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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas berkat
limpahan rahmat dan karunia-Nya juga alhamdulillah penyusun dapat menyelesaikan
modul ini sesuai dengan yang telah direncanakan.

Tujuan penyusunan Diktat ini adalah untuk menambah ketersedian bahan belgar
bagi mahasiswa. Senggja Diktat ini disusun secara sederhana agar para mahasiswa
mudah memahaminya, sehingga akan menjadi batu loncatatan dalam memahami materi
akuntansi yang lebih sulit.

Diktat ini berasal dari Hand out perkuliahan yang penulis susun menjadi sebuah
diktat. Oleh karena ini sangat dimungkinkan adanya ketidak seragaman cara penyajian,
baik secara struktur, maupun lay out pengetikannya. Disamping itu, dari SIS IS
materinya, penulis menyadari masih sangat kurang, oleh karena itu penulis
mengharapkan saran dan kritik membangun untuk perbaikan di masa yang akan datang.

penulis berharap semoga diktat ini dapat memberikan manfaat bagi para penggunanya.

Ciamis, 01 Januari 2016

Penulis,
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Bab 1: ARuntansi Kas

BAB 1
AKUNTANSI KAS (ACCOUNTING FOR CASH)

Kas merupakan aktiva yang paling likuid, merupakan media pertukaran standar
dan dasar pengukuran serta akuntansi untuk semua pos-pos lainnya. Pada umumnya kas
diklasifikasikan sebagai aktivalancar.

Penilaian jumlah, waktu, dan ketidakpastian arus kas masa depan disgjikan
sebagal salah satu dari tiga tujuan dasar pelaporan keuangan, yaitu pernyataan posisi
keuangan (neraca), laporan laba/rugi, dan laporan ekuitas pemegang saham. Informasi
arus kas perusahaan tersgji selama satu periode akuntansi.

Namun tidak satu pun dari ketiga laporan diatas yang menyagjikan ikhtisar
terperinci mengenai semua arus kas masuk dan arus kas keluar, atau sumber dan
penggunaan kas selama suatu periode. Untuk memenuhi kebutuhan ini, maka entitas
bisnis perlu membuat laporan arus kas (statement of cash flows atau cash flow
statement).

Menurut Kieso, Weygandt & Warfield (2007:212) bahwa tujuan utama laporan
arus kas adalah menyediakan informasi yang relevan mengenai penerimaan dan

pembayaran kas perusahaan selama suatu periode.

PENGENDALIAN INTERNAL

Dalam perusahaan kecil, pemilik perusahaan dapat melakukan pengawasan atas
semua operas perusahaan melalui pengawasan langsung dan terlibat langsung dalam
operasi perusahaannya. Akan tetapi jika perusahaan telah berkembang menjadi
perusahaan besar, maka proses pengawasan atas semua operasi perusahaan menjadi
sulit. Untuk mengatasi hal ini, mangjer harus mendelegasikan sebagian wewenangnya
dan mengandalkan prosedur-prosedur pengendalian intern.

Sistem pengendalian intern yang dirancang dengan baik akan dapat mendorong
ditaatinya kebijakan mangjemen. Selain itu juga dapat mendorong terciptanya efisiensi
operasi; melindungi aktiva perusahaan dari pemborosan, kecurangan, dan pencurian

serta menjamin terciptanya data akuntansi yang tepat dan akurat.
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Berikut ini 7 prinsip pengendalian intern yang pokok:
Penetapan tanggung jawab secara jelas.
Penyel engaraan pencatatan yang memadai.
Pengasuransian kekayaan dan karyawan perusahaan.
Pemisahan pencatatan dan penyimpanan aktiva
Pemisahan tanggung jawab atas transaksi yang berkaitan
Pemakaian peralatan mekanis

N o g ~ wDd e

Pel aksanaan pemerikasaan secara independen.

PENGENDALIAN KAS

Kas adalah aktiva yang paling rentan untuk disalah gunakan. Manaemen
biasanya menghadapi dua masalah akuntansi untuk transaksi kas: (1) pengendalian yang
tepat harus ditetapkan untuk menjamin bahwa tidak ada transaksi yang tidak diotorisasi
dicatat oleh pegjabat atau karyawan; (2) menyediakan informasi yang diperlukan untuk
mengelola kas yang ada ditangan dan transeksi kas dengan tepat. Namun, dengan
perangkat pengendalian yang canggih sekalipun belum tentu mampu menghindari
kesal ahan.

Untuk melindungi kas dan menjamin keakuratan catatan akuntansi untuk kas,
dibutuhkan pengendalian intenal (internal control) yang efektif atas kas. Maka suatu
entitas bisnis diharapkan memperkeras upaya meningkatkan kualitas pengendalian
internal (untuk kas dan aktiva lainnya). Upaya tersebut diharapkan dapat menghasilkan
perbaikan pelaporan keuangan.

Akuntans terhadap kas lebih dititik beratkan pada fungsi penyediaan informasi
untuk kepentingan manajemen terhadap kas. Secara garis besar akuntansi terhadap kas
harus diarahkan kepada dua hal yaitu: Administrative dan Accounting Control, yang
secara umum terdiri dari:

1. Menyediakan kas yang cukup untuk operasi perusahaan sehari-hari (likuiditas)

2. Menghindarkan terjadinya kas yang menganggur (idle money)

3. Mencegah terjadinya kerugian-kerugian sebagai akibat dari adanya penyal ahgunaan
terhadap kas.



Bab 1: ARuntansi Kas

Sistem pengendalian intern tidak dirancang untuk dapat mendeteks adanya
kesalahan-kesalahan, tetapi lebih mengutamakan pada usaha-usaha pencegahan dan
mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dan penyalahgunaan. Harus ada
pemisahan fungs operasi, pencatatan dan penyimpanan dalam segala bidang kegiatan
perusahaan. Berhubungan dengan kas, adanya pemisahan antara pengelola fisk uang
(penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran) dan pengelolan administrasinya mutlak
diperlukan. Dalam fungsi penerimaan kas; pengawasan harus ditujukan agar semua
uang yang seharusnya diterima, benar-benar diterima dan dicatat. Dan dalam fungsi
pengeluaran kas; pengawasan harus diarahkan agar tidak terjadi pengeluaran kas tanpa

adanya otorisasi oleh pejabat yang berwenang.

Pengawasan K as

Sistem pengawasan intern suatu perusahaan berbeda dengan perusahaan lain
karena bentuk dan jenis perusahaan bermacam-macam. Tetapi ada dasar-dasar tertentu
yang bisa digunakan sebagai pedoman untuk mengadakan pengawasan terhadap kas
sebagal berikut:

Penerimaan uang

Prosedur-prosedur pengawasan yang dapat digunakan antara lain:

1. Harus ditunjukkan dengan jelas fungsi-fungsi dalam penerimaan kas dari setiap
penerimaan kas harus segera dicatat dan disetor ke bank.

2. Diadakan pemisahan fungsi antara pengurusan kas dengan fungsi pencatatan kas.

3. Diadakan pengawasan yang ketat terhadap fungsi penerimaan dan pencatatan kas.

“ Slainitu setiap hari harus dibuat laporan kas” .

Pengeluaran uang

Beberapa prosedur pengawasan yang penting adalah sebagai berikut:

1. Semua pengeluaran uang menggunakan cek kecuali untuk pengeluaran-pengeluaran
kecil dibayar dari kas kecil.

2. Dibentuk dana kas kecil yang diawasi dengan ketat.

3. Penulisan cek hanya dilakukan apabila didukung bukti-bukti yang lengkap atau
dengan kata lain digunakan sistem voucher.
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4. Dipisahkan antara orang-orang yang mengumpulkan bukti-bukti pengeluaran, yang
menulis cek, yang menandatangani cek dan yang mencatat pengel uaran kas.

5. Diadakan pemeriksaan intern dengan jangka waktu yang tidak tertentu.

6. Diharuskan membuat kas harian.

Perlindungan Fisik Atas Saldo K as

Penerimaan dan pengeluaran kas tidak hanya harus dilindungi dengan sarana

pengendalian internal, tetapi kas di tangan dan kas di bank juga harus dilindungi.
Karena penerimaan akan menjadi kas di tangan dan pengeluaran akan dilakukan dari
kas yang ada di bank, maka pengendalian yang memadal atas penerimaan dan
pengeluaran merupakan bagian dari perlindungan atas saldo kas. Namun beberapa
prosedur lainnya perlu dipertimbangkan.

Perlindungan fisik atas kas begitu penting sehingga tidak memerlukan banyak
pembahasan. Setiap upaya harus ditujukan untuk meminimalisasi kas ditangan yang
berada dikantor. Kas ditangan hanya boleh terdiri dari dana kas kecil, penerimaan
harian, dan barangkali dana untuk pertukaran hari ini. Sebisa mungkin, dana-dana ini
harus dismpan dalam lemari besi, kotak penyimpanan, atau laci kas yang terkunci.
Penerimaan harian harus dikirimkan ke bank secepat mungkin. Penygjian jumlah kas
yang tersedia secara akurat baik dalam laporan mangemen interna maupun dalam
laporan keuangan eksternal juga sangat penting.

Setiap perusahaan memiliki catatan atas kas yang diterima, dikeluarkan, dan
saldonya. Namun karena banyak nya transaksi kas, maka kesalahan atau kelalaian dapat
sgja terjadi dalam melakukan pencatatan. Karena itu, secara periodik perusahaan perlu
membuktikan saldo yang disajikan dalam buku besar. Kas yang sebenarnya ada dikantor
(kas kecil), dana pertukaran, dan penerimaan yang belum di depositokan dapat dihitung
dan dibandingkan dengan catatan perusahaan. Kas yang berada dalam deposito tidak
tersedia untuk dihitung, dan dibuktikan dengan membuat rekonsiliasi bank (rekonsiliasi

atas catatan perusahaan dengan catatan bank tentang kas perusahaan.
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Dana Kas K ecil

Agar dapat diawasi dengan baik, semua penerimaan uang dalam sebuah
perusahaan langsung disetorkan ke bank dan semua pengeluaran uang dilakukan dengan
check. Dalam praktik tidak semua pengeluaran uang dapat dilakukan dengan check.
Pengeluaran dalam jumlah kecil sperti ongkos taksi, membeli gula, kopi atau nasi
bungkus, biasanya tidak dapat dilakukan dengan check karena tidak praktis.

Untuk mengatas hal demikian maka perusahaan menyisihkan sgjumlah uang
tertentu yang disebut dana kas kecil yang dipegang oleh seseorang yang ditunjuk
sebagal kasir. Jenis dan jumah pengeluaran uang tertentu yang telah ditetapkan dapat
dilakukan melalui dan kas kecil. Jika dana kas kecil telah menyusut jumlah minimum
tertentu, kasir/sekretaris pemegang kas mengajukan permintaan penggantian. Walaupun
belum sampai pada batas minimum, tiap akhir bulan kasir/sekretaris pemegang kas kecil
harus membuat pertanggungjawaban pengeluaran uang dari dana kas kecil yang
dikelolanya. Perlu diingat bahwa penerimaan uang dari manapun sumbernya tidak boleh
diterimakan melalui kas kecil, sumber satu-satunya kas kecil adalah dari bank.

Sistem Kas K ecil

Hampir setiap perusahaan perlu membayar sgumlah kecil uang untuk banyak
hal seperti makan siang karyawan, ongkos taksi, perlengkapan kantor yang kecil dan
beban rupa-rupa lainnya. Pemakaian cek untuk pembayaran semacam itu tidaklah
praktis, namun pengendalian tertentu terhadap pembayaran ini juga penting. Metode
yang sederhana untuk mendapatkan pengendalian yang baik, tanpa melanggar aturan
pengeluaran dengan cek, adalah sistem imprest untuk kas kecil (imprest system for petty
cash) atau dapat juga disebut dengan sistem dana tetap (imprest fund system) yaitu
sistem yang menentukan besarnya rekening jumlah kas kecil selalu tetap. Sistem ini
umum digunakan di perusahaan. Dalam sistem ini jumlah uang yang dikelola oleh
pemegang kas kecil tetap dari waktu ke waktu. Sistem tersebut bekerja sebagai berikut:
1. Seseorang ditugasi untuk mengawas kas kecil dan diberikan sgjumlah kecil uang

untuk melakukan pembayaran bernilai kecil.
Transfer dana ke kas kecil yang dicatat dicontohkan sebagai berikut:
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2. Ketika pengeluaran dilakukan, pengawas kas kecil mendapatkan tanda-terima yang
telah ditandatangani dari setigp individu yang menerima pembayaran kas itu. Jika
mungkin, bukti pengeluaran kas harus dilampirkan pada tanda-terima kas kecil.
Transaks kas kecil tidak dicatat sampai dana itu diisi kembali, dan kemudian ayat
jurnal terkait dicatat oleh orang lain, bukan oleh pengawas kas kecil.

3. Ketika kas kecil telah menipis, pengawas dapat meminta tambahan kas dari kasir
umum untuk pengisian kembali yang didukung oleh tanda-terima kas kecil dan bukti
pengeluaran lain. Pengawas kas kecil menerima cek perusahaan untuk mengisi
kembali dana itu. Pada titik ini, pencatatan transaksi dilakukan berdasarkan

penerimaan kas kecil, berikut contoh nya:

Beban perlengkapan kantor........... Rp42,-
Beban perangko...........ccoeoeevivrnenee. Rp53,-
Beban hiburan..........c.ccccoooveveenenee. Rp76,-
K elebihan dan kekurangan kas.....Rp2,-
KaS. .o, Rpl73,-

4. Jika diputuskan bahwa jumlah kas yang terdapat dalam dana kas kecil berlebihan,
penyesuaian dibuat sebagai berikut: (contoh: penurunan dana kas kecil dari Rp300,-
menjadi Rp250,-)

Ayat jurna yang dibuat pada akun kas kecil hanya untuk menaikan atau
menurunkan besarnya dana.

Akun kelebihan dan kekurangan kas (cash over and short) digunakan apabila
dana kas kecil tidak berjalan sebagai mana mestinya akibat terjadinya kesalahan
(keldlaian melakukan pengembalian yang benar, kelebihan pembayaran beban, tanda-
terima yang hilang, dan sebagainya). Jika kas ternyata kurang (yaitu, jumlah penerimaan
dan kas dalam dana lebih rendah dari jumlah imprest), kekuranganya didebet ke akun
kelebihan atau kekurangan kas. Jika lebih, kelebihannya dikredit ke akun kelebihan dan

kekurangan kas. Akun ini dibiarkan tebuka sampai akhir tahun, yaitu pada saat akun ini
6
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ditutup dan umumnya ditampilkan dalam laporan labalrugi sebagai beban atau

pendapatan lain-lain.

Menurut sistem imprest, pengawas kas kecil bertanggungjawab setiap saat
terhadap jumlah dana yang beada ditangan baik sebagai kas maupun dalam bentuk
tanda-terima yang telah ditandatangani. Tanda terima ini memberikan bukti yang
diperlukan oleh staf pengeluaran untuk menerbitkan cek pengisian ulang. Dua prosedur
tambahan harus diterapkan untuk menciptakan pengendalian yang lebih menyeluruh
atas dana kas kecil:

1. Perhitungan mendadak atas dana yang dilakukan dari waktu ke waktu oleh atasan
pengawas kas kecil untuk memastikan bahwa dana tersebut diperhitungkan secara
memuaskan.

2. Tanda terima kas kecil dibatalkan atau dihancurkan setelah diserahkan untuk
pengisian ulang, sehingga tanda terima tidak dapat digunakan untuk meminta
pengisian ulang yang kedua.

Dua M etode Yang digunakan Dalam Kas K ecil (Petty Cash Fund)
Seperti telah dibahas diatas bahwa dana kas kecil adalah uang kas yang
disediakan untuk membayar pengeluaran-pengeluaran yang jumlahnya relatif kecil dan

tidak ekonomis bila dibayar dengan cek. Dalam hubungannya dengan kas kecil, ada dua

metode yang dapat digunakan, yaitu:

(@) sistem imprest (imprest fund system). Di dalam sistem ini jumlah saldo dalam
rekening kas kecil tetap, yaitu sebesar cek yang diserahkan kepada kasir kas kecil
untuk membentuk kas kecil.

(b) sistem fluktuasi (fluctuating fund systen). Di dalam sistem ini jumlah saldo dalam
rekening kas kecil tidak tetap, tetapi berfluktuasi sesua dengan jumlah pengisian
kembali dan pengel uaran-pengeluaran dari kas kecil.
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Berikut ilustrasi perbandingan kedua sistem tersebut:

Transaksi Sistem imprest Sistem fluktuasi

1. Pembentukan kas kecil
Perusahaan membentuk | KasKecil  100.000 KasKecil  100.000
dana kas Kkecil sebesar Kas 100.000 Kas 100.000
100.000

2. Pengeluaran dari kas kecil
Pengeluaran  kas  kecil Biayaangkut 10.000
sebesar  80.000 dengan Listrik 17.000
rincian; No. entry Telepon 23.000
Biaya angkut 10.000 Perleng. Kantor 30.000
Listrik 17.000 Kas Kecil 80.000
Telepon 23.000

Perleng. Kantor 30.000
3. Pengisian kembali kaskecil | Biayaangkut 10.000

Dilakukan pengisian | Listrik 17.000
kembali kas kecil untuk | Telepon 23.000 Kas Kecil 80.000
mengganti pengeluaran- | Perleng. Kantor 30.000 Kas 80.000
pengeluaran dari kas kecil Kas 80.000
sebesar 80.000
Transaksi Sistem imprest Sistem fluktuas

1. Pembentukan kas kecil
Perusahaan membentuk | Petty Cash 100.000 Petty Cash 100.000
dana kas Kkecil sebesar Cash 100.000 Cash 100.000
100.000

2. Pengeluaran dari kas kecil
Pengeluaran  kas  kecil Freight-in 10.000
sebesar  80.000 dengan Electricity Expense 17.000
rincian: No. entry Telephone Expense 23.000
Biaya angkut 10.000 Office Supplies 30.000
Listrik 17.000 Petty Cash 80.000
Telepon 23.000
Perleng. Kantor 30.000

3. Pengisian kembali kas kecil | Freight-in 10.000
Dilakukan pengisian | Electricity Expense 17.000
kembali kas kecil untuk | Telephone Expense 23.000 Petty Cash 80.000
mengganti pengeluaran- | Office Supplies 30.000 Cash 80.000
pengeluaran dari kas kecil Cash 80.000
sebesar 80.000

REKONSILIASI BANK (BANK RECONSILIATION)
Rekening Giro Bank Sebagai Alat Pengendalian Intern

Dalam merancang prosedur-prosedur pengendalian intern kas hendaknya

diperhatikan tiga prinsip pokok pengendalian intern, yaitu:



Bab 1: ARuntansi Kas

1. Harus terdapat pemisahan tugas secara tepat, sehingga petugas yang
bertanggungjawab menangani transaks kas tidak merangkap sebagai petugas
pencatat transaksi kas.

2. Semua penerimaan kas hendaknya disetorkan seluruhnya ke bank secara harian.

3. Semua pengeluaran kas hendaknya dilakukan dengan menggunakan cek, kecual
pengeluaran yang relatif kecil jJumlahnya menggunakan kas kecil.

Dengan demikian penyimpanan kas dalam rekening giro bank adalah merupakan
bagian dari pelaksanaan pengendalian intern kas, karena bank biasanya menerapkan
praktik-praktik yang dapat mengamankan kas.

Apabila perusahaan membuka rekening giro di bank, maka perusahaan akan
mempunyai dua catatan mengenal kas yang dimiliki, yaitu: rekening kas yang terdapat
dalam pembukuan perusahaan, dan laporan bank yang diterima perusahaan secara
periodik dari bank yang disebut rekening bank atau rekening koran (bank
statement).

Pembukuan perusahaan dan laporan bank seringkali menunjukan jumlah saldo
yang berbeda. Oleh karena itu perlu dijelaskan sebab-sebab terjadinya perbedaan
tersebut, dan menentukan jumlah saldo kas yang sesungguhnya pada suatu saat tertentu.
Prosesini disebut rekonsilias bank (bank reconciliation).

Terdapat dua penyebab perbedaan jumlah saldo antara rekening kas pada
pembukuan perusahaan dengan rekening koran, yaitu:

1. Time lags, ada salah satu pihak yang belum mencatat transaks kas pada periode
yang sama

2. Errors, Terdapat kesalahan dalam mencatat transaksi kas, baik yang dilakukan oleh
perusahaan, bank, maupun oleh keduanya.

Beberapa penyebab perbedaan saldo menurut pembukuan perusahaan dengan
laporan bank adalah sebagai berikut:

1. Bank belum mencatat transaks tertentu:
a. Setoran dalam perjalan (Deposit in transit). Perusahaan telah mencatat setoran
ke bank, tetapi bank belum mencatatnya.
b. Cek dalam perjalanan (Out standing ceck). Cek yang ditarik dan telah dibukukan
oleh perusahaan, tetapi bank belum mencatatnya.
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2. Perusahaan belum mencatat transaks tertentu:

a. Penerimaan kas melaui bank
b. Biayaadministrasi bank
c. Pendapatan bunga atau jasa giro
d. Cek kosong (Not sufficient fund [NSF] Check), adalah cek yang tidak cukup
dananya.
e. Cek dikembalikan karenaalasan lain
3. Kesaahan pembukuan di bank
4. Kesalahan pembukuan di perusahaan

Tahap-tahap Penyusunan Rekonsilias Bank (Reconsiliation Prosedure)
Adapun tahap-tahap tersebut penyusunan Rekonsiliasi Bank adalah sebagai

berikut:
2. Mulailah dengan saldo yang tercantum dalam laporan bank (saldo per bank) dan
saldo yang tercantum dalam rekening kas perusahaan(saldo per buku).
3. Tambahkan atau kurangkan saldo per bank dengan hal-ha yang tercantum dalam
pembukuan perusahaan tetapi tidak tercantum dalam laporan bank.
a. Tambahkan pada saldo per bank:
» Setoran dalam perjalanan (Deposit in transit).
» Kesalahan bank mencatat setoran terlalu kecil dari yang sebenarnya.
» Kesalahan bank mencatat penarikan terlalu besar dari yang sebenarnya.
b. Kurangkan pada saldo per bank:
» Cek dalam perjalanan (Outstanding cek)
» Kesalahan bank mencatat setoran terlalu besar dari yang sebenarnya.
» Kesalahan bank mencatat penarikan terlalu kecil dari yang sebenarnya.
4. Tambahkan atau kurangkan pada saldo per buku dengan hal — hal yang tercantum
dalam laporan bank tetapi tidak tercatat dalam pembukuan perusahaan.
a. Tambahkan pada saldo per buku:
» Penerimaan kas melalui bank
» Pendapatan bunga atas saldo giro

10
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» Kesalahan perusahaan mencatat penerimaan kas terlalu kecil.
» Kesalahan perusahaan mencatat pengeluaran kas terlalu besar.
b. Kurangkan pada saldo per buku:
Biaya administrasi bank
Biaya pencetakan cek
Cek kosong (Non Suffecient Fund Check / NSF Check)
Cek yang dikembalikan karena alas an tertentu

YV V. V V V

K esalahan perusahaan mencatat penerimaan kas terlalu besar.
» Kesalahan perusahaan mencatat pengeluaran kas terlalu kecil.

5. Hitunglah saldo per bank yang telah disesuaikan dan saldo per buku yang telah
disesuaikan. Kedua saldo tersebut harus sama.

6. Buatlah jurnal untuk setiap hal yang terdapat pada butir 3 diatas, yaitu: hal — ha
yang tercantum pada sisi per buku dalam rekonsiliasi bank.

7. Perbaiki semua kesalahan yang terdapat dalam pembukuan perusahaan, dan
sampaikan pemberitahuan ke bank jika bank telah melakukan kesal ahan.

Contoh Penyusunan Rekonsiliasi Bank

Misalkan PT Nusantara memiliki rekening giro di Bank Niaga. Menurut Bank
saldo giro per 31 Januari adalah Rp5.388.480,00. menurut pembukuan PT Nusantara,
saldo giro per 31 Januari adalah Rp3.294.210,00. setelah dilakukan analisis, ditemukan
hal-hal sebagal berikut:

1. Setoran tanggal 30 Januari sebesar Rp1.591.630,00 tidak tercantum dalam laporan
bank.

2. Bank telah melakukan kesalahan pembukuan, yaitu cek yang ditarik oleh PT Antara
sebesar Rp100.000,00 (nomor cek 656) telah dikurangkan pada rekening giro PT
Nusantara.,

3. Lima lembar cek yang ditarik pada akhir Januari dan telah dicatat dalam jurna
pengeluaran kas oleh PT Nusantara, belum dibayar oleh bank:
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No. Cek | Tanggal Jumlah
337 27 Jan Rp286.000,00
338 28 Jan 319.470,00
339 28 Jan 83.000,00
340 29 Jan 203.140,00
341 30 Jan 458.530,00

4. Bank telah menerima pelunasan wesel tagih milik PT Nusantara sebesar
Rp2.114.000,00 (termasuk di dalamnya pendapatan bunga sebesar Rp214.000,00).

5. Laporan bank menunjukan bahwa bank telah memberi bunga pada PT Nusantara
sebesar Rp28.010,00

6. Cek nomor 333 sebesar Rp150.000,00 yang dibayarkan pada PT Bromo telah dicatat
dalam jurnal pengeluaran kas oleh PT Nusantara dengan jurnal Rp510.000,00.

7. Biayaadministrasi bank bulan Januari adalah Rp14.250,00

8. Laporan bank menunjukan adanya pengembalian cek yang tidak cukup dananya
(cek kosong) sebesar Rp52.000,00. Cek tersebut berasal dari PT Rosalina.

Berdasarkan data di atas, PT Nusantara menyusun laporan Rekonsiliasi bank
sebagai berikut:

PT NUSANTARA
Laporan Rekonsiliasi Bank
31 Januari 1996
Per Bank Per Buku
Saldo 31 Jan. Rp5.388.480 Saldo 31 Jan. Rp3.294.210
Tambah: Tambah:
1. Setoran dalam perjalanan 1.591.630 4.Penerimaan wesel melalui
2.Koreks kesalahan bank-cek bank termasuk pendapatan
PT Antara telah didebet ke bunga Rp214.000 2.114.000
rekening perusahaan 100.000 5. Pendapatan bunga bank 28.010
7.080.110 6.Kesalahan pembukuan-cek
nomor 333  dibukukan
terlalu tinggi 360.000
5.796.220
Kurangi: Kurangi
3.Cek dalam perjalanan: 7.Biayaadm. bank Rp14.250
No. 337 Rp 286.000 8. Cek kosong 52.000
No. 338 319.470 (66.250)
No. 339 83.000
No. 340 203.1400
No. 341 458.5300
(1.350.140)
Saldo per bank setelah Saldo per buku setelah
disesuaikan Rp5.729.970 disesuaikan Rp5.729.970
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PT NUSANTARA
Bank Reconciliation
January 31%, 1996
Per Bank Per Books
Cash balance per bank Cash balance per bank
statement Rp5.388.480 statement Rp3.294.210
Add: Add:
1. Deposit in transit 1.591.630 4. Collection of notes
2. Error inrecording check 100.000 receivable  Rp1.900.000,
7.080.110 plus interst earned
Rp214.000 2.114.000
5. Interst earned 28.010
Less: 6. Error in recording check
3. Outstanding check: No. 333 360.000
No. 337 Rp 286.000 5.796.220
No. 338 319.470 Less:
No. 339 83.000 7. Bank service charge
No. 340 203.1400 Rp14.250
No. 341 458.5300 (1.350.140) 8. NSF check 52.000 (66.250)
Adjusted Cash balance per Adjusted Cash balance per
bank Rp5.729.970 books Rp5.729.970
Berdasarkan rekonsiliasi di atas, PT Nusantara perlu membuat jurnal

penyesuaian sebagai berikut:

Jan. 31 Kas (Cash) 2.114.000,00
Piutang Wesel (Notes Receivable) 1.900.000,00
Pendapatan Bunga (Interest Earned) 214.000,00
(Penerimaan wesel melalui bank)
Jan. 31 Kas (Cash) 28.010,00
Pendapatan Bunga(lnterest Earned) 28.010,00
(Pendapatan bunga atas saldo giro)
Jan. 31 Kas (Cash) 360.000,00
Utang Dagang (Account Receivable) 360.000,00
(Koreks kesalahan cek. No. 333)
Jan. 31 Macam-macam biaya (Miscellaneous Expense)14.250,00
Kas (Cash) 14.250,00
(Biayaadministrasi bank)
Jan. 31 Piutang Dagang (Account Receivable) 52.000,00
Kas (Cash) 52.000,00

(Cek kosong yang dikembalikan oleh bank)
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BAB 2
AKUNTANSI PIUTANG (ACCOUNT RECEIVABLE)

Piutang adalah hak untuk menagih sgumlah uang dari s penjua kepada s
pembeli yang timbul karena adanya suatu transaks dan pada umumnya karena adanya
transaks penjualan secara kredit.

Piutang terdiri dari 2 jenis yaitu Piutang Dagang dan Piutang Wesel. Dalam uraian
ini dijelaskan tentang pengakuan, penilaian, pengalihan serta perbedaan piutang dagang
dan piutang wesel.

PIUTANG DAGANG/USAHA
Pengertian Piutang Dagang

Piutang dagang adalah jumlah uang yang harus dibayar oleh si pembelli kepada s
penjual dalam hal ini perusahaan. Pada umumnya piutang dagang berjangka waktu

kurang dari satu tahun sehingga dalam neraca dimasukkan dalam kelompok aktiva lancar.

Pengakuan Piutang Dagang

Seperti yang telah dijelaskan pada semester | bahwa penjualan yang dilakukan
secara kredit akan menimbulkan piutang bagi perusahaan, contohnya pada tanggal 4
Januari 2007 PT. Muara menjual barang dagangan secara kredit seharga Rp2.000.000,-
dengan termin 2/10,n/30. Pada tanggal 11 Januari 2007 PT. Muara menerima
pengembalian barang dagangan yang rusak dari PT. Mahakam seharga Rp200.000,- .
Tanggal 13 Januari 2007 PT. Mahakam melunasi semua utangnya kepada PT. Muara.
Ketigatransaks tersebut di jurnal dalm pembukuan PT. Muara sebagai berikut:

Jan 2007 4  Piutang Dagang — PT. Mahakam 2.000.000,-
Penjualan 2.000.000,-
11 Retur dan Potongan Penjualan 200.000,-
Piutang Dagang — PT. Mahakam 200.000,-
13 Kas 1.764.000,-
Potongan Tunai Penjualan 36.000,-
Piutang Dagang — PT. Mahakam 1.800.000,-

Penilaian Piutang Dagang
Setelah transaksi-transaksi diatas dicatat ke dalam jurnal, proses selanjutnya yaitu

melaporkan keadaan keuangan dalam neraca perusahaan PT. Muara pada akhir tahun
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2007 termasuk jumlah saldo piutang dagang yang masih harus ditagih. Dalam prakteknya

tidak semua piutang dagang dapat ditagih karena berbagai hal.

Berdasarkan prinsip Akuntansi Indonesia yang menyatakan bahwa piutang dagang
harus dicatat dan dilaporkan sebesar nilai kas (neto) yang bisa direadlisas artinya jumlah
kas bersih yang diperkirakan dapat diterima. Jumlah kas bersih yang dapat diterima
adalah jumlah piutang kotor (bruto) dikurangi dengan taksiran jumlah piutang yang tidak
dapat diterima. Oleh karena itu sebuah perusahaan dalam hal ini PT. Muara perlu
menghitung berapa kira-kira jumlah piutang yang tidak akan dapat diterima. Ada 2 cara
untuk melakukan pencatatan kerugian piutang tersebut diantaranya:

Cara Cadangan

Caraini dipaka apabila jumlah kerugian piutang cukup besar. Ada 3 hal penting
yang perlu diperhatikan dalam penerapan caraini yaitu :

a. Kerugian piutang tak tertagih ditentukan jumlahnya melalui taksiran dan dibandingkan
dengan penjualan pada periode akuntans yang sama dengan periode terjadinya
penjuaan.

b. Jumlah piutang yang ditaksir tidak akan dapat diterima, dicatat dengan mendebet
rekening Kerugian Piutang dan mengkredit rekening Cadangan Kerugian Piutang.

c. Kerugian piutang yang sesungguhnya terjadi dicatat dengan mendebet rekening
Cadangan Kerugian Piutang dan mengkredit rekening Piutang dagang pada saat suatu
piutang dihapus dari pembukuan.

'l

mgﬂkan pada tahun 2007 PT. Muara melakukan penjualan kredit sebesar
Rp120.000.000,-. Akan tetapi sebesar Rp50.000.000,- belum dapat ditagih hingga Bulan
akhir tahun 2007 dan setelah dianalisis diperkirakan 10% dari jumlah tersebut tidak dapat
diterima karena alasan tertentu, maka dalam kasus ini PT. Muara mengalami kerugian
sehingga jumlah piutang dagang yang diterima dan dilaporkan dalam neraca hanya
sebesar Rp45.000.000,- jumlah tersebut merupakan selisih antara jumlah piutang bruto
(Rp50.000.000,-) dikurangi dengan taksiran piutang yang tidak dapat diterima (10% X
Rp50.000.000,- = Rp5.000.000,- ).

Maka dalam akhir tahun 2007 PT. Muara harus membuat jurna penyesuaian
untuk mencatat transaksi diatas. Jurnal tersebut adalah:

Des 2007 31 Kerugian Piutang 5.000.000,-
Cadangan Kerugian Piutang 5.000.000,-
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Buku Besar PT. Muara setelah dilakukan posting transaksi kerugian piutang
KERUGIAN PIUTANG
31/12/2007 Rp. 5.000.000,- ‘ ‘

CADANGAN KERUGIAN PIUTANG
‘ ‘ 31/12/2007 Rp. 5.000.000,-

Kerugian piutang dilaporkan dalam laporan rugi laba sebagai biaya operasional.
Dengan cara demikian taksiran kerugian piutang ditandingkan dengan jumlah penjuaan
selama tahun 2007 karena biaya dicatat pada periode yang sama dengan periode
penjualannya. Rekening Cadangan Kerugian Piutang merupakan suatu rekening lawan
aktiva yang menggambarkan bagian dari tagihan kotor terhadap konsumen yang
diperkirakan tidak akan dapat ditagih di masa yang akan datang. Rekening ini pada akhir
tahun tidak ditutup melainkan dimasukan kedalam neraca kelompok aktiva lancar sebagai
pengurang terhadap rekening piutang dagang sebagai berikut:

Piutang Dagang Rp50.000.000,-
Kurangi : Cadangan Kerugian Piutang (Rp5.000.000,-) Rp45.000.000,-

Jumlah Rp45.000.000,- merupakan jumlah yang ditaksir dapat direalisasi dari piutang
yang dilaporkan dalam neraca.
Cara Penghapusan

Cara ini digunakan apabila suatu piutang sudah tidak dapat ditagih karena suatu
alasan tertentu dan penghapusan ini harus berdasarkan persetujuan dari manajemen yang

ditentukan perusahaan.

W JSebagai contoh sebesar Rp3.000.000,- piutang dagang pada PT. Merbabu masih
belum diterima. Setelah dilakukan penagihan ternyata karena aasan tertentu piutang
sgiumlah itu tidak dapat ditagih maka pada tanggal 31 Januari 2008 piutang tersebut
dihapuskan. Jurnal untuk mencatat transaksi tersebut yaitu :

Jan 2008 31 Cadangan Kerugian Piutang 3.000.000,-
Piutang Dagang 3.000.000,-

Jumlah
piutang yang

Untuk lebih jelasnyatabel di bawahini.....!1! dihapuskan
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PIUTANG DAGANG

1/1/2008 saldo | Rp50.000.000- | | 31/2/2008 | Rp3.000.000,-
CADANGAN KERUGIAN PIUTANG

31/1/2008 | Rp3.000.000,- | | 1/1/2008 saddo | Rp5.000.000,-

Penghapusan piutang tersebut akan mengurangi rekening piutang dagang dan
rekening cadangan kerugian piutang, akan tetapi nilai yang dapat direlisasi tidak berubah.

Sebelum dilakukan
penghapusan piutang

Setelah dilakukan
penghapusan piutang

Piutang Dagang Rp50.000.000,- Rp47.000.000,-
Cadangan Kerugian Piutang (Rp5.000.000,-) (Rp2.000.000,-)
Nilai Tunai Piutang Dagang Rp45.000.000,- Rp45.000.000,-

Penerimaan kembali piutang yang telah dihapuskan

Penerimaan kembali piutang yang telah dihapuskan terjadi apabila suatu
perusahaan yang telah menghapuskan piutang yang diperkirakan tidak dapat ditagihnya
menerima kembali pembayaran piutang tersebut. Maka untuk memperlakukan transaksi
tersebut perusahaan dalam hal ini PT. Muara harus membuat 2 jurnal yakni yang pertama
jurnal untuk mencacat balik piutang yang telah dihapuskan yang kedua jurna untuk
mencatat penerimaan kas dari pembayaran piutang tersebut. Seperti contoh kasus di

bawah ini: l

O'h 3% tanggal 5 Pebruari 2008 PT. Merbabu melunasi utangnya kepada PT. Muara
sebesar Rp3.000.000,- (rekening piutang dagang PT. Merbabu telah dihapuskan oleh PT.
Muara pada tanggal 31 januari 2008). Jurnal untuk transaksi diatas adalah sebagal
berikut:

Feb2008 5 Piutang Dagang 3.000.000,-
Cadangan Kerugian Piutang 3.000.000,-
(untuk mencatat balik piutang PT. Merbabu yang telah dihapus)
Feb2008 5 Kas 3.000.000,-
Piutang Dagang 3.000.000,-
(untuk mencatat penerimaan kas dari pelunasan piutang PT.
Merbabu)

Dasar Yang Digunakan Dalam M etode Cadangan
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Ada dua dasar untuk menaksir jumlah piutang yang tidak dapat diterima yaitu
dengan persentase dari penjualan dan persentase dari piutang. Perbedaan kedua dasar
tersebut dapat dibedakan dari bagan di bawah ini..!!

Persentase dari penjualan Persentase dari piutang
Penandingan Nilal tunai piutang
Penjualan «——» Kerugian Piutang dagang Cadangan
piutang kerugian
piutang
Ditekankan pada laporan rugi laba Ditekankan pada neraca

Contoh cara menghitung jumlah piutang yang tidak dapat diterima berdasarkan
persentase dari penjuaan yaitu:

PT. Muara memilih dasar persentase dari penjualan dan memperkirakan bahwa
sebesar 5% dari jumlah penjualan kredit bersih (piutang dagang bersih) tidak akan
tertagih. Penjualan kredit bersih (piutang dagang bersih) PT. Muara selama tahun 2007
adalah Rp150.000.000,- maka kerugian piutang ditaksir akan berjumlah Rp7.500.000,-
(5% x Rp150.000.000,-) dan jurnal untuk mencatat transaks tersebut adalah sebagai
berikut:

Des2007 31 Kerugian Piutang 7.500.000,-
Cadangan Kerugian Piutang 7.500.000,-
Catatan:

Dasar penaksiran kerugian piutang diatas menekankan pada penandingan antara
pendapatan dan biaya. Oleh karena itu jumlah kerugian piutang mencerminkan jumlah
piutang yang diperkirakan tidak akan tertagih. Dan apabila jumlah kerugian piutang
yang sesungguhnya berbeda cukup besar dengan jumlah piutang yang ditaksir, maka
untuk tahun berikutnya dasar persentase dari penjualan harus diubah.

Contoh cara menghitung jumlah piutang yang tidak dapat diterima berdasarkan

persentase dari piutang yaitu:
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Per hatikan Tabel dibawah ini.........!1111

Bdum Jumlah Hari lewat waktu Jumlah
Nama Pelanggan jatuh 1-30 | 31-60 | 61-90 Diatas s_aldo

tempo 90 piutang

PT. Merbabu 2.000 1.000 3.000

PT. Merapi 3.000 500 3.500

PT. Riau 1.000 1.000 2.000

PT. Bangka 500 5.000 5.500

PT. Tristar 2.500 1.500 4.000

Jumlah 9.000 1.000 | 1.500 | 5.000| 1.500 18.000

Teksiran Persentase piutang | 50, | 505 | 10% | 5% | 10%
tak tertagih
Totdl Taksiran piutang tak 180 50 | 150 | 250 | 150 780

tertagih

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa PT. Muara akan menderita kerugian akibat
piutang tak tertagih sebesar Rp780,-. Jumlah tersebut merupakan saldo yang harus
nampak pada rekening Cadangan K erugian Piutang dalam neraca.

Joal
WSeandai nya dalam neraca saldo rekening Cadangan Kerugian Piutang menunjukan
saldo kredit sebesar Rp250.000,- maka jumlah yang harus masuk dalam penyesuaian
adalah sebesar Rp530.000,- (Rp780.000 — Rp250.000), berikut ini jurna untuk mencatat
transaks tersebut:

Des 2007 31 Kerugian Piutang 530.000,-
Cadangan Kerugian Piutang 530.000,-

Apabila dalam neraca saldo rekening Cadangan Kerugian Piutang itu mempunyal
saldo debet Rp300.000,- maka jumlah yang harus nampak pada neraca yaitu sebesar
Rp1.080.000,- jumlah tersebut merupakn penjumlahan dari total taksiran piutang tak
tertagih dengan saldo rekening Cadangan Kerugian Piutang dalam neraca saldo, sehingga
jurnalnya sebagai berikut:

Des 2007 31 Kerugian Piutang 1.080.000,-
Cadangan Kerugian Piutang 1.080.000,-
Catatan:

Kadang dalam suatu perusahaan menggunakan satu persentase, maka untuk
menghitung berapa besarnya piutang yang tidak akan tertagih langsung mengalikan
per sentase ter sebut terhadap saldo piutang yang ada pada akhir tahun.

Dalam metode ini suatu perusahaan tidak perlu memperkirakan berapa jumiah
piutang yang tidak akan tertagih dan tidak perlu menggunakan rekening cadangan
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kerugian piutang karena dalam metode ini kerugian piutang tersebut langsung didebetkan
ke dalam rekening kerugian piutang dan mengkredit rekening piutang dagang (dengan
syarat piutang tersebut diyakini tidak dapat ditagih).

Sebagal contoh piutang dagang PT. Merbabu sggumlah Rp3.000.000,- diyakini
tidak dapat ditagih maka pada tanggalperusahaan PT. Muara langsung melakukan
penghapusan dan menjurnal transaksi tersebut dengan jurnal:

Peb 2008 4  Kerugian Piutang 3.000.000,-
Piutang Dagang 3.000.000,-
Catatan:

Oleh karena dalam metode ini rekening kerugian piutang hanya menunjukan
jumlah kerugian yang sesungguhnya diderita dan piutang dagang dilaporkan jumlah
brutonya dalam neraca maka perusahaan tidak akan mengetahui jumlah piutang yang

dapat direalisasi.

Pengalihan Piutang Dagang

Ada 3 cara untuk mengalihkan piutang dagang yaitu dengan penjualan piutang
kepada |embaga keuangan, penggadai an piutang , dan penjualan dengan kartu kredit. Dari
ketiga cara tersebut cara penjualan dengan kartu kreditlah yang telah dikenal di Indonesia.

Perbedaan penjualan biasa dengan penjualan menggunakan kartu kredit yaitu
dalam penjualan biasa ada 2 pihak yang terlibat yaitu pembeli dan penjua sedangkan
dalam penjualan menggunakan kartu kredit ada 3 pihak yang terlibat diantaranya penjual,
pembeli dan penerbit kartu kredit.

Ditinjau dari sudut pembeli, apabila pembelian dilakukan dengan menggunakan
kartu kredit maka pembeli akan membayar utangnya melaui penerbit kartu kredit
(biasanya melalui Bank) kemudian pihak penerbit kartu kredit akan membayarnya pada
penjual. Cara seperti ini yang lebih disuka pembeli karena prosesnya mudah walaupun

dikenakan bunga.
Lihatlah skema di bawah ini....!!!
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Ditinjau dari sudut penjual, apabila si penjua melakukan penjualan dengan kartu
kredit secara otomatis penjua tidak mempunya piutang karena piutang tersebut telah
dialihkan kepada pihak penerbit kartu kredit, akan tetapi penjual dapat menagih
piutangnya kepada penerbit kartu kredit tersebut.

Cara menjurna transaks penjualan dengan kartu kredit sama seperti pada
penjualan kredit biasanya akan tetapi rekening piutang dagng dalam jurnal ini merupakan
piutang dagang penjua yang ada di penerbit karti kredit.

Misalkan PT. Muara melakukan penjuaan dengan kartu kredit sebesar
Rp20.000.000,- dengan biaya jasa sebesar 5%. Maka perusahaan menjurna sebagal
berikut:

Piutang Dagang 20.000.000,-
Penjualan 20.000.000,-
(untuk mencatat piutang akibat penjualan dengan kartu kredit)
Kas 19.000.000,-
Biaya Jasa Kartu Kredit 1.000.000,-
Piutang Dagang 20.000.000,-

(untuk mencatat penerimaan kas dari pihak penerbit kartu kredit
karena adanya pembayaran atas penjualan dengan kartu kredit).

PIUTANG WESEL

Wesel adalah surat berharga yang berisi perintah dari orang yang mempunyai
tagihan ditujukan kepada orang yang berutang.

Seperti halnya piutang dagang, piutang wesel timbul karena adanya transaksi yang
dilakukan secara kredit. Surat wesel yang dipegang oleh kreditur menjadi tanda bukti
adanya piutang wesel. Apabila timbulnya piutang dagang disebabkan oleh adanya
transaks penjualan barang dagang secara kredit, piutang wesel dapat juga timbul karena
transaks peminjaman uang. Kadang-kadang pihak kreditur meminta jaminan berupa
kekayaan tertentu atas peminjaman tersebut. Ini berarti bahwa jika pada saat jatuh tempo,
peminjam tidak melunasi kewajibannya, maka kreditur dapat menjual jaminan tersebut

sebagal pengganti uang yang harus diterimanya.

PERHATIAN_.I!

Dalam membuat surat wesel harus memper hatikn syarat-syarat di bawah ini :
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1. Di dalam surat wesel harus terdapat tulisan “ surat wesel”.

2. Surat wesel merupakan perintah tak bersyarat untuk membayar uang sejumlah
tertentu. (Rp10.000.000,- adalah nilai nominal surat wesel)
Disebutkan nama orang yang harus membayar. (Tuan Yogi sebagai pihak tertarik)
Ditentukan hari jatuh tempo atau hari pembayarannya. (60 hari adalah jangka waktu
wesel)
Disebutkan tempat pembayarannya. (BCA Cabang Banjar adalah pemegang wesel)
Disebutkan nama orang yang ditunjuk. (Hernawan sebagai pihak penarik)
Disebutkan tanggal dan tempat penarikan (pembuatan) surat wesel. (Tanggal 27
Pebruari 2008 adalah tanggal Penarikan dan Banjar adalh tempat penarikan)

8. Dibubuhi tandatangan orang yang menarik wesel.

Contoh surat wesdl......... Look at thispicture...!!! %

Rp10.000.000,-

’setel tangrd d|terb|tkannya 6ﬂl kami
7

Enam puluh hari

Kepada Yth.

(Tanda Tangan)

Tuan Yogi

Direktur Utama PT.Mutiara

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam surat wesel tersebut ada
3 pihak yang terlibat yaitu Hernawan (penarik), Tuan Yogi (tertarik), dan BCA Cabang
Banjar (pemegang wesel).

Selain surat wesel ada juga surat promes yang artinya surat janji untuk membayar
sgjumlah uang padatanggal tertentu. Dalam surat promes harus terdapat :

1. “Order Clausule” atau “Promesse an Order™)
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2. Kesanggupan untuk membayar dengan tiada syarat jumlah yang tercantum di
dalamnya.

Hari jatuh tempo atau hari pembayarannya.

Tempat pembayaran promes.

Nama pemegang promes atau orang yang ditunjuknya.

Tanggal dan tempat pembuatan promes.

N o g &~ w

Tandatangan penarik (pembuat) promes.
Ditinjau dari sudut pemegang wesel atau promes, kedua surat berharga tersebut
merupakan piutang dan dicatat dalam rekening piutang wesel, sedangkan dari pihak yang

berkewgjiban membayarm wesel dan promes merupakan utang dan dicatat dalam

rekening utang wesel.
Perbedaan antara wesel dan promes adal ah sebagai berikuit:
WESEL PROMES

- Wesdl adalah surat perintah untuk - Adadah surat  janji  untuk
membayar membayar

- Penarik dan yang berkepentingan - Penarik dan yang berkepentingan
terdiri atas dua pihak berada di satu tangan

- Yang membuat adalah pihak - Yang membuat adalah yang
mempunyai piutang berutang

- Memerlukan akseptasi - Tidak memerlukan akseptasi

Pada akuntansi, surat wesel dan promes dipandang sama yaitu sebagai bukti
adanya Piutang wesel. Walaupun pada kenyataannya antara surat wesel dan promes
sangatlah berbeda. Surat wesel maupun promes menjadikan piutang wesel memiliki
kekuatan hukum yang menempatkan pemegang wesel atau promes pada posis yang kuat
untuk menagih piutang.

Penentuan Tanggal Jatuh dapat dinyatakan dengan tiga cara:

1. atas penagihan, artinya pihak tertarik (yang berkewajiban membayar) akan membayar
wesel pada saat ditagih oleh pemegang sewel. Jadi tidak disebutkan secara pasti
tanggal penagihannya.

2. Padatanggal tertentu, artinyatanggal penagihan ditulis dalam surat wesel.

3. pada akhir masa tertentu, artinya setelah sekian hari, bulan atau tahun, wesel harus
dibayar.

Tanggal penarikan wesel tidak ikut dihitung sedangkan tanggal jatuh wesel ikut dihitung.

Contoh: Jangka waktu wesel 60 hari, tanggal penarikan 11 Januari 2008. Tangga berapa

jatuh tempo

Jangka waktu wesel 60
Januari (31-11) 14
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Aqgustus 31
45 -

Tanggal jatuh tempo 15

Jadi akan jatuh tempo pada 15 Februari 2008

Perhitungan bunga wesd!:

Nilai Nominal Tingkat
Wesdl X bunga/ tahun

JangkawaktL  —

BUNGA

contoh :

Nilai nominal Rp500, bunga 15 %, jangka waktu 120 hari.

Bunga =500 x 15 % x 120/365
= Rp24,66

Pengakuan Piutang Wesel

Timbulnya piutang wesel dapat terjadi pada saat terjadinya transaksi, pemberian

pinjaman uang atau karena perubahan piutang dagang menjadi piutang wesel.

Piutang weﬁel dari penjualan kredit

Co‘}twh Mlsalkan pada tanggal 20 Februari 1986, PT Purnama menjual barang dagangan
kepada CV. Dani seharga Rp5.000.000,-. Untuk itu PT. Purnama menghendaki agar
piutangnya dikuatkan dengan surat wesel dengan nilai nominal Rp5.250.000,- dan

berjangka waktu 2 bulan. Jurnal yang dibuat oleh PT. Purnama untuk mengakui

timbulnya piutang wesel adal ah:

' Februari 20  Piutang Wesel
Penjualan

5.250.000

5.250.000

Piutang W@el dari pinjaman

WPada tanggal 07 Oktober 2007, PT. Baratayudha memberikan pinjaman uang
kepada CV. Mow sebesar Rp125.000,-. Untuk itu CV Mow menyerahkan selembar
Promes, 60 hari, bunga 12 %. Jurnal yang dibuat oleh PT. Baratayudha:

___________________________________________________

n

Dalam
pengakuan,
bunga wesdl
belum ditulis

24



Bab 2: ARuntansi Piutang

Oktober 07 Piutang Dagang 125.000
Kas 125.000

Piutang wesel dari perubahan piutang dagang

Mf!ﬁlﬁn PT. Pura-Pura mempunyai piutang dagang kepada PT. Rupa-Rupa
sebesar Rp200.000,- yang jatuh tempo pada tanggal 31 Januari 2008. Pada 1 Februari
2008, PT Rupa-Rupa minta kepada PT. Pura-Pura agar kewajibannya diubah dengan
menyerahkan sebuah promes bernilai nominal Rp200.000,- , bunga20%, jangka waktu 60
hari. Apabila disetujui olen PT Pura-Pura maka jurna yang dibuat oleh PT. Pura-Pura
adalah

| Februari 1  Piutang Wesdl 200.000 5
: Piutang dagang 200.000

________________________________________________________

Dari ketiga contoh diatas dapat dismpulkan bahwa pengakuan piutang
wesel dicatat berdasarkan besar NILAI NOMINALNYA

Penilaian Piutang Wesel
Seperti halnya piutang dagang, piutang wesel juga harus dilaporkan menurut nilai

kas yang yang bisa direalisasikan. Rekening cadangan untuk piutang wesel adalah
rekening cadangan kerugian piutang. Perhitungan dan penaksiran kerugian piutang wesel
dan pencatatan kerugian piutang beserta cadangan kerugian untuk wesel sama halnya
dengan piutang dagang.
Penyelesaian dan Pengalihan Piutang Wesel

Suatu wesel akan disimpan perusahaan sambil menunggu hari jatuhnya pada saat
perusahaan menerima pembayaran dari pihak tertarik sebesar nominal wesel ditambah
bunga. Kadang-kadang tidak semua piutang wesel dapat diterima pembayaraan karena
pihak tertarik tidak menaati kewajibannya sehingga perlu diadakan penyesuaian. Selain
itu kadang-kadang pihak pemegang wesel tidak selalu menunggu sampai hari jatuh wesel
melainkan mengalihkannya pada pihak lain. Suatu wesel dikatakan dilunasi apabila wesel
tersebut dibayar secara penuh pada tanggal jatuhnya. Untuk wesel berbunga, jumlah yang

25



Bab 2: ARuntansi Piutang

dilunasi meliputi nilai nomina wesel ditambah dengan bunga selama jangka waktu
tertentu.
Penerimaan Penyelesaian wesel

Suatu wesel dikatakanlunas apabila dibayar secara penuh pada tanggal jatuh
tempo. Untuk wesel berbunga, jumlah yang dibayar, ditambah dengan bunga selama
jangka waktu wesel tersebut.

Jol
C‘m'wh PT. Atmosfer pada tanggal 2 Juni 1987 menerima selembar promes dari PT.
Waras dengan nominal Rp1.000.000,-, bunga 10 %m jangka waktu setengah tahun.
Dalam hal ini bunga selama jangka waktu wesel akan berjumlah Rp50.000 (1.000.000 x
9% x 4/12) dan nilai jatuh wesel adalah Rp1.050.000,- . Apabila PT. Waras 1 Oktober
menyel esaikan kewajibannya, makajurnal yang dibuat oleh PT. Atmosfer:

i Oktober 1 Kas 1.050.000 |
Piutang Wesel 1.000.000 !
: Pendapatan Bunga 50.000 |

Seandainya PT. Atmosfer menyusun neraca setigp tanggal 31 September, maka pada
tanggal tersebut PT. Atmosfer melakukan penyesuaian untuk mengakui bunga yang
menjadi haknya

September 31 Piutang Bunga 50.000
Pendapatan bunga  50.000

dibuat:

___________________________________________________________

1 Okt 1 Kas 1.050.000
Piutang Wesel 1.000.000
: Piutang Bunga 50.000 !

Piutang Bunga ditulis pada sisi kredit karena piutang tersebut telah dibuat pada jurnal
penyesuaian, pendapatan bungatelah diakui pada periode yang lalu.
Piutang Wesel Tak Dapat Ditagih

Piutang wesel tak dapat ditagih apabila wesel tersebut tidak dibayar dalam jumlah
penuh pada tanggal jatuhnya. Wesel yang tidak dapat dialihkan dan oleh karenanya harus
diubah menjadi piutang dagang (jika masih ada harapan piutang dapat dibayar pada masa
ynag akan datang).

W‘W 2%
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Pada tanggal 01 Oktober PT Waras tidak dapat menyelesaikan kewajibannya.
Makajurnalnya sebagal berikut:

1 Okt 1 Piutang Dagang 1.050.000 !
Piutang Wesel 1.000.000
! Pendapatan Bunga 50.000 |

Tapi seandainya piutang tersebut tidak ada harapan lagi maka piutang wesel harus
dihapus dengan jurnal:

Okt 1 Cadangan Kerugian Piutang 1.000.000
Piutang Wesdl 1.000.000

(Pengakuan atas bungatidak dicatat )
Pengalihan Piutang Wesel

Surat wesel dapat dipindahtangankan kepada pihak lain dengan menjual wesel
tersebut untuk mendapatkan kas sebelum jatuh tempo. Penjualan piutang wesel sebelum
jatuh tempo disebut pendiskontoan piutang wesel karena pemegang wesel akan menerima
pembayaran yang jumlahnya lebih kecil daripada nilai jatuh wesel yang bersangkutan.
Harga jual wesel yang lebih rendah ini akan menyebabkan pendapatan bunga yang
diterima pe::lgang wesel menjadi berkurang.

PTC’.’Banyu mempunyai piutang wesel kepada PT. Udara yang ditarik tanggal 25
Oktober 2003. Nilai nomina wesel Rp600.000,-, bunga 10%, jangka waktu 60 hari. Ini
berarti wesel tersebut akan jatuh tempo pada 24 Desember 2003. Pada tanggal 30
November 2003 PT. Banyu mendiskontokan wesel tersebut pada Bank Mandiri dengan
diskonto 15 % ( Tingkat diskonto lebih besar dari bung, karena Bank ingin memiliki
keuntungan). Maka perhitungan nilali wesel diskontonya adal ah:

L _
. .
| Nilai nominal wesel 600.000 |
I Ditambah: |
| Bunga (600.000 x 10 % x 60/360) 10.000 |
i Nilai jatuh wesel 610000
i i
I Dikurang: i
| Diskonto (610.000 x 15 % X 24/360) 6.100 |
. 1
|

| Nilai wesel didiskonto 603.900 |

e e o ¢ e ¢ e e ¢ e e e s e e — — — — — — — — —
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Pada tanggal jatuh tempo, bank menerima Rp610.000,- dari pihak tertarik yang berarti

memperoleh pendapatan sebesar Rp6.100,- (610.000 — 603.900)

Jurnal yang dibuat:
' 30 Nov Kas 603.900 i
Piutang Wesel 600.000
: Pendapatan bunga 3.900 :

_____________________________________________________________

Jika nilai pendiskontoan lebih kecil dari nilai nominal wesel, maka selisihnya didebetkan
ke rekening Biaya Bunga. Misal nilai pendiskontoan 599.000

' Kas 599.000 5
Biaya bunga (600.000-599.000) |
! Piutang Wesel 600.000 i

1. Diskonto dinilai dari nilai jatuh
(nilai nominal + bunga )kecuali tidak berbunga
2. Periode diskonto dihitung mundur kebel akang dari tanggal jatuh

ke tanggal pendi skontoan

Piutang Wesd Dengan Angsur an

Piutang yang pembayarannya diangsur selama jangka waktu wesel disebut piutang
wesel dengan angsuran karena wesel ini memiliki periode untuk mengangsur pokok
pinjaman dan bunga selama jangka waktu tertentu di masa yang akan datang. Setiap
penerimaan angsuran akan terdiri dari bunga dari pokok pinjaman yang belum dibayar
dan pengurangan atas pokok pinjaman. Piutang wesel dengan angsuran biasanya dijamin
dengan suatu hipotik, artinya pinjaman dijamin dengan kekayaan tertentu milik si
peminjam. Apabila peminjam tidak melaksanakan kewajibannya, maka jamianan dapat
dijual agar pelunasan tetap berjalan sebagaimana diperjanjikan.

Contoh: Misalkan Bank Jabar menyetuui untuk memberi pinjaman kepada CV.
Cipta Karya sebesar Rp500.000,-, bunga 12 % per tahun dengan angsuran tetap setengah
tahunan yang besarnya Rp33.231,- Maka jurnal yang dibuat

Jan 1 Piutang Wesel 500.000
Kas 500.000 i

Juni 30 Kas 33.231 !
! Pendapatan Bunga (15 % x 500.000) 30.000 :
| Piutang wesel (33.231-30.000) 3231 !

Piutang Wesal Dalam Neraca (L aporan Posisi K euangan)
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Dalam neraca, bila piutang terdiri dari harus diklasifikasikan menurut jenisnya

atau dalam catatan atas laporan keuangan. Wesel jangka pendek kurang dari satu tahun

dicantumkan dalam neraca dibawah investas sementara, pada bagian aktiva lancar.

Piutang wesel harus dilaporkan dalam jumlah bruto maupun cadangan kerugian

piutangnya.

Dalam laporan rugi/ laba, biaya kerugian piutang dicantumkan dalam kelompok

biaya penjualan pada bagian biaya operasi. Biaya bunga dikelompokan dalam biaya lain-

lain dan pendapatan bunga dalam kelompok pendapatan lain-lain.

Piutang:
Piutang Wesel
Piutang Dagang
Piutang lain-lain
Tota Piutang
Dikurang:
Cad.Kerugian piutang
Piutang Bersih

500.000
400.000

100.000

1.000.000

(50.000)
950.000
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BAB 3
AKUNTANSI PERSEDIAAN (ACCOUNTING FOR INVENTORY)

Arti Penting Per sediaan
Persediaan berpengaruh terhadap neraca maupun laporan rugi-laba. Dalam

neraca sebuah perusahaan dagang atau perusahaan manufaktur, persediaan seringkali
merupakan bagian yang sangat besar dari keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki
perusahaan. Meskipun demikian, jumlah dan persentasenya berbeda-beda antara
perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lain. Pada perusahaan tertentu, kadang-
kadang persediaan menggambarkan 70% dari keseluruhan aktiva lancar. Angka ini
merupakan bukti betapa pentingnya kegiatan pembelian dan penjualan persediaan
daam operas perusahaan semacam itu. Dalam laporan rugi-laba, persediaaan
memegang peranan sangat penting dalam penentuan hasil operas perusahaan untuk
suatu penjualan, adalah suatu yang diamati terus-menerus oleh mangemen, pemilik

dan pihak-pihak lain yang berkepentingan.

Klasifikas Persediaan

Dalam sebuah perusahaan dagang, persediaan terdiri dari berbagai macam dan
jenis. Sebagai contoh, dalam sebuah supermarket, barang-barang seperti makanan
dalam kaeng, daging, berbaga jenis bumbu masakan, adalah sebagian kecil darri
persediaan yang dimilikinya. Persediaan memiliki dua karakteristik penting yakni: (1)
Persediaan tersebut merupakan milik perusahaan dan (2) Persediaan tersebut siap
dijual kepada para konsumen, oleh karena itu dalam perusahaan dagang hanya dikenai
satu klasifikas persediaan yang disebut Persediaan barang dagang (Merchandise
Inventory). Persediaan ini meliputi segala macam barang dagangan yang dimiliki oleh

perusahaan.

Penentuan Kuantitas Per sediaan

Tujuan kuantitas persediaan ialah untuk menetapkan jumlah unit (satuan)
persediaan yang dimiliki oleh perusahaan pada tanggal neraca. Pada kebanyakan
perusahaan, pekerjaan ini meliputi dua hal: (1) melakukan perhitungan fisik atas
barang yang ada digudang, (2) menentukan kepemilikan atas barang dalam

perjalanan.
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Per sediaan Barang

Persedian adalah barang-barang yang dimiliki perusahaan untuk dijual
kembali dalam aktivitas normal perusahaan atau untuk diproses terlebih dahulu
kemudian dijual. Istilah persediaan digunakan untuk menyatakan suatu jumlah barang
yang berwujud. Dalam perusahaan dagang hanya ada satu jenis persediaan yaitu
persediaan barang dagangan (mer chandise inventory).

Perusahaan dagang membeli barang kemudian dijua tanpa merubah bentuk,
sedangkan perusahaan industri membeli bahan-bahan mentah yang selanjutnya
diproses menjadi barang jadi. Daam perusahaan industri terdapat 3 (tiga) jenis
persediaan yaitu:

a. Bahan Baku (raw material inventory)

b. Barang dalam proses (work in process inventory)

c. Barang jadi (finished goods)

Berikut adal ah penjelasan ketiga jenis persediaan:

1. Bahan baku (raw material inventory)
Bahan Baku/mentah adalah barang-barang yang dimiliki untuk dipergunakan
dalam aktivitas proses produks yang merupakan bagian terbesar yang terkandung
dalam produks tersebut. Misalnya pada perusahaan Tekstil, benang merupakan
bagian terbesar dalam pembuatan kain yang terdapat pada pabrik tekstil.

2. Barang dalam proses (work in process inventory)
Barang dalam proses adalah barang-barang yang pada tanggal penyusunan neraca
belum selesai dikerjakan dan perlu pengerjaan lebih lanjut. Persediaan ini biasanya
terdiri dari 3 unsur yaitu: Bahan langsung, tenaga kerja langsung dan biaya
produksi tidak langsung.

3. Barang jadi (finished goods)
Barang Selesai adalah hasil produksi yang siap untuk dijual. Biaya barang selesai
ini terdiri dari unsur bahan mentah/baku langsung, Tenaga kerja langsung, dan
biaya produksi tidak lanngsung.

31



Bab 3: ARuntansi Persediaan

M etode Pencatatan Per sediaan

Terdapat dua metode yang dapat digunakan pada pencatatan persediaan yaitu:
1. Metode fisik/periodik

Penggunaan metode fisik mengharuskan adanya perhitungan barang yang masih
ada pada tanggal penyusunan laporan keuangan. Perhitungan persediaan (stock
opname) ini diperlukan untuk mengetahui berapa jumlah barang yang masih ada
dan kemudian diperhitungkan harga pokoknya. Dalam metode ini mutas
persediaan barang tidak diikuti dalam buku-buku, setiap pembelian barang dicatat
dalam rekening pembelian. Karena tidak ada catatan mutasi persediaan barang
maka harga pokok penjualan juga tidak dapat diketahui sewaktu-waktu. Harga
pokok penjualan baru dapat dihitung apa-bila persediaan akhir sudah dihitung.
Perhitungan harga pokok penjualan dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Pembelian barang awal Rpxxx
Pembelian (Neto) RPXXX + ........... 1)

Barang tersedia untuk dijual  Rpxxx
Persediaan barang akhir RPXXX -..eeeiene 2)
Harga pokok penjualan Rpxxx
Catatan: 1) Data diambil dari saldo buku besar rekening yang bersangkutan
2) Datadiambil dari hasil stock opname
Untuk lebih jelasnyakitalihat ilustrasi di bawah ini:
1. Pembelian barang dagangan secara kredit sebesar Rp600.000,-

Pembelian.........cccceevvenennnnns Rp600.000,-
Hutang Dagang.........cccccceeeiueene Rp600.000,-
2. Retur Pembelian sebesar Rp75.000,-
HUutang......cccoevvvevieeenieeee Rp75.000,-
Retur pembelian..........cccceeevevuenee. Rp75.000,-
3. Penjualan Kredit Rp450.000,- dengan harga pokok Rp400.000,-
PIutang.......cccoeeverinneenieene. Rp450.000,-
Penjualan........ccooooeenievenecnenene Rp450.000
4. Retur penjualan Rp36.000,- dengan harga pokok Rp32.000,-
Retur Penjuaan.................... Rp36.000,-
PIUtANG. ..o Rp36.000,-

Apabila menggunakan metode fisik akan timbul masalah yaitu jika diinginkan

menyusun laporan keuangan jangka pendek atau interim (bulanan) maka setiap bulan
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harus mengadakan penghitungan fisik atas persediaan barang. Bila barang yang
dimiliki jenisnya dan jumlahnya banyak, maka perhitungan fisik akan memakan
waktu yang cukup lama dan akibatnya laporan keuangan juga akan terlambat. Tidak
diikutinya mutasi persediaan dalam buku menjadikan metode ini sangat sederhana
baik pada saat pencatatan pembelian maupun pada waktu melakukan pencatatan
penjualan.
2. Metode buku/perpetua
Dalam metode ini setiap jenis persediaan dibuatkan rekening sendiri-sendiri yang
merupakan buku pembantu persediaan. Rincian dalam buku pembantu bisa diawasi
dari rekening kontrol persediaan barang dalam buku besar. Rekening yang
digunakan untuk mencatat persediaan ini terdiri dari beberapa kolom yang dapat
dipaka untuk mencatat pembelian, penjudan dan saldo persediaan. Setiap
perubahan dalam persediaan diikuti dengan pencatatan dalam rekening persediaan
sehingga jumlah persediaan sewaktu-waktu dapat diketahui dengan melihat kolom
saldo dalam rekening persediaan. Masing-masing kolom dirinci lagi untuk
kuantitas dan harga perolehannya. Penggunaan metode buku akan memudahkan
penyusunan neraca dan laporan laba rugi jangka pendek, karena tidak perlu lagi
mengadakan perhitungan fiskk untuk mengetahui jumlah persediaan akhir.
Walaupun neraca dan laporan laba rugi dapat segera disusun tanpa mengadakan
perhitungan fisikk atas barang, setidak-tidaknya setahun sekali perlu diadakan
pengecekan apakah jumlah barang dalam gudang sesuai dengan jumlah dalam
rekening persediaan. Pengecekan ini dilakukan dengan cara membandingkan hasil
perhitungan fisik dengan jumlah dalam rekening persediaan. Bila terdapat selisih
jumlah persediaan antara hasil perhitungan fisik dengan saldo rekening persediaan,
dapat diadakan penelitian terhadap sebab-sebab terjadinya perbedaan itu. Apakah
selisih itu normal dalam arti susut atau rusak, ataukah tidak normal, yaitu
diselewengkan. Selisih yang terjadi akan dicatat dalam rekening selisih persediaan
dan rekening lawannya adalah rekening persediaan barang. Bila jumlah dalam
gudang lebih kecil dibanding dengan saldo rekening persediaan maka rekening
persediaan dikurangi, dan sebaliknya.
Contoh penggunaan metode buku / perpetud :
1. Pembelian barang dagangan secara kredit sebesar Rp600.000,-
Persediaan Barang Dagangan...................... Rp600.000,-
Hutang Dagang..........ccceeverieeiiieenniee e Rp600.000,-
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2. Retur Pembelian sebesar Rp75.000,-

Persediaan Barang Dagangan............ccocevveenee. Rp75.000
3. Penjualan Kredit Rp450.000,- dengan harga pokok Rp400.000,-
Mencatat penjualan Kredit:

PIULANG. ...co o Rp450.000,-
PenjUalan........c.ccooieieeeee e Rp450.000,-
Mencatat Harga Pokok penjualan dan pengeluaran persediaan:
Harga Pokok Penjualan...........cccccceceevveciennnnne. Rp400.000,-
Persediaan Barang dagangan.............cccccceevveeennen. Rp400.000,-

4. Retur penjualan Rp36.000,- dengan harga pokok Rp32.000,-
Mencatat retur penjualan:

Retur Penjualan..........cccccuvvveevvicevieneceseennn Rp36.000,-
T 1= o T Rp36.000,-
Mencatat masuknya kembali persediaan barang:
Persediaan Barang dagangan..............ccccceeueee. Rp32.000,-
Harga Pokok Penjualan............ccccoevevvecenveenennnns Rp32.000

Dari hal tersebut diatas dapatlah disebutkan bahwa pada metode perpetual :

1. Pada Jurnal pembelian rekening yang didebet adalah rekening “persediaan
barang dagangan”.

2. Pada jurnal penjualan terdapat satu jurnal lagi yang mencatat pembebanan harga
pokok barang yang dijual, yaitu didebet rekening “harga pokok penjualan dan
kredit “ Persediaan barang dagangan”.

Dengan demikian rekening harga pokok penjualan hanya menunjukkan harga

pokok barang-barang yang dijual. Selish persediaan tidak termasuk dalam harga

pokok penjualan tetapi dicatat sendiri. Sedangkan dalam metode fisik karena harga
pokok dihitung dengan metode selisih persediaan maka kekurangan/kelebihan
persediaan akan tercampur dalam harga pokok penjualan.

Arus Harga Pokok (AHP)
Pembelian Barang dagangan dalam satu periode dapat dilakukan berkali-kali,

sehingga ada kemungkinan untuk pembelian barang dagangan yang sama tetapi harga
belinya berbeda.
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Contoh: Transaksi-transaksi yang berhubungan dengan persediaan barang dagangan
selama bulan desember 2008 di PT Milenia.

Tgl 5 : Persediaan barang dagangan 10 Unit @ Rp 10 = Rp 100

Tgl 16 : Pembelian barang dagangan 75 Unit @ Rp 12 = Rp 900

Tgl 20 : Pembelian barang dagangan 20 Unit @ Rp 15 = Rp 300

Tgl 25 : Penjualan 80 Unit dengan hargajua @ Rp 30 = Rp 2400

Tgl 31 : Persediaan Barang dagangan akhir 25 unit

Masalahnya adal ah:

1. Berapa Harga pokok penjualan tanggal 25 Desember ?

2. Berapa Harga pokok persediaan barang dagangan akhir sebanyak 25 unit ?

Untuk menjawab kasus diatas perlu diketahui bahwa metode AHP yang dianut
perusahaan, apakah FIFO, LIFO atau AVERAGE.

First-In, First-Out (FIFO)

Metode FIFO menganggap bahwa barang yang lebih dahulu dibeli, akan dijual
lebih dahulu. Dengan demikian harga perolehan barang yang lebih dulu dibeli,
dianggap akan menjadi harga pokok penjualan lebih dahulu juga. Beberapa penulis
menterjemahkan FIFO kedalam bahasa Indonesia menjadi “masuk pertama, keluar
pertama” . Penulis sendiri cenderung untuk menggunakan istilah dalam bahasa
inggris, karena istilah FIFO dan LIFO di Indonesia sudah sangat popular, FIFO
seringkali sgjalan dengan airan fisik barang dagangan, karena dalam mangeman yang
baik biasanya barang yang paling lama, dijua lebih dahulu.. Pada metode ini
persediaan akhir ditentukan dengan mengambil harga perolehan per unit dari
pembelian paling akhir dan bergerak mundur sampai semua unit dalam persediaan
mendapat harga perolehan.

Last-In, First-Out (L1FO)

Metode ini didasarkan pada anggapan bahwa barang yang dibeli lebih akhir
dijual atau dikeluarkan lebih dahulu. Dengan demikian harga perolehan barang yang
dibeli lebih akhir akan dialokasikan lebih dahulu sebagai harga pokok penjualan.
Apabila kita menggunakan sistem persediaan periodik, semua barang yang dibeli
selama perode dianggap tersedia untuk dijual lebih dahulu, tanpa memandang tanggal
pembeliannya. Ini berarti bahwa barang yang dibeli pada bulan November dapat
dimasukan sebagai harga pokok penjualan bulan Januari yang lalu. Metode ini
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia sebagao metode “masuk akhir, keluar
pertama”’ . Seperti halnya pada FIFO, penulis cenderung menggunakan istilah LIFO
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yang sudah sangat popular dalam praktek di Indonesia. Metode ini biasanya tidak
sgjaan dengan aliran fisik barang. Pada metode ini persedian akhir ditentukan dengan
mengambil harga perolehan per unit dari barang yang dibeli paling awa dan
kemudian bergerak maju, sampali semua unit yang ada dalam persediaan mendapatkan
harga perolehan.

M etode Rata-Rata (Average)

Metode ini didasarkan pada anggapan bahwa barang tersedia untuk dijual
adalah homogen. Pada metode ini pengalokasian harga perolehan barang yang
tersedia untuk dijual dilakukan atas dasar harga perolehan rata-rata tertimbang.
Rumus dan perhitungan harga perolehan rata-rata tertimbang per unit adalah sebagai
berikut:

Harga perolehan Jumlah Unit Rata- rata
tersedia untuk tersedia untuk tertimbang per
dijual dijual unit
Rp 12.000,- Rp 1000 Rp 12,00,-

Selanjutnya harga perolehan rata-rata per unit dikalikan dengan jumlah unit
yang ada dalam persediaan untuk menentukan harga perolehan persediaan akhir.
Pengal okasian harga perolehan barang tersedia dijual mpada PT Pinatubo seandainya
perusahaan tersebut menggunakan metode rata-rata adalah sebagai berikut:

Har ga perolehan persedian yang ter sedia untuk dijual
Tg Ket Unit  Hp/unit Total Hp
V1  Perawa 100 10,00 Rp1.000,-
15/4  Pembelian 200 11.00 Rp2.200,-
24/8  Pembelian 300 12,00 Rp3.600,-
27/11 Pembelian 400 13,00 Rp5.200.-
Jumlah Rp1000,- Rp12.000,-
Langkah 1 Langkah 2
Persediaan akhir HPP
Hp/ Totd Tersedia
N Unit Unit Hp Dijua Rp12.000,-
450 X Rp12,- Rp5.400.,- Persediaan
Akhir Rp 5.400,-
HPP Rp 6.600,-
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Harga rata-rata dapat juga ditentukan dengan cara lain, yang disebut rata-rata
sederhana. Perhitungannya adal ah sebagai berikut:

Rp10,-+Rp11,-+Rpl12,-+Rp13,-

= Rp11,50;-

4
Metode rata-rata ini mempunyai dua kelemahan pokok vyaitu: (1) tidak

memperhitungkan jumlah unit yang dibeli dan (2) bias dipengaruhi oleh harga beli per
unit yang extrim tinggi atau extrim rendah. Oleh karena itu harga rata tertimbang
lebih dianjurkan untuk digunakan.

1. Metode Fisik/Periodik

a FIFO
Maka HPP dari 80 Unit Penjualan
Tanggal 5 10 Unit @ Rp 10 = Rp 100
Tanggal 16 70 Unit @ Rp 12 = Rp 840
HPP 80 Unit =Rp 940
Harga Pokok Persediaan Barang dagangan akhir:
Tanggal 16 5Unit @ Rp12,- =Rp 60
Tanggal 20 20Unit @ Rp15,- = Rp 300
Persd. akhir 25 Unit =Rp 360
LabaKotor: Penjuaan - HPP

2.400 - 940

Laba Kotor = Rp1.460,-

b. LIFO
Penjualan 80 Unit
Tanggal 20 20 Unit @ Rp15,- = Rp300,-
Tanggal 16 60 Unit @ Rp12,- = Rp720,-
HPP 80 Unit = Rp1.020,-
Harga Pokok Persediaan Barang dagangan akhir:
Tanggal 16 15 Unit @ Rp 12 = Rp180,-
Tangga 5 10 Unit @ Rp 10 = Rp100,-
Persd Akhir 25 Unit = Rp280,-

Laba Kotor = 2.400 - 1.020 = 1.380
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c. Average

HPP

80 Unit x Rp1.300,- = Rp990,-
105 Unit
Persediaan Akhir 25 Unit x (1300:105) = Rp 300
Laba Kotor: 2400 — 990 = 1.410
2. Metode Buku/Per petual

a. FIFO
Pembelian Penjualan Per sediaan
Tdl [Unit [Harga[ Jumlah [ Unit [ Harga[Jumliah|Unit| Harga [Jumlah
5 10| 10 100
16 |75 |12 900 10| 10 100
75| 12 900
20120 |15 300 10| 10 100
75| 12 900
20| 15 300
25 10 |10 100
70 |12 840 5 12 60
20| 15 300
Jml |95 1200 |80 940 | 25 360
HPP 940
Persediaan akhir 360
Laba Kotor 2400 — 940 = 1.460
b. LIFO
Pembelian Penjualan Per sediaan
Tal [unit Harga| Jumlah |Unit|Harga[JumlahjUnit| Harga |Jumlah
5 10 10 100
16 (75 |12 900 10 10 100
75 12 900
20120 |15 300 10 10 100
75 12 900
20 15 300
25 20 |15 300
60 |12 720 |10 10 100
15 12 180
Jml |95 1200 |80 1020|25 280
HPP 1020

Persediaan akhir 280

Laba Kotor

2.400 - 1.020 = 1.380
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c. Average
Pembelian Penjualan Per sediaan
Tdl| Unit| Harga | Jumlah | Unitl Harga | Jumlah | Unit | Harga | Jumlah
5 10 10 100
16 | 75 12 900 85 12 1000
20 | 20 15 300 105 |12 1300
25 80 |12 960 25 12 300
Jml | 95 1200 80 |12 960 25 12 300
HPP 960

Persediaan akhir 300

Laba Kotor 2.400 - 960 = 1.440

M asalah Pemilikan Persediaan Barang

Untuk menentukan apakah barang itu sudah dapat dicatat sebagai
persediaan dasar yang digunakan adalah hak pemilikan. Barang-barang
akan dicatat sebagai persediaan pihak yang memiliki barang-barang
tersebut, sehingga perubahan catatan persediaan akan didasarkan pada
perpindahan hak pemilikan barang. Kadang-kadang terdapat keadaan di
mana sulit untuk menentukan hak pemilikan barang sehingga dalam
praktek akan ditemui adanya penyimpangan-penyimpangan. Kesulitan
menentukan perpindahan hak atas barang antara lain timbul dalam
keadaan seperti berikut ini:

1. Barang-barang dalam perjalanan (Goodsin Transit)

Barang-barang yang pada tanggal neraca masih dalam
perjalanan menimbulkan masalah apakah masih menjadi milik penjual
atau sudah berpindah haknya pada pembeli. Untuk mengetahui pemilik
dari barangbarang tersebut, harus diketahui syarat pengiriman barang-
barang tersebut. Terdapat dua syarat pengiriman yaitu:

1. Free on board shipping point, apabila barang-barang dikirim dengan
syarat free on board shipping point maka hak atas barang yang dikirim

berpindah pada pembeli ketika barang-barang tersebut diserahkan pada

39



Bab 3: ARuntansi Persediaan

pihak pengangkut.

2. Syarat pengiriman free on board destination berarti bahwa hak atas
barang baru berpindah pada pembeli jika barang-barang yang dikirim
sudah diterima oleh pembeli. Jadi perpindahan hak atas barang
terjadi pada tanggal penerimaan barang oleh pembeli. Pada saat
tersebut penjual mengurangi persediaan barangnya dan mencatat
penjualan, sedangkan pembeli mencatat pembelian dan menambah
persediaan barangnya.

2. Barang-barang yang dipisahkan (Segegrated Goods)

Seringkali terjadi suatu kontrak penjualan barang dalam jumlah
besar sehingga pengirimannya tidak dapat dilakukan sekaligus. Barang
barang yang dipisahkan tersendiri dengan maksud untuk memenuhi
kontrak-kontrak atau pesanan-pesanan walaupun belum dikirim, haknya
sudah berpindah pada pembeli. Oleh karena itu pada tanggal penyusunan
laporan keuangan jika ada barang-barang yang dipisahkan, harus
dikeluarkan dari jumlah persediaan penjual dan dicatat sebagai penjualan.
Begitu pula pembeli dapat mencatat pembelian dan menambah persediaan
barangnya.

3. Barang-barang konsinyas (Consignment Goods)

Dalam cara penjualan titipan, barang-barang yang dititipkan untuk
dijualkan atau dikonsinyasikan, hak barang tersebut masih tetap pada yang
menitipkan sampai saat barang-barang tersebut dijual. Sebelum barang
barang tersebut dijual masih tetap menjadi persediaan pihak yang
menitipkan (consignor). Pihak yang menerima titipan (consignee) tidak
mempunyai hak atas barang-barang tersebut sehingga tidak mencatat
barang-barang tersebut sebagai persediaannya. Apabila barang-barang itu
sudah dijual maka yang menerima titipan membuat laporan pada yang
menitipkan. Pada waktu menerima laporan, pihak yang menitipkan
(consignor) mencatat penjualan dan mengurangi persediaan barangnya.

4. Penjualan Angsuran

Dalam penjualan angsuran hak atas barang tetap pada penjual sampai
seluruh harga jualnya dilunasi. Penjual akan melaporkan barang-barang
tersebut dalam persediaannya dikurangi dengan jumlah yang sudah dibayar.

Pembeli akan melaporkan barang-barang tersebut dalam persediaannya
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sejumlah yang sudah dibayarkannya. Apabila dianggap bahwa kemungkinan
pembatalan penjualan tersebut adalah kecil maka penjual dapat mengakuinya
sebagai penjualan biasa yang diangsur dan pembeli dapat mencatatnya sebagai
pembelian biasa yang pembayarannya diangsur. Ada beberapa cara penjualan
angsuran di mana masing-masing cara akan ditentukan pencatatannya yaitu:
a) Dibeli mesin dengan harga Rp20.000.000,- yang pembayarannya akan
diangsur selama 5 tahun, setiap tahun sebesar Rp4.000.000,- ditambah
bunga 10% per tahun. Jurnal yang dibuat oleh pembeli untuk mencatat
pembelian mesin dan pembayaran angsuran adal ah sebagai berikut:

Pembelian mesin:

IMESIN....oieieiesieiees e Rp20.000.000,-
(U] =00 SR Rp20.000.000,-
Akhir tahun pertama:
UtaNG.....coeveeeeenieeecsie e Rp4.000.000,-
Beban bunga...........ccoooevviiiiennn Rp2.000.000,-
KBSttt s Rp6.000.000,-

Bunga: 10% x Rp20.000.000,- = Rp7.000.000,-
Akhir tahun kedua:
(] =g o SRS Rp4.000.000,-
Beban bunga...........c.oooiiiiinnn Rp1.600.000,-
K8S..oiiiiiie e Rp5.600.000,-
Bunga: 10% x Rpl6.000.000,- = Rpl.600.000,- dan seterusnya.

b) Mesin dibeli dengan harga Rp30.000.000,- diangsur lima tahun setiap
tahunnya Rp6.000.000,- tanpa bunga. Jika dibeli tunai maka harga
mesin itu Rp20.000.000,-. Dalam cara penjualan seperti ini bunga
selama masa angsuran inklusif dalam harga mesin. Harga perolehan
(cost) mesin adalah sebesar harga tunainya dan selisihnya dicatat sebagai
biaya bunga. Jurnal yang dibuat oleh pembeli untuk mencatat pembelian
mesin dan angsuran setiap tahun sebagai berikut:

Pembelian mesin:
MESIN....oviieicieeece e Rp20.000.000,-
Beban bunga..............ccoeeeenn Rp10.000.000,-

UBBNG... . vveeeeeeeseeeeeeeseeeseeeseseesseeeesesseeees Rp30.000.000,-

41



Bab 3: ARuntansi Persediaan

Akhir tahun pertama:

ULaNG....ceeeeiieeieeeee e Rp6.000.000,-
KaS. e Rp6.000.000,-
Jurnal penyesuaian:
Cadangan bunga.............cccoevvuennnnnn. Rp8.000.000,-
Biayabunga.........ccooeveiiiniieeeee Rp8.000.000,-

Cadangan bunga dalam neraca dikurangkan pada jumlah utang

pembelian mesin sehingga dapat menunjukkan nilai tunai utang pada

tanggal neraca. Pada awal tahun berikutnya
penyesuaian kembali sebagai berikut:
Beban bunga...............coo Rp8.000.000,-

dibuat jurnal

Cadangan bunga............ccoceviiiiiiiiin Rp8.000.000,-

Akhir tahun kedua:

KaS. ..o Rp6.000.000,-

Jurnal penyesuaian:
Cadangan bunga............ccooviieiannn. Rp6.000.000,-

Biayabunga........ccoooviiiiiiiiii, Rp6.000.000,

Jurnal penyesuaian kembali:
Biayabunga.........ccccccoviiiiie e Rp6.000.000,-
Cadangan bunga...........ccceeeeiiiiieie e
dan seterusnya.

Rp6.000.000,-
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BAB 4
AKUNTANSI AKTIVA TETAP, SUMBER DAYA ALAM DAN
AKTIVA TIDAK BERWUJUD

AKTIVA TETAP
Pengertian Aktiva Tetap

Aktiva tetap menurut lkatan Akuntansi Indonesia dalam Standar

Akuntansi Keuangan/SAK (2002:16.1):
Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau
dengan dibangun lebih dahulu yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak
dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan
mempunyal masa manfaat lebih dari satu tahun.

Sedangkan menurut Zaki Baridwan (1992:271):

Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang sifatnya permanen, digunakan dalam
kegiatan normal perusahaan dimana aktiva yang bersangkutan dapat digunakan
dalam jangka waktu yang relatif cukup lama atau lebih dari satu tahun Akuntansi.

Hal senada juga dikemukakan oleh Mulyadi (1997:593), yang berpendapat
bahwa “aktiva tetap adaah kekayaan perusahaan yang memiliki wujud,
mempunyai manfaat ekonomis lebih dari satu tahun, dan diperoleh perusahaan
untuk melaksanakan kegiatan perusahaan, bukan untuk dijual kembali”.

Al Haryono Yusup (1995:153) mengungkapkan hal yang sama: “aktiva
tetap adalah aktiva berwujud yang digunakan dalam dalam operasi perusahaan
dan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan”.

Sebagaimana pendapat para ahli tersebut, Sumarno S.R. mengungkapkan
pengertian aktiva tetap dengan substansi yang tidak berbeda, tapi dengan uraian
dalam bentuk poin-poin unsur penting yang terkandung dalam pengertian tersebut,
sehingga dapat dengan mudah terlihat hal yang membedakannya dengan aktiva
lancar. Adapun pendapat Sumarno S.R (1994:23) dimaksud adalah sebagai
berikut:
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Aktivatetap adalah aktiva yang:
1. Jangkawaktu pemakaian lama;
2. Digunakan dalam kegiatan perusahaan;
3. Dimiliki tidak untuk dijual kembali dalam kegiatan normal perusahaan; serta

4. Nilainya cukup besar

Klasifikasi Aktiva Tetap

Aktiva tetap merupakan aktiva berwujud yang digunakan dalam operasi
perusahaan dan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal
perusahaan. Aktiva tetap ini memiliki masa pemakaian yang lama dan dapat
memberi manfaat pada perusahaan selama bertahun-tahun, dan manfaat yang
diberikan aktiva tetap umumnya semakin lama semakin menurun, kecuali manfaat
yang diberikan oleh tanah.

Aktiva tetap mempunyal bentuk yang berbeda sesuai dengan fungs dan
gunanya bagi perusahaan. Al Haryono Jusup (1994:155) menggolongkan aktiva
tetap menjadi 4 (empat) kelompok.

Aktivatetap digolongkan mejadi empat kelompok, yaitu:

1. Tanah, seperti tanah yang digunakan sebagai tempat berdirinya gedung-gedung
perusahaan.

2. Perbaikan tanah, seperti jalan-jalan diseputar lokas perusahaan yang dibangun
oleh perusahaan, tempat parkir, pagar, dan saluran air bawah tanah.

3. Gedung, seperti gedung yang digunakan untuk kantor, toko, pabrik, dan
gudang.

4. Peralatan, seperti peralatan kantor, peralatan pabrik, mesin-mesin, kendaraan,
dan mebel.

Pengadaan Aktiva Tetap

Untuk memperoleh aktiva tetap dapat dilakukan dengan beberapa cara,

dimana setiap cara akan membawa pengaruh dalam menentukan harga perolehan
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terhadap aktiva tetap itu sendiri. Beberapa cara untuk memperoleh aktiva tetap
tersebut dikemukan oleh Abdullah Shahab (1994:88) sebagai berikut:

1

Pembelian

Aktiva tetap yang diperoleh melalui pembelian tunai akan dicatat ke dalam
jurnal sebesar jumlah uang yang dikeluarkan, berarti jumlah tersebut sudah
termasuk seluruh biaya sampai aktivatersebut siap digunakan.

. Pembelian dengan kontrak jangka panjang

Aktiva tetap diperolen melalui kontrak jangka panjang yaitu dengan
menetapkan pembayaran angsuran beberapa kali disertai dengan bunga
angsuran yang telah ditetapkan menurut ketetapan kontrak atau ketentuan yang
berlaku.

. Pertukaran

Aktiva tetap yang tidak terpakai lagi sering ditukar dengan aktiva tetap yang
baru (hal ini dilakukan karena aktiva tetap lama sering terjadi kemacetan),

dengan mengacu pada harga pasar yang berlaku.

. Mengeluarkan surat berharga

Cara lain untuk memperoleh aktiva tetap yaitu dengan menukarkan atau

mengeluarkan surat-surat berharga, untuk menentukan nilai aktiva tetap dari

hasil pertukaran ini dapat ditempuh dengan cara:

- Nila aktivadicatat sebesar harga pasar saham atau obligasi

- Apabila harga pasar saham tidak diketahui, maka harga perolehan aktiva
ditentukan menurut harga pasar yang berlaku dan wajar dari aktiva yang

bersangkutan.

. Sumbangan atau perolehan kembali

Untuk memperoleh aktiva tetap kadang-kadang melaui hadiah/donasi dari
instans pemerintah atau pihak lain, sehingga tidak terdapatnya harga pokok
aktiva tetap sebaga dasar penilaian. Oleh karena itu untuk mengatasi penilaian
aktiva tetap tersebut dilakukan dengan menetapkan atas dasar harga pasar yang
berlaku wajar untuk aktiva tetap.
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Arti Penting | nvestasi dalam Aktiva T etap

Pada umunya perusahaan melakukan investasi yang besar jumlahnya pada
berbagai aktiva tetap. Dalam perusahaan-perusahaan yang padat modal, aktiva
tetap kadang-kadang mencapai 75% dari total aktiva yang dimiliki. Hal ini
disebabkan karena aktiva yang tergolong aktiva tetap, umumnya mahal harganya.
Aktiva tetap yang dimiliki perusahaan pada umumnya tanah, gedung, mesin,
kendaraan dan peraatan, yang harganya relatif mahal. Oleh karena itu tidak
mengherankan bila nilai rupiah aktiva tetap dalam neraca perusahaan seringkali
jauh lebih tinggi bila dibandingakan dengan aktiva lancar.

Daam laporan rugi-laga, biaya yang berkaitan dengan penggunaan aktiva
tetap, seperti biaya depresias dan biaya pemeliharaan juga seringkali merupakan
komponen yang cukup tinggi. Jumlah rupiah depresiasi mempunyai hubungan
langsung dengan harga perolehan aktivatetap. Bilanilai rupiah aktivatetap tinggi,
maka dengan sendirinya depresiasi tahunan juga akan menjadi tinggi. Di pihak
lain, biaya pemeliharaan aktiva tetap umumnya juga cukup tinggi. Sebagai aktiva
yang diharapkan akan digunakan dalam jangka panjang, maka faktor
pemeliharaan sangat menentukan keberhasilan operas perusahaan. Hal lain yang
kadang-kadang tidak kalah pentingnya adalah pajak kekayaan yang harus dibayar
perusahaan sehubungan dengan pemilikan aktiva tetap, seperti pajak bumi dan
bangunan (PBB), dan pajak kendaraan bermotor. Secara ringkas Al Haryono
Jusup (2001:155) mengungkapkan arti penting aktiva tetap sebaga berikut:
“aktiva tetap akan berpengaruh cukup besar pada hasil usaha perusahaan yang
tercermin dalam laporan rugi laba perusahaan yang bersangkutan”.

Mengingat aktiva tetap sangat berpengaruh terhadap hasil usaha
perusahaan, maka proses pemilikan suatu aktiva tetap merupakan keputusan
penting bagi perusahaan. Menurut Al Haryono Jusup (2001:155) hal penting yang
perlu dilakukan perusahaan berkaitan dengan aktiva tetap adalah “(1) menjaga
agar aktiva selau berada dalam kondisi baik, (2) mengganti fasilitas yang sudah
rusak atau aus akibat pemakaian, dan (3) menambah aktiva jika diperlukan.
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Arti Penting Aktiva Tetap

Pada umumnya perusahaan melakukan investasi yang besar jumlahnya
pada berbagai aktiva tetap. Dalam perusahaan yang padat modal, aktiva tetap
kadang mencapai 75% dari total aktiva yang dimilikinya. Hal ini disebabkan
karena aktiva yang tergolong sebagal aktiva tetap, umumnya maha harganya.
Cobalah tengok aktiva tetap sebuah perusahaan seperti mobil, mesin dan
peralatan. Pada umumnya barang semacam itu mempunyai harga yang relative
mahal, oleh karena itu tidak mengherankan bila nilai rupiah aktiva tetap dalam
neraca perusahaan seringkali jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan aktiva

lainnya.

Klasipikasi Aktiva Tetap
Aktivatetap diklasifikasikan sebagai berikut:
1) Tanah. Adaah tempat perusahaan berdiri
2) Perbaikan tanah, seperti perbaikan jalan dekat lokasi

3) Gedung, adalah bangunan yang digunakan untuk kantor.
4) Peralatan, seperti peralatan kantor,pralatan pabrik dan sebagainya.
Sebagaimana halnya pembelian rumah dan peralatan yang dilakukan
seseorang dalam rumah tangga, pemilikan aktiva tetap juga merupakan keputusan
yang penting bagi suatu perusahaan. Selain itu merupakan hal penting pula bagi
perusahaan untuk: (1) menjaga agar aktiva selau berada dalam kondisi yang baik,
(2) mengganti fasilitas yang sudah rusak atau aus akibat pemakaian dan (3)
menambah aktiva jika diperlukan.

M asalah khusus Dalam Penentuan Har ga Prolehan

Penentuan harga perolehan aktiva tetap, kadang tidak sederhana karena
adanya berbaga masalah. Masalah tersebut biasanya muncul karena cara
perolehan aktiva. Beberapa cara perolehan yang menimbulkan masalah antara

lain:
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¢ Pembelian dengan menggunakan wesel berbunga.
e Pembelian dalam satu paket.

e Perolehan dengan membangun sendiri.

Pembelian Dengan M enggunakan Wesal Berbunga

Daam pembagian aktiva tetap, terutama dalam pembelian yang mencakup
jumlah rupiah yang cukup besar. Kadang perusahaan membayarnya dengan
menggunakan wesel berbunga. Cara seperti ini banyak dijumpai dalam pembelian
rumah, kendaraan, dan mesin pabrik.

Sebagai contoh, misalkan CV Serayu membeli pralatan pabrik yang
harganya Rp10.000.000,-. Untuk itu CV Serayu memberikan uang muka sebesar
Rp2.000.000,- dan sisanya dibayar dengan wesel yang bernila nominal
Rp6.000.000,- jangka waktu 1 tahun, dengan bunga 10% jurna untuk mencatat
transaks pembelian ini adalah:

Peralatan Pabrik.................oooi Rp210.000.000,-
= Rp2000.000,-
UtangWesSal ... e Rp8000.000,-

Per olehan Dengan M embangun Sendiri

Kadang perusahaan membangun sendiri aktiva yang diperlukannya
sebagai contoh: misalkan perusahaan membangun sendiri garasi atau gudang
tanpa memborongkannya pada pihak lain.. Harga perolehan aktiva yang diperoleh
dengan membangun sendiri terdiri atas: (1) Harga material dan tenaga kerja yang
dibayar, (2) Biayalain seperti listrik, solar, dan depresiasi peralatan.

Konsep Depresias

Depresias adalah proses pengalokasian harga perolehan aktiva tetap
menjadi biaya selama masa manfaatnya dengan cara yang rasional dan sistematis.
Pengalokasian harga perolehan diperlukan agar dapat dilakukan penandingan
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yang tepat antara pendapatan dengan biaya. Sebagaimana diminta oleh prinsip
penandingan. Depresias adalah proses pengalokasian harga perolehan, bukan
proses penilaian aktiva. Perubahan harga aktiva tetap yang terjadi di pasar, tidak
perlu dicatat dalam pembukuan perusahaan karena aktiva tetap dimiliki
perusahaan untuk digunakan, bukan untuk dijual.

Pengakuan atas depresias aktiva tetap tidak berakibat adanya
pengumpulan kas untuk mengganti aktiva lama dengan aktiva yang baru. Saldo
rekening akumulasi depresiasi menggambarkan jumlah depresiasi yang telah

dibebankan sebagai biaya, bukan menggambarkan dana yang telah dihimpun.

M etode-M etode Depr esiasi

Depresiasi dapat dicatat dan dilaporkan dengan menggunakan metode
berikut: (1) Garis Lurus, (2) Saldo Menurun, (3) Jumlah angka-angka tahun dan
(4) Satuan kegiatan. Penegjelasan dari uaraian diatas adalah sebagai berikut:

e Metode Garis Lurus.
Dalan metode garis lurus, beban depresiass periodic sepanjang masa
pemakaian aktiva adalah sama besarnya. Rumus untuk menghitung biaya
depresiasi pertahun dan perhitungan biaya depresiasi pada PT Bromo adalah
sebagal berikut:

Harga Perolehan Masa Manfaat Biaya Depresias
Depresiasi =
Rp 12.000.000,- 5 Rp 2.400.000,-

Harga perolehan depresiasi adalah harga perolehan dikurangi dengan nilai
residu. Daam kasus PT Bromo diatas harga perolehan truk yang akan
didepresias adalah Rp12.000.000,- yaitu Rpl13.000.000,-(harga perolehan)
dikurangi Rp1.000.000,- (niali residu).

e Metode Saldo Menurun.
Pada Metode ini biaya depresiasi dari tahun ke tahun semakin menurun. Hal ini

terjadi  karena perhitungan biaya depresiasi periodik didasarkan pada nilai
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buku (harga perolehan dikurangi dengan akumulasi depresiasi) aktiva yang
semakin menurun dari tahun ke tahun. Biaya depresias per tahun dihitung
dengan cara mengaikan nilai buku aktiva pada awal tahun dengan tarif
depresiasi.
Tarif depresias yang sering digunakan adalah tarif metoda garis lurus yang
dikalikan dua, sehingga metode ini sering disebut metode saldo menurun ganda
(double declining balance method).

e Metode Jumlah angkatahun
Metode ini akan menghasilkan biaya depresiasi yang lebih tinggi pada tahun-
tahun awa dan semakin kecil untuk tahun berikutnya. Oleh karena itu metode
ini jugatermasuk dalam metode depresiasi yang dipercepat. Metode ini disebut
jumlah angka-angka tahun karena tarif depresiasinya didasarkan pada suatu
pecahan yang:
1) Pembilagnya adalah tahun-tahun pemakaian aktiva yang masih tersisa sejak

awal tahun ini.
2) Penyebutnya adalah tahun-tahun sgak tahun pertama hingga tahun
pemakaian jasa terakhir.

e Metode Satuan Hasil
Daam metode ini, masa pemakaian aktiva dinyatakan dengan jangka waktu,
melainkan dengan satuan (Unit) yang dapat dihasilkan oleh aktiva yang
bersangkutan. Metode ini cocok digunakan untuk depresiasi mesin pabrik,
karena mesin dapat diukur satuannya . metode ini dapat juga didasarkan pada
jam kerja mesin atau jam kerja operator yang menangani mesin. Oleh karena
itu metode ini sering disebut juga metode satuam kegiatan. Metode ini dapat
digunakan juga untuk peralatan angkutan atau peralatan kantor tertentu. Namun
demikian metode ini tidak tepat bila digunakan pada gedung, atau mebel,
karena unttuk semacam ini depresiasi lebih merupakan fungs waktu (Bukan

Kegiatan).
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e Pengeluaran selama masa pemakaian aktiva
Selama masa pemakaian suatu aktiva, perusahaan mungkin melakukan
pengeluaran untuk refarasi rutin penambahan, atau perbaikan reparasi rutin
adalah pengeluaran untuk mempertahankan agar aktivatetap beroperasi dengan
efisien dan dapat mencapa masa pemakaian yang diharapkan.

Penghentian Pemakaian Aktiva T etap

Untuk melukiskan akuntansi atas penghentian pemakaian aktiva tetap.
Misalnya CV Ciaturm menghentikan pemakaian printer computer yang memiliki
harga perolehan Rp3.200.000,- pada saat dihentikan akumulasi depresiasi aktiva
sebesar Rp3.200.000,-. Dalam hal ini dikatakan bahwa aktiva tetap tersebut telah
didepresiasi penuh. Jurnal untuk mencatatnya adalah:

Akumulasi depresiasi- peralatan kantor.................... Rp 3.200.000,-
Peralatan Kantor......................co e eeenenne.. ... RP.3.200.000, -

Penjualan Aktiva Tetap
Apabila suatu aktiva tetap dijual, maka nilai buku aktiva tersebut harus

dibandingkan dengan hasil penjualan. Perusahaan mendapat laba jika hasil
penjualan lebih tinggi dari nilai buku aktiva yang dijual. Sebaliknya perusahaan
menderita rugi, apabila hasil penjualan lebih kecil dai pada nila
bukunya. Timbulnya laba atau rugi dalam penjualan suatu aktiva tetap sangat

umum terjadi.

L aba Penjualan Aktiva Tetap
Untuk melukiskan labaterjadi dalam suatu penjualan aktiva tetap misalkan

pada tangga 1 juli 1992, CV ciliwung menjual sebuah mobil dengan harga
Rp16.000.000,- Harga perolehannya Rp60.000.000,- dan sampai pada 1 januari
1992 telah didepresiasi Rp41.000.000,-. Biaya depresiasi selama enam bulan
untuk tahun 1992 Rp8.000.000
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Juli Biayadepresiasi Mobil................c.cooveenis Rp8.000.000,-
Akumulasi Depresiasi Mobil.................ocoiie. Rp8.000.000,-
Setelah saldo akumulasi depresias dimutahirkan,maka laba atau rugi
penjualan dapat dihitung dengan cara berikut:

Harga Perolehan mobil ... Rp80.000.000,-
Kurangi: Akumulasi depresiasi
(Rp 41.000.000+Rp 8.000.000)......cevveuveeineeniananen Rp49.000.000.-
Nilai buku padatanggal penjualan............................... Rp211.000.000,-
Hasil Penjualan Mobil.............coooiiii i Rp16.000.000.-
Laba Penjualan Mobil........................coo e eet......Rp.5.000.000, -
Jurnal untuk mecatatnya adalah sebagal berikut:
JAN LKES ..o Rp16.000.000,-
Akumulasi Depresiasi Mobil..................... Rp49.000.000,-
Mobil........ooiiii e e 2. . RP60.000.000,-
LabaPenjualan............oooiiiiiiiiii e Rp 5.000.000,-

SUMBER DAYA ALAM

Sumber daya aam ini meliputi timah dan segala hal yang berasal dari
dalam tanah seperti minyak, gas, dan mineral. Di antara sumber daya tersebut ada
dua karakter yang harus kita ketahui diantaranya adalah mereka diekstrak dalam
operasi (misal: pertambangan, pompaan) dan mereka hanya bisa berpindah secara

alami.

Deplesi

Deplesi adalah pengurangan nilai yang terjadi atas sumber daya aam,
seperti pertambangan, sumur minyak dan gas bumi, kehutanan, dan lain-lain.
Sgjaan dengan ekstraksi dan penjualan sumber daya, cadangan akan menurun dan
nilai properti akan terus berkurang. Pada depresiasi, properti dapat diganti dengan

properti yang serupa jika properti tersebut sudah terdepresiasi penuh (nilainya
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sudah habis). Hal ini tidak memunginkan pada deplesi. Pada depresiasi, jumlah
yang dibebankan untuk biaya depresiasi diinvestasikan pada peraatan baru
sehingga operas dapat dilanjutkan tanpa batas. Pada deplesijumlah yang
dibebankan untuk biaya deplesi tidak dapat digunakan untuk mengganti sumber
daya alam, akibatnya perusahaan akan menutup usahanya sedikit demi sedikit
sgialan dengan operasi normalnya. Oleh karena itu, pembayaran terhadap pemilik
dilakukan dalam 2 bagian: (1) keuntungan yang diperoleh dan (2) bagian dari
modal pemilik yang dikembalikan, dalam bentuk deplesi.
M etode perhitungan deples
1. Metode biaya
Satuan deplesi ditentukan dengan membagi basis harga dengan jumlah satuan
tersisa yang masih dapat ditambang atau dipanen. Pengurangan deplesi
dihitung sebaga hasil perkalian antara jumlah satuan terjua pada tahun
tersebut dengan satuan deples dalam dolar. Ditergpkan untuk semua tipe
properti yang dikenai deplesi dan lebih umum digunakan.
2. Metode persentase
Deplesi dihitung sebagai suatu persentase dari pendapatan kotor, asalkan
jumlah yang dibebankan tidak melebihi 50% dari pendapatan bersih (100%
untuk properti gas dan minyak) sebelum pengurangan deplesi. Digunakan
untuk hampir semua tipe tambang logam, deposit geotermal, dan tambang
batubara, tapi tidak untuk sumber hutan. Jika metode persentase diterapkan
untuk suatu properti, beban deplesi harus dihitung dengan kedua metode.
Beban yang |ebih besar dapat digunakan untuk mengurangi basis properti.
Sebagai contoh, McCled Co. telah mengakuisis hak untuk menggunakan
1.000 hektar tanah di Papua guna menambang emas. Biaya |ease adalah $50.000,-,
biaya eksplorasi yang berhubungan dengan properti itu adalah $100.000,-. Biaya
pengembangan tidak berwujud yang dikeluarkan ketika membuka tambang itu
adalah $850.000,-. Total biaya yang berhubungan dengan tambang sebelum ons
pertama, emas ditambang adalah $1.000.000,-. MaClade mengestimasi bahwa
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tambang itu akan menyediakan sekitar 100.000 ons emas. Berikut adalah
perhitungan biaya deplesi per unit:
Total biaya— Nilai sisa

= Biayadeples per unit
Total estimasi unit yang tersedia

$1.000.000,-

= $10,- per ons
100.000

Jika 25.000 ons ditambang pada tahun pertama, maka deplesi untuk tahun
tersebut adalah $250.000,- (25.000 ons x $10,-). Ayat jurnal untuk mencatat
deplesi adalah:

Akumulasi deplesi.........ccvvveevreierieeseseeeena $250.000,-

Persediaan langsung didebet sebesar total deplesi tahun berjalan dan
kemudian dikredit akumulasi deplesi untuk mengurangi nilai tercatat sumber daya
alam. MaClade Co. mengkredit persediaan ketika menjual persediaan. Jumlah
yang tidak dijual tetap berada dalam persediaan dan dilaporkan pada kelompok
aktivalancar pada neraca.

Terkadang perusahaan tidak menggunakan akun akumulasi deplesi. Dalam
kasus ini kredit dicatat langsung ke akun aktiva sumber daya alam. Neraca
MaClade akan menyajikan biaya sumber daya alam dan jumlah akumulasi deplesi

yang dimasukan sampai tanggal sekarang sebagai berikut:

Tambang emas (pada biaya) $1.000.000,-
Dikurangi: Akumulasi deplesi $ 250.000,-
$ 750.000,-

“Dalam laporan laba/rugi biaya deples merupakan bagian dari harga pokok

penjualan”.
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AKTIVA TAK BERWUJUD
Aktivatak berwujud adalah hak, hak istimewa dan keuntungan kompetitip
yang timbul dari pemilikan suatu aktiva yang berumur panjang yang tidak
memiliki wujud fisik tertentu. Bukti pemilikan aktiva tak berwujud bisa berupa
kontrak, lisensi, atau dokumen lain. Aktivatak berwujud diantaranya adal ah:
1. Pemerintah seperti hak paten, hak cipta Franchise, merk dagang dan nama
dagang.
2. Perusahaan lain misanya pembelian yang mencakup pembayaran untuk
goodwill

3. Perjanjian tertentu seperti franchise dan lease.

Akuntansi Untuk Aktiva Tak Berwujud

Secara umum, akuntansi untuk aktiva tak berwujud adalah segjalan dengan
akuntansi untuk aktiva tetap. Seperti halnya aktiva tetap, aktivatak berwujud juga
dicatat atas dasar harga perolehannya dan harga perolehan ini dihapus secara
rasional dan sistematis selama masa manfaat aktiva tak berwujud tersebut. Jika
pada suatu saat dihentikan, maka nila buku aktiva tak berwujud tersebut
dihapuskan dari pembukuan dan dicatat pula laba atau rugi penghentian aktiva
tersebut.

e Hak Paten
Paten adalah suatu hak istimewa yang diberikan oleh pemerintah
kepada pihak yang menemukan (inventor) sehingga si penemu
dapat mengendalikan pembuatan, penjualan atau mengawasi
penemuannya. Jika Paten tersebut tidak dapat diperpanjang, maka
penemuan tadi dapat diperbaharui atau direvisi guna memperoleh hak
paten yang baru. Hak paten adalah hak istimewa yang dikeluarkan oleh
pemerintah yang memberikan kewenangan kepada pemegang hak untuk

memperoduksi, menjual dan mengawasi penemuannya dalam jangka waktu
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tertentu sgjak hak tersebut diberikan. Nilai yang terkandung dalam harga

perolehan antara lain:

a. Biaya pembuatan model dan gambar

b. Biaya-biaya yang dikeluarkan guna melakukan percobaan-percobaan
dan pengembangan.

Paten diberikan untuk jangka waktu selama dua puluh tahun

terhitung sejak tanggal penerimaan permintaan paten. Tanggal mulai

dan berakhirnya jangka waktu paten dicatat dalam Daftar Umum

Paten dan diumumkan dalam Berita Resmi Paten. Pemilik dari suatu

paten dapat memberikan hak penggunaannya kepada pihak lain atau

dapat dijual. Dari sudut pembeli paten tersebut akan dicatat sebesar

harga belinya.

Metode garis lurus biasanya digunakan untuk menentukan

amortisasi periodik. Amortisasi paten dicatat dengan jurnal sebagai

berikut:

Beban Amortisasi Paten.................... Rp xxx

Amortisasi paten akan dikelompokkan dalam biaya produksi jika
dikaitkan dengan proses produksi dan dikelompokkan dalam biaya
penjualan jika ada korelasinya dengan kegiatan penjualan. Suatu paten
dapat berakhir bila:

a. Selama tiga tahun berturut-turut pemegang paten tidak membayar
biaya tahunan, maka paten dinyatakan batal demi hukum terhitung
sejak tanggal yang menjadi akhir batas waktu kewajiban
pembayaran untuk tahun yang ketiga tersebut.

b. Tidak dipenuhinya kewajiban pembayaran biaya tahunan berkaitan
dengan kewagjiban pembayaran biaya tahunan untuk tahun
kedelapan belas dan tahun-tahun berikutnya, maka paten

dianggap berakhir pada akhir batas waktu kewajiban pembayaran
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biaya tahunan untuk tahun yang kedelapan belas tersebut

Sebagai ilustrasi, asumsikan bahwa pada awal tahun fiskal, sebuah
perusahaan membeli hak paten seharga Rp100.000.000,- paten
tersebut telah diberikan 6 tahun sebelumnya oleh Kantor Paten
Federal. Walaupun paten tersebut tidak akan jatuh tempo sampai
14 tahun yang akan datang, namun umur manfaat yang tersisa
diestimasi tinggal 5 tahun. Ayat jurnal untuk mengamortisasi paten
pada akhir tahun fiskal adalah:
Beban amortisasi paten................. Rp20.000.000,-
PaLEN. ...ccveeeeeieceiee s Rp20.000.000,-
e Hak Cipta
Hak cipta adalah hak yang diberikan oleh pemerintah yang memberikan hak
istimewa kepada pemegang hak tersebut untuk memperoduksi dan menjual
suatu karya seni atau karya tulis. Menurut Undang-undang Republik
Indonesia nomor 19 tahun 2002 tentang hak cipta, pengertian hak
cipta adalah hak eksklusif bagi Pencipta atau penerima hak untuk
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya atau memberikan
izin untuk itu dengan tidak mengurangi pembatasanpembatasan
menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Hak ini diberikan untuk beberapa tahun dan ada kemungkina dapat
diperpanjang. Hak cipta ini dapat diberikan atau dijual kepada pihak
lain berdasarkan perjanjian. Jika hak cipta tersebut dibeli, maka
harga perolehannya tergantung dari jumlah uang yang dibayarkan.
Harga perolehan hak cipta dapat dihapuskan sekaligus dengan
pertimbangan konsevatif atau dibebankan menurut taksiran umur hak
cipta tersebut.
Sebagai contoh, Sony Corporation menyatakan kebijakan
amortisasinya yang berkaitan dengan aktiva seni artistik dan aktiva

tidak berwujud musik: “Aktiva Tidak Berwujud yang terutama terdiri
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atas kontrak artis dan katalohg musik, diamortisasi dengan prinsip
dasar garis lurus masing-masing selama 16 tahun dan 21 tahun.”
e Merk Dagang dan Nama dagang

Merk dagang adalah kata, rangkaian kata logo, atau symbol yang membedakan
atau memberi identitas suatu perusahaan tertentu atau produk tertentu. Suatu
Merek dagang adalah nama, istilah, atau simbol yang digunakan
untuk mengidentifikasikan perusahaan dan produknya. Sebagai
contoh, logo Cocacola yang berwarna merah dan putih adalah
sebuah contoh merek dagang. Sebagian besar perusahaan menandai
merak dagang mereka dengan tanda ® pada iklan-iklan dan
produk-produk mereka. Berdasarkan undang-undang-undang
federal, Perusahaan bisa melindungi merek dagang mereka dengan
mendaftarkannya untuk jangka waktu 10 tahun kemudian
memperbaharuinya lagi untuk jangka waktu 10 tahun setelah masa
yang pertama berakhir. Sama seperti hak cipta, biaya hukum yang
muncul dalam kaitannya dengan pendaftaran merek dagang ke
pemerintah federal harus dicatat sebagai aktiva. Oleh karena itu,
sekalipun merek cocacola memiliki nilai yang sangat tinggi, pos ini
tidak disajikan di neraca sebab biayabiaya hukum yang terkait
jumlahnya tidak material.

Jika Merek dagang dibeli dari perusahaan lain, biaya pembeliannya
harus dicatat sebagai aktiva. Biaya merek dagang dalam banyak
kasus biasanya mempunyai umur manfaat yang tak terbatas,
sehingga tidak diamortisasi selama umur manfaat tidak seperti
halnya pada aktiva tidak berwujud. Namun, merek dagang harus
selalu diuji secara berkala untuk penurunan nilainya. Ketika merek
dagang mengalami penurunan nilai akibat persaingan atau situasi
lain, maka nilainya harus turun dan kerugian harus diakui.
e Franchisedan Lisens

Franchise adalah hak yang diberikan oleh pemerintah suatu hak

istimewa untuk menggunakan fasilitas tertentu. Hak ini dapat
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diberikan untuk beberapa tahun, diperpanjang atau dicabut. Bila umur
franchise ini terbatas, maka harga perolehannya akan diamortisasikan
selama umur aktiva tersebut. Sebaliknya bila umurnya tidak terbatas,
maka harga perolehan aktiva tersebut akan tetap disajikan dalam

neraca.

Untuk memperperoleh franchise kadang-kadang dilakukan pembayaran
berkala. Pembayaran ini mungkin jumlahnya tetap atau berubah-
ubah dikaitkan dengan penghasilan, penggunaan fasilitas atau
lainnya yang dialokasikan didalam periode yang bersangkutan atau
dibebankan sebagai penghasilan berkala.

Bila kita makan di Kentucky fried chiken, maka disitu kita akan menemukan
franchise. Franchise adalah perjanjian atau kontrak antara pemberi franchise
dengan penerima franchise. Dalam perjanjian tersebut franchise memberi hak
kepada franchisee untuk menjual produk tertentu. Sedangkan yang disebut
dengan lisensi adalah dapat kita lihat dari uraian contoh berikut dibawah ini:
pemerintah memberikan izin pada perusshaan swasta untuk menggunakan
jalan-jalan dalam kota untuk operasi bus atau taxi, izin menggunakan laut atau
danau untuk operasi perusahaan ferry, ijin untuk menggunakan udara untuk
operas radiodan TV swastaijin seperti ini dinamakan lisensi.

e GoodWill

Aktiva tak berwujud terbesar yang biasanya dalam neraca perusahaan adalah
goodwill. Goodwill adalah segala atribut yang memberi nilai atau citra yang
menguntungkan yang melekat pada suatu perusahaan. Goodwil atau
muhibah adalah semua kelebihan yang terdapat dalam suatu
perusahaan akibat letak perusahaan yang sangat strategis, nama baik,
nama yang sudah terkenal, organisasi yang baik, pimpinan yang
cakap, dan lain-lain. Menurut akuntansi yang dimaksud dengan
goodwill adalah kemampuan untuk memperoleh laba diatas normal

dikarenakan pengaruh faktor-faktor tersebut diatas. Kelebihan laba
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ini merupakan daya tarik bagi para investor untuk menanamkan
modalnya kedalam perusahaan yang bersangkutan.

Timbulnya goodwill diakibatkan oleh:

a. Pembelian

b. Transaksi-transaksi perusahaan seperti penggabungan (merger),
reorganisasi, perubahan bentuk perusahaan (reorganisasi),
pembelian sebagian perusahaan atau perubahan pemilikan firma.

Pembelian suatu perusahaan yang berjalan merupakan hasil penawaran

untuk menetapkan harga yang sebenarnya untuk goodwill. Dasar

untuk mencapai suatu harga goodwill antara lain:

1. Taksiran pendapatan pada masa yang akan dating

2. Penetapan tingkat pendapatan yang normal

3. Penilai aktiva perusahaan di luar goodwill

4. Penggunaan pendapatan yang akan datang untuk menentukan suatu
nilai goodwill.

Pendapatan yang lalu merupakan patokan yang cukup baik guna
menentukan nilai suatu goodwill. Yang ditinjau adalah taksiran
pada masa yang akan datang yang bagaimanapun tidak akan
terlepas dari kegiatankegiatan dari periode yang lalu. Tetapi untuk
laba atau rugi yang bersifat luar biasa atau yang jarang terjadi, maka
jumlah-jumlah ini harus dikeluarkan dari pendapatan yang lalu.

Dasar yang umumnya dipakai sebagai dasar penetapan adalah harga

pasar atau jumlah yang diperkirakan dapat direalisasikan dari aktiva

tersebut. Selisih antara jumlah uang yang dibayarkan dengan nilai
bersih aktiva merupakan nilai goodwill.

Dalam menerapkan taksiran pendapatan yang akan datang guna

menentukan nilai goodwill ada beberapa cara yang dapat ditempuh:

1. Kapitalisasi pendapatan bersih rata-rata.

2. Kapitalisasi kelebihan pendapatan rata-rata.
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BAB 5
AKUNTANSI KEWAJIBAN LANCAR
(ACCOUNTING FOR CURRENT LIABILITIES)

KEWAJIBAN (LIABILITIES)

Kewagjiban menurut FASB adalah sebaga kemungkinan pengorbanan masa
depan atas manfaat ekonomi yang muncul dari kewagjiban saat ini suatu entitas
tertentu untuk mentransfer aktiva atau menyediakan jasa kepada entitas lainnya di
masa depan sebagai hasil dari transaksi atau kejadian masa lalu. Dengan kata lain
kewajiban memiliki tiga karakteristik utama, yaitu:

1. Merupakan kewgjiban saat ini yang memerlukan penyelesaian dengan
kemungkinan transfer masa depan atau penggunaan kas, barang atau jasa.

2. Merupakan kewajiban yang tidak dapat dihindari.

3. Transaks atau kegadian lainnya yang menciptakan kewgjiban itu harus telah
terjadi.

KEWAJIBAN LANCAR (CURRENT LIABILITIES)

Kegjiban lancar menurut Kieso, Weygandt, dan Warfield (2007:173) adalah
kewgjiban yang likuidasinya diperkirakan secara layak memerlukan penggunaan
sumber daya yang ada yang diklasifikasikan sebagal aktiva lancar, atau penciptaan
kewajiban lancar lain.

Berikut adal ah beberapa jenis kewajiban lancar:

1. Hutang dagang/usaha
2. Hutang wesel
3. Kewajiban kontijensi, dan

4. Kewagjiban terkait karyawan

Hutang Dagang/Usaha

Hutang dagang/usaha merupakan saldo yang terhutang kepada pihak lain atas
barang,perlengkapan, atau jasa yang dibeli dengan akun terbuka atau secara kredit.
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Hutang dagang muncul karena adanya kesenjangan waktu antara penerima jasa atau
akuisisi hak aktiva dan pembayaran atas nya (Kieso, Weygandt dan Warfield,
2007:174). Periode perluasan kredit ini biasanya ditemukan dalam persyaratan
penjualan, misalnya syarat 2/10, n/30 atau 1/10 EOM dan biasanya adalah 30 hari
hingga 60 hari.

Kebanyakan perusahaan mencatat kewagjiban atas pembelian barang ketika
barang tersebut diterima. Jika hak telah beralih ke pembeli sebelum barang diterima,
maka transaksi itu harus dicatat pada saat hak beralih ke pembeli. Perhatian terus
diberikan pada transaksi yang terjadi mendekati akhir dari suatu periode akuntansi
serta pada awal periode berikutnya untuk memastikan bahwa pencatatan barang yang
diterima (persediaan) telah sesuai dengan kewagjiban (hutang dagang/usaha) dan
keduanya tel ah dicatat dalam periode yang tepat.

Pengukuran jumlah hutang dagang/usaha tidak memiliki kesulitan tertentu.
Faktur yang diterima dari kreditor telah menjelaskan tangga jatuh tempo dan
pengel uaran uang yang tepat, yang diperlukan untuk melunasi hutang tersebut.

Hutang Wesel/Wesel Bayar
Wesel bayar adalah janji tertulis untuk membayar sgjumliah uang tertentu

pada suatu tanggal tertentu dimasa depan dan dapat berasal dari pembelian,
pembiayaan, atau transaksi lainnya (Kieso, Weygandt dan Warfield, 2007:174).
Penerbitan Wesel dan Bunga

Diasumsikan bahwa Bank Unigal setuju untuk meminjamkan uang sejumlah
Rp100.000.000,- kepada PT Galuh pada tanggal 1 Maret 2007, jika PT Galuh
menandatangani sebuah wesel 4 bulan senilai Rp100.000.000,- dengan bunga 6%.
Ayat jurnal untuk mencatat penerimaan kas oleh oleh PT Uniga pada tangga 1
Maret adalah sebagai berikut:
Maret 2007 1 KaS..cooveiriirrreereieene Rp100.000.000,-

Wesel bayar........ccocoovvereneeneneesee Rp100.000.000,-
(Mencatat penerbitan wesel 4 bulan kepada Bank Unigal)

Jika PT Galuh menyusun laporan keuangan secara setengahtahunan, maka ayat jurnal

penyesuaian akan diperlukan untuk mengakui beban bunga dan hutang bunga sebesar
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Rp2.000.000,- (Rp100.000.000 x 6% x 4/12) pada tanggal 30 Juni. Ayat jurnal
penyesuai an tersebut adalah sebagai berikut:
Juni 2007 30 Beban bunga...........ccccovevveinnnnnee. Rp2.000.000,-
Hutang bunga..........ccccovevveninnennne. Rp2.000.000,-
(Mengakrualkan bunga selama 4 bulan atas wesel Bank Unigal)
Jika PT Gauh menyusun laporan keuangannya secara bulanan, maka ayat jurnal
penyesuian pada akhir setiap bulan akan menjadi Rp500.000,- (Rp100.000.000 x 6%
x 1/12). Pada tanggal jatuh tempo (1 Juli), PT Gauh harus membayar nilai nominal
wesel (Rp100.000.000,-) ditambah bunga sebesar Rp2.000.000,- (Rp100.000.000 x
6% x 4/12). Ayat jurnal untuk mencatat pembayaran wesel dan bunga akrual adalah
sebagal berikut:
Juli 2007 1 Wesd bayar.................. Rp100.000.000,-
Hutang bunga............... Rp 2.000.000,-
KaS..o i Rp102.000.000,-
(Mencatat pembayaran wesel berbunga Bank Unigal & bunga akrual)

Penerbitan Wesel Tanpa Bunga

Sebagai ilustrasi, kita akan asumsikan bahwa PT Galuh menerbitkan wesel
tanpa bunga berjangka waktu 4 bulan senilai Rp102.000.000,- kepada Bank Unigal.
Nilai wesel saat ini adalah Rp100.000.000,-. Maka ayat jurnal untuk mencatat
transaks tersebut adalah:

Maret 2007 1 KaS...cooeoeivieieeeeeienne Rp100.000.000,-
Diskonto atas wesel bayar.Rp 2.000.000,-
Wesel bayar.........cccooererenennnne Rp102.000.000,-
(Mencatat penerbitan wesel bayar tanpa bunga 4 bulan kepada Bank
Unigal)

Jumlah diskonto sebesar Rp2.000.000,- dalam kasus ini merupakan biaya
pinjaman sebesar Rp100.000.000,- sedlama 4 bulan. Oleh karena itu, diskonto
dibebankan pada beban bunga selama umur wesel. Yaitu, saldo diskonto atas wesel
bayar merupakan beban bunga yang dapat dibebankan ke periode masa depan. Jadi
tidak tepat jika PT Galuh mendebet beban bunga sebesar Rp2.000.000,- pada saat
pinjaman diperoleh.
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Kewajiban Kontinjens
Kontinjensi menurut Kieso, Weygandt dan Warfield (2007:188) adalah suatu
kondisi, situasi, atau serangkaian situasi yang ada yang melibatkan ketidakpastian

mengena keuntungan (keuntungan kontinjensi) atau kerugian (kerugian kontinjensi)
untuk perusahaan yang pada akhirnya akan diketahui ketika suatu atau lebih kejadian
di masa depan terjadi atau tidak terjadi.
Keuntungan Kontinjensi
Keuntungan kontinjensi (gain contingencies) adalah klaim atau hak untuk
menerima aktiva (atau memiliki kewajiban yang menurun) yang keberadaanya tidak
pasti tetapi pada akhirnya mungkin akan menjadi sah jenis keuntungan kontijens
yang khas adal ah:
1. Penerimaan yang mungkin atas uang dari hadiah, sumbangan, bonus, dan lain
sebagainya.
2. Kemungkinan pengambilan dana dari pemerintahan atas kelebihan pajak.
3. Penundaan kasus pengadilan yang hasilnya mungkin menguntungkan.
4. Kerugian pgjak yang dikompensasi kedepan.
Kerugian Kontinjensi
Kerugian kontinjensi (loss contingencies) melibatkan kemungkinan
terjadinya kerugian. Kewajiban yang terjadi sebagai akibat dari kerugian kontinjensi
menurut definisinya disebut sebagai kewajiban kontinjen. Kewajiban kontinjen
(contingencies liabilities) bergantung pada terjadinya atau tidak terjadinya satu atau
lebih kgadian dimasa depan untuk mengkonfirmasi jumlah hutang, pihak yang
dibayar, tanggal pembayaran, atau keberadaannya. Y aitu, satu atau lebih dari faktor-
faktor tersebut bergantung pada kontinjensi.
Perlakuan akuntansi untuk kerugian kontinjensi:
1. Biasanyadiakrualkan:
Kerugian yang berhubungan dengan (1) ketertagihan piutang, (2) kewajiban yang
berhubungan dengan jaminan produk dan kerusakan produk, (3) premi yang
ditawarkan kepada pelanggan.
2. Tidak diakrualkan:
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Kerugian yang berhubungan dengan (1) risko kerugian atau kerusakan properti
perusahaan akibat kebakaran, ledakan, atau kecelakaan lainnya, (2) risiko bisnis
yang umum dan tidak khusus, (3) risko kerugian akibat bencana alam yang
ditanggung oleh perusahaan asuransi properti dan bencana termasuk perusahaan
reasuransi.
3. Mungkin diakrualkan:

Kerugian yang berhubungan dengan (1) ancaman pengambilaihan aktiva, (2)
penundaan proses pengadilan yang mengancam, (3) klaim dan pengenaan aktual
serta yang mungkin, (4) jaminan hutang dari pihak lain, (5) kewajiban bank
komersia menurut stand by letters of credit, (6) perjanjian untuk membeli

kembali piutang (atau properti yang berhubungan) yang telah dijual.

Kewajiban Terkait Karyawan

Gagji dan upah merupakan beban usaha yang besar bagi semua perusahaan.
Gaji bagi karyawan merupakan pendapatan yang jumlahnya dapat dihitung per tahun,
per bulan, atau per minggu sedangkan upah merupakan pendapatan yang dihitung
berdasarkan tarif per jam.

Menurut peraturan perburuhan yang ada di Indonesia, pegawai dikatakan

bekerja lembur apabila ia bekerja lebih dari 40 jam seminggu. Tarif lembur
diperhitungkan dengan cara sebagai berikut:
Lembur untuk jam pertama pada hari kerja dihitung sebesar 1,5 kali dari tarif normal,
sedangkan untuk jam kedua dan seterusnya, tarif lembur menjadi 2 kali tarif normal
per jam Pada hari-hari libur resmi, untuk 7 jam pertama lembur dihitung sebesar 2
kali tarif normal per jam, sedangkan jam kedel apan dan seterusnya dihitung sebesar 3
kali tarif normal per jam.

Contoh perhitungan tarif lembur (pekerja yang mendapat gaji bulanan) Roni
selama bulan oktober 1993 bekerja selama 197 jam. Gaji per bulan Roni sebesar
Rp1.730.000,-. Jumlah jam kerja norma perusahaan selama satu bulan adalah 173
jam. Maka kelebihan jam kerja sebanyak 197 jam - 173 jam = 24 jam.
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Perhitungan tarif lembur adalah:

Rp1.730.000,-
Upah per jam = --------------------- = Rp10.000,- per jam
173 jam

Di asumsikan lembur tidak pada hari besar dan selama 7 hari kerja. Maka

besarnya lembur adal ah:

Jam pertama: Rp10.000,- x 1.5x 7 = Rp105.000,-

Jam kedua dst Rp10.000,- x 2 x 17 jam = Rp340.000,-
_____________ +

Jadi total lembur sebesar = Rp445.000,-

1. Pendapatan Kotor dan Pendapatan Bersih
Berdasarkan UU pgak penghasilan, pemerintah akan memungut paak
penghasilan atas gaji dan upah yang diterima oleh pegawai. Pendapatan kotor
merupakan jumlah total ggji, upah, komis dan jenis kompensas lain yang
diterima oleh pegawa sebelum dikurangi pajak dan pengurangan yang lain.
Pendapatan bersih adalah jumlah yang benar-benar diterima pegawai, setelah
dikurangi pajak.

2. Pengurangan Gagji dan Upah
Gagji dan upah yang diterima pegawal akan dikenakan paak penghasilan.
Besarnya pajak penghasilan yang dikenakan tersebut diatur dalam UU nomor 10
tahun 1994 dan keputusan Dirjen Pajak nomor Kep-02/PJ/1995. Pgjak
penghasilan dapat ditanggung oleh:
] Perusahaan
] Pegawai
] Sebagian perusahaan, sebagian pegawal
(Tergantung dari persepakatan kerja yang dilakukan antara pegawai dan
perusahaan)
Penghasilan yang diterima oleh pegawai tetap dapat terdiri dari:
[ Penghasilan teratur seperti gaji, upah, honorarium, uang lembur, premi
[ Penghasilan tidak teratur (penghasilan yang tidak tetap dan biasanya diberikan

sekali sgja dalam satu tahun) seperti bonus, tunjangan hari raya.
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Sedangkan yang tidak termasuk dalam pengertian penghasilan:

] Pembayaran asuransi dari perusahaan a asuransi kesehatan, kebakaran, jiwadll

(] Penerimaan dalam bentuk natura (kenikmatan perjalan cuti, kenikmatan
pemakaian kendaraan bermotor milik perusahaan, dan kenikmatan pagjak yang
ditanggung oleh pemberi kerja.

[ luran pensiun yang dibayarkan kepada dana pensiun yang pendiriannya
disahkan oleh Menteri Keuangan dan penyelenggara Taspen serta tunjangan
hari tua kepada badan penyelenggara Taspen dan jamsostek yang dibayar oleh
pemberi kerja.

Pengurangan-pengurangan tersebut berupa:

1 Biaya-biaya untuk mendapatkan, menagih dan memelihara penghasilan yaitu:

(] Biaya jabatan sebesar 5% dari penghasilan bruto, dan setinggi-tingginya Rp

500.000 per tahun. luran yang terkait pada gaji kepada dana pensiun yang

disetujui oleh Menteri Keuangan yang dibayar oleh pegawai.

Bagian penghasilan yang tidak dikenakan pagak. Untuk pegawai, besar
penghasilan tidak kena pgak (PTKP) adalah sebagai berikut:

Jumlah
PTKP untuk: Setahun Sebulan

1. Diri karyawan atau karyawati Rp15.840.000,-
2. Tambahan untuk karyawan atau

karyawati yang kawin Rp 1.320.000,-
3. Tambahan untuk setiap orang keluarga

sedarah,semenda dalam garis lurus serta

anak angkat yang menjadi tanggungan

sepenuhnya paling banyak 3 orang Rp 1.320.000,-

Untuk karyawati bila kawin, maka PTKP yang dikurangkan hanya terbatas
untuk diri sendiri. Tapi bila tidak kawin, PTKP akan ditambah dengan potongan
setiap anggota keluarga yang menjadi tanggungan karyawati tersebut.
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Bila karyawati yang kawin dapat menunjukkan bukti bahwa suaminya tidak
memperoleh penghasilan, maka tambahan potongan PTKP bagi karyawati yang tidak
kawin dapat diberlakukan.

Pendapatan kena pajak (PKP) dari pegawai akan dihitung berdasarkan tarif

sebagai berikut:

Penghasilan Kena Pajak Tarif (Baru)

1. Rp 50.000.000 pertama 5%
2. Rp 50.000.001 ¢/d Rp 250.000.000 15%
3. Rp250.000.001-500.000.000 25%
4. Di atas 500.000.000 30 %
Contoh:

Nana bekerja pada PT Dirgantara dengan memperoleh gaji sebulan sebesar
Rp2.000.000,-. PT Dirgantara merupakan perusahaan yang ikut dalam program
jamsostek. Premi asuransi kecelakaan kerja dan premi asuransi kematian dibayar
oleh pemberi kerja dengan jumlah masing-masing sebesar Rp20.000,- dan Rp5.000,-
sebulan. PT Dirgantara menanggung iuran THT sebesar Rpl10.000,- per bulan,
sedang Nana membayar iuran THT sebesar Rp6.500,- per bulan. Disamping itu PT
Dirgantara membayar iuran pensiun Nana kepada dana pensiun yang pendiriannya
telah disahkan Menteri Keuangan. Besar pembayaran yang ditanggung perusahaan
adalah Rp40.000,- per bulan, sedangkan Rp25.000 lainnya ditanggung oleh Nana.
Penghasilan PPh pasal 21 adalah sebagai berikut:

Gaji sebulan Rp2.000.000,-
Premi asuransi kecelakaan kerja Rp 20.000,-
Premi asuransi kematian Rp  5.000.-
Penghasilan bruto Rp2.025.000,-
Dikurangi:
Biayajabatan 5% x 2.025.000 Rp54.000,-
luran pensiun Rp25.000,-
luran THT Rp 6.500.-

Rp85.500,-
Penghasilan netto Rp 1.939.500,-
Penghasilan setahun = 12 x 1.939.500 Rp23.274.000,-
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PTKP
Untuk WP sendiri Rp15.840.000,-
Untuk WP kawin Rp 1.320.000,-
Untuk 3 anak 3 x 1.320.000 Rp 3.960.000,-
Rp21.120.000,-
Penghasilan kena pgjak (PKP) setahun Rp 2.154.000,-
PPh pasal 21 setahun = 5% x Rp2.154.000,- = Rp107.700,-
PPh pasal 21 sebulan = 107.700/ 12 = Rp8.975,-
Makajurnal yang dibuat adalah sebagai berikut:
Gaji dan Upah.........cccceovvinincninennns Rp2.000.000,-
KBS, Rp1.960.525,-
luran yang masih harus disetor...................... Rp 31.500,-
Pph 21 yang harus disetor............ccccceeeenuennee. Rp 8.975,-
Penjelasan:

Gaji dan upah yang diterima oleh karyawan sebesar Rp1.960.525,-, setelah
dikurangi dengan pajak sebesar Rp8.975,- dan iuran-iuran yang ditanggung oleh
karyawan sebesar Rp31.500,- (Rp25.000,- + Rp6.500,-)

Perhitungan:
luran yang masih harus disetor (Rp31.500,-) yang ditanggung oleh karyawan:
luran THT: Rp 6.500,-
luran Pensiun: Rp25.000,- +

Rp31.500,-
Perhitungan:
luran yang masih harus disetor (Rp75.000,-) yang ditanggung oleh perusahaan:
Premi asuransi kecel akaan: Rp20.000,-
Premi asuransi kematian: Rp 5.000,-
luran THT: Rp10.000,-
[uran Pensiunan: Rp40.000,- +

Rp75.000,-
Makajurnal yang dibuat adalah sebagai berikut:
luran yang masih harus disetor............ccce...... Rp106.500,-

(Rp31.500,- + Rp75.000,- = Rp106.500,-)
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PPh pasal 21 yang masih harus disetor............ Rp 8.975,-

Rp115.475,-
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BAB 6

AKUNTANSI KEWAJIBAN JANGKA PANJANG

(ACCOUNTING FOR LONG-TERM LIABILITIES)

Utang jangka panjang adalah utang-utang yang pelunasannya akan dilakukan
dalam waktu lebih dari satu tahun atau akan dilunasi dari sumber-sumber yang bukan
dari kelompok aktiva lancar. Jenis utang jangka panjang diantaranya adalah utang
obligasi, utang wesel jangka panjang, utang hipotik, uang muka dari perusahaan
afiliasi, utang kredit bank jangka panjang dan lain-lain. Utang jangka panjang timbul
karena adanya kebutuhan dana untuk pembelian tambahan aktiva tetap, menaikkan
jumlah modal kerja permanen, membeli perusahaan lain atau dimungkinkan untuk

melunasi utang-utang yang lain.

UTANG OBLIGASI (BONDS)

Apabila perusahaan membutuhkan tambahan modal kerja tetapi tidak dapat
melakukan emisi sasham baru, dapat dipenuhi dengan cara mencari utang jangka
panjang. Dalam hal sulit mencari utang yang jumlahnya besar dari satu sumber,
perusahaan dapat mengeluarkan surat obligasi. Surat obligasi ini akan dapat dijua
bila reputasi perusahaan cukup baik dan dipandang akan dapat tetap berdiri selama
jangka waktu beredarnya obligas tersebut. Harga jua obligas tergantung pada tarif
bunga obligasi. Semakin besar bunganya, harga jual obligas tersebut akan semakin
tinggi dan sebaliknya semakin rendah tingkat bunga obligasi harga jualnya akan
semakin rendah. Pengeluaran obligasi dari suatu perusahaan dapat dilakukan dengan
cara penjualan langsung atau melaui lembaga-tembaga keuangan.

Obligasi yang dikeluarkan dicatat dalam rekeningnya sebesar nilai nominal.
Daam ha harga jua obligas tidak sama dengan nominal, selishnya dicatat
tersendiri yaitu bila dijual di atas nominal selisihnya dicatat dalam rekening agio
obligasi, jika hargajualnya di bawah nilai nominal, selisihnya dicatat dalam rekening
disagio obligasi.
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Biaya penjualan obligasi diperhitungkan sebagai pengurang harga jual dan
tidak dicatat dalam rekening tersendiri. Apabila obligas itu dikeluarkan untuk
menukar aktiva tetap, pencatatannya dilakukan dengan jumlah sebesar harga jual
obligasi. Hargajua ini dicatat sebagai harga perolehan aktivatetap.

Jika harga jual obligasi tidak dapat diketahui, pencatatan dapat menggunakan
jumlah harga pasar (harga penilaian) aktiva tetap. Kalau harga jual obligas atau
harga pasar aktiva tetap yang dijadikan dasar pencatatan utang obligas itu tidak
sama dengan nilai nomina obligasi, selisihnya dicatat dalam rekening agio atau
disagio obligasi.

Bunga obligas per tahun dihitung dengan mengalikan persentase bunga
terhadap nilai nominal. Kebanyakan bunga obligasi dibayar secara tengah tahunan.
Tanggal pelunasan obligas harus ditetapkan dengan pasti dan dicantumkan pada
surat obligasi.

Apabila perusashaan meminjam uang dengan menarik promes, biasanya
pinjaman tersebut diperoleh dari satu kreditur, misalnya sebuah bank. Berbeda
dengan utang wesel, pengeluaran obligasi biasanya meliputi jumlah lembar obligas

yang besar, yang dijual kepada khalayak ramai.

Karakteristik Obligasi
1. Obligasi seri

Obligas seri adalah obligasi yang terdiri atas beberapa seri dengan tanggal jatuh
yang berbeda-beda.

2. Obligasi Snking-Fund
Obligas Snking-Fund adalah Obligasi yang dikeluarkan oleh perusahaan yang
disyaratkan untuk menyisihkan sejumlah kekayaan perusahaan.

3. Obligasi atas namadan Obligas atas unjuk
Kebanyakan Obligasi dibubuhi nama pemegangnya, artinya pada surat Obligasi
dicantumkan nama pemilik Obligasi tersebut (Obligasi atas nama).

Apabila Obligas tidak diberi nama, maka pembayaran bunga dan pelunasan
Obligasi akan dibayarkan kepada orang yang menunjukkan surat Obligasi (Obligasi
atas unjuk).

72



Bab 6: ARuntansi Kewajiban Jangka Panjang

Jenis-jenis Obligasi

Obligasi memiliki beberapa jenis yang berbeda, yaitu:
1. Dilihat dari sisi penerbit:

a

Corporate Bonds: obligas yang diterbitkan oleh perusahaan, bak yang
berbentuk badan usaha milik negara (BUMN), atau badan usaha swasta.
Government Bonds: obligas yang diterbitkan oleh pemerintah pusat.

Municipal Bond: obligas yang diterbitkan oleh pemerintah daerah untuk
membiayai proyek-proyek yang berkaitan dengan kepentingan publik (public
utility).

2. Dilihat dari sistem pembayaran bunga:

a

Zero Coupon Bonds: obligas yang tidak melakukan pembayaran bunga secara
periodik. Namun, bunga dan pokok dibayarkan sekaligus pada saat jatuh
tempo.

Coupon Bonds: obligasi dengan kupon yang dapat diuangkan secara periodik
sesuai dengan ketentuan penerbitnya.

Fixed Coupon Bonds: obligasi dengan tingkat kupon bunga yang telah
ditetapkan sebelum masa penawaran di pasar perdana dan akan dibayarkan
secara periodik.

Floating Coupon Bonds: obligasi dengan tingkat kupon bunga yang ditentukan
sebelum jangka waktu tersebut, berdasarkan suatu acuan (benchmark) tertentu
seperti average time deposit (ATD) yaitu rata-rata tertimbang tingkat suku
bunga deposito dari bank pemerintah dan swasta.

3. Dilihat dari hak penukaran/opsi:

a

Convertible Bonds: obligasi yang memberikan hak kepada pemegang obligas
untuk mengkonversikan obligasi tersebut ke dalam sgumlah saham milik
penerbitnya.

Exchangeable Bonds: obligasi yang memberikan hak kepada pemegang
obligass untuk menukar saham perusahaan ke dalam sgumlah saham
perusahaan afilias milik penerbitnya.

Callable Bonds: obligasi yang memberikan hak kepada emiten untuk membeli

kembali obligasi pada harga tertentu sepanjang umur obligasi tersebut.
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d. Putable Bonds: obligass yang memberikan hak kepada investor yang
mengharuskan emiten untuk membeli kembali obligas pada harga tertentu
sepanjang umur obligasi tersebut.

4. Dilihat dari segi jaminan atau kolateralnya:

a Secured Bonds: obligas yang dijamin dengan kekayaan tertentu dari
penerbitnya atau dengan jaminan lain dari pihak ketiga. Dalam kelompok ini,
termasuk didalamnya adal ah:

- Guaranteed Bonds: Obligasi yang pelunasan bunga dan pokoknya dijamin
dengan penanggungan dari pihak ketiga

- Mortgage Bonds: obligasi yang pelunasan bunga dan pokoknya dijamin
dengan agunan hipotik atas properti atau asset tetap.

- Collateral Trust Bonds: obligasi yang dijamin dengan efek yang dimiliki
penerbit dalam portofolionya, misalnya saham-saham anak perusahaan yang
dimilikinya.

b. Unsecured Bonds: obligas yang tidak dijaminkan dengan kekayaan tertentu
tetapi dijamin dengan kekayaan penerbitnya secara umum.

5. Dilihat dari segi nilai nominal:

a. Konvensional Bonds: obligasi yang lazim diperjualbelikan dalam satu nominal,
Rp 1 miliar per satu lot.

b. Retail Bonds: obligasi yang diperjual belikan dalam satuan nilai nominal yang
kecil, baik corporate bonds maupun government bonds.

6. Dilihat dari segi perhitungan imbal hasil:

a. Konvensional Bonds: obligasi yang diperhitungan dengan menggunakan sistem
kupon bunga.

b. Syariah Bonds: obligas yang perhitungan imbal hasil dengan menggunakan
perhitungan bagi hasil. Dalam perhitungan ini dikenal dua macam obligas
syariah, yaitu:

- Obligass Syariah Mudharabah merupakan obligasi syariah yang
menggunakan akad bagi hasil sedemikian sehingga pendapatan yang
diperoleh investor atas obligasi tersebut diperoleh setelah mengetahui

pendapatan emiten.
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- Obligas Syariah ljarah merupakan obligasi syariah yang menggunakan akad
sewa sedemikian sehingga kupon bersifat tetap, dan bisa
diketahui/diperhitungkan sgjak awal obligasi diterbitkan.

Harga Obligas

Berbeda dengan harga saham yang dinyatakan dalam bentuk mata uang,
harga obligas dinyatakan dalam persentase (%), yaitu persentase dari nilai nominal.
Ada 3 (tiga) kemungkinan harga pasar dari obligasi yang ditawarkan, yaitu:

1. Par (nilai Pari): Harga Obligasi sama dengan nilai nominal Misal: Obligasi
dengan nila nominal Rp50juta dijual pada harga 100%, maka nilai obligas
tersebut adalah 100% x Rp50juta = Rp50juta.

2. at premium (dengan Premi): Harga Obligasi Iebih besar dari nilai nominal Misal:
Obligasi dengan nila nominal Rp50juta dijual dengan harga 102%, maka nilai
obligasi adalah 102% x Rp50juta = Rp51juta.

3. at discount (dengan Diskon): Harga Obligasi lebih kecil dari nilai nominal Misal:
Obligasi dengan nilai nominal Rp5S0juta dijua dengan harga 98%, maka nilai dari
obligas adalah 98% x Rp50juta= Rp49juta.

Yield Obligasi
Pendapatan atau imbal hasil atau return yang akan diperoleh dari investasi

obligas dinyatakan sebagal yield, yaitu hasil yang akan diperoleh investor apabila
menempatkan dananya untuk dibelikan obligasi. Sebelum memutuskan untuk
berinvestasi obligasi, investor harus mempertimbangkan besarnya yield obligas,
sebagai faktor pengukur tingkat pengembalian tahunan yang akan diterima.

Ada 2 (dua) istilah dalam penentuan yield yaitu current yield dan yield to
maturity.
1. Currrent yield adalah yield yang dihitung berdasarkan jumlah kupon yang

diterima selama satu tahun terhadap harga obligasi tersebut.

Bunga Tahunan

Current Yield = ——
Harga Obligas
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Contoh:
Jika obligas PT XY Z memberikan kupon kepada pemegangnya sebesar 17%
per tahun sedangkan harga obligasi tersebut adalah 98% untuk nilai nominal

Rp 1.000.000.000, maka:

. Rp170.000.000 atau 17%
Current Yield = :
Rp920.000.000 atau 204

=17.34%

2. Sementara itu yiled to maturity (YTM) adalah tingkat pengembalian atau
pendapatan yang akan diperoleh investor apabila memiliki obligas sampai jatuh
tempo. Formula YTM yang seringkali digunakan oleh para pelaku adalah YTM
approximation atau pendekatan nilai YTM, sebagai berikut:

R-F

c+
i}

YTM Approximation = —2— X 100%

I

Keterangan:

C =kupon

n = periode waktu yang tersisa (tahun)
R = redemption value

P = harga pemebelian (purchase value)

Contoh:

Obligasi XYZ dibeli pada 5 September 2003 dengan harga 94.25% memiliki
kupon sebesar 16% dibayar setigp 3 bulan sekali dan jatuh tempo pada 12 juli
2007. Berapakah besar Y TM approximationnya?

C=16%

n = 3 tahun 10 bulan 7 hari = 3.853 tahun
R =94.25%

P =100%
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100—94215

YTM Approximation = —geserzs— X 100%

2

= 18,01%

Akuntans Untuk Penerbitan Obligasi

Untuk memahami akuntansi tentang Obligasi perlu dipahami beberapa istilah
yang telah disinggung diatas yaitu:

1. Nilai nominal Obligas yaitu nilai yang tercantum pada surat Obligasi. Nilai ini
menunjukkan jumlah rupiah yang akan dilunasi pada tanggal jatuh Obligasi
tersebuit.

2. Tanggal jatuh yaitu tanggal Obligasi yang bersangkutan akan dilunasi.

3. Bunga Obligasi yaitu bunga per tahun yang akan dibayar pada pemegang
Obligasi.

4. Tanggal bunga yaitu tanggal pembayaran bunga Obligasi.

Pengeluaran obligasi dapat dicatat dengan dua carayaitu:

a) Pencatatan hanya pada obligasi yang terjual

b) Obligasi yang terjual dan yang belum terjual dicatat.

Untuk menjelaskan kedua metode tersebut, berikut disajikan contoh sebagai berikut:

Pada tanggal 1 Januari 2005 PT Tamma Selamat merencanakan pengeluaran obligasi

sebesar Rp 1.000.000,- dengan bunga 10% per tahun. Obligas akan dijual pada

waktu yang berbeda-beda tergantung pada kebutuhan uang. Misalnya transaksi
penjualan yang terjadi seperti di bawah, jurnal yang dibuat sebagai berikut:

a) Yang dicatat hanya obligasi yang dijual
1. Padatanggal 1 januari 2005 tidak adajurna yang dibuat oleh perusahaan
2. Padatanggal 1 April 2005 obligasi dengan nominal Rp700.000,- dijual dengan

kurs 105, maka jurnal yang dibuat perusahaan adalah:

KaS. .o, Rp735.000,-
Utang obligaSi.......ccccceveereerennnnnne Rp700.000,-
Premi obligaSi........ccccoveeevevvneennen. Rp 35.000,-

3. Padatanggal 18 Juli 2005 obligasi dengan nominal Rp100.000,- dijual dengan

kurs 99%, maka perusahaan mencatat didalam jurnal adalah sebagai berikut:
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K8S. .o, Rp99.000,-
Diskonto obligaSi........ccccceveeiennnnne Rp 1.000,-
Utang obligasi.......ccccceveeneenierennne. Rp2100.000,-

b) Obligasi yang terjual maupun yang belum terjual

1. 1 Januari 2005 perusahaan merencanakan pengeluaran obligasi 10% dengan
nominal Rp1.000.000,-, maka padajurnal dicatat:

Obligasi yang belum terjudl..........cccceeuenee. Rp1.000.000,-
Otorisasi utang ObligaSi.......ccccceerueeieeseereeieeseerieeeens Rp1.000.000,-

2. 1 April 2005 obligasi dengan nominal Rp700.000,- dijual dengan kurs 105,
maka transaksi yang dicatat adalah sebagal berikut:

KBS, Rp735.000,-
Utang ODIIgaSi........ceveeiieeiienieree e Rp700.000,-
Premi obligasi........ccooevieriiiieeee e Rp 35.000,-

3. 18 Juli 2005 Obligasi dengan nominal Rp100.000,- dijual dengan kurs 99%,
maka perusahaan mencatat transaksi tersebut pada jurnal adalah sebagai
berikut:

KBS, Rp99.000,-
Diskonto Obligasi.......cccevvriererieresee e Rp 1.000,-
Utang obligaSi.....c..ceeereeieeieeee e Rp100.000,-

Jika pencatatan obligasi dilakukan dengan cara kedua yaitu jumlah yang
diotorisasi dicatat dalam buku, jumlah obligasi yang beredar dapat diketahui dari
rekening otorisasi utang obligas dikurangi saldo rekening obligas yang belum
terjual.

Kadang-kadang penjualan obligasi dilakukan dengan cara pesanan lebih
dahulu. Dalam cara ini pembeli membayar uang muka dan akan melunasi pada
tanggal tertentu. Dalam penjualan obligas melalui pesanan, surat obligasi baru
diserahkan pada pembeli bila harga obligas sudah dilunasi. Jumlah yang belum
dilunasi oleh perusahaan dicatat sebagai piutang dan jumlah obligasi yang dipesan
dikreditkan ke rekening utang obligas dipesan. Pencatatan agio atau disagio obligas
dilakukan pada waktu pesanan diterima. Jurnal yang dibuat bila terjadi pesanan
obligas dapat dilihat dari contoh berikut ini:
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a) Yang dicatat hanya obligasi yang terjual
1.1 Januari 2005 merencanakan pengeluaran obligas 10%, seharga
Rp1.000.000,-, dengan nominal Rp1.000,-, maka perusahaan tidak mencatat
nyadidalam jurnal.
2.1 Me 2005 diterima pesanan 200 lembar obligas dengan kurs 101,
pembayaran pertama sebesar 40%, maka transaksi yang dicatat adalah sebagai

berikut:
KaS. .. Rp 80.800,-
Piutang pesanan obligasi.................... Rp121.200,-
Utang obligasi dipesan..........cccccccveeenueenee. Rp200.000,-
Premi obligaSi.......cccooeveinenieieeeeeee, Rp 2.000,-

3. 1 Juli 2005 diterima sisa uang pesanan 60% dari obligas sebanyak 200 |lembar,
(60% x 200 x Rpl.010,- = Rp121.200,-), maka jurna yang dibuat adalah
sebagai berikut:

[ S S Rp121.200,-
Piutang pesanan obligasi..........cccccceveruennee. Rp121.200,-

4. 1 Juli 2005 200 lembar obligas diserahkan kepada pemesan, maka jurnal yang
dicatat adalah sebagai berikut:

Utang obligasi dipesan...........cccc.c..... Rp200.000,-
Utang obligasi.......ccccevverreeneeiieneenieeene Rp200.000,-

b) Obligas yang terjual ataupun yang belum terjual
1.1 Januara 2005 merencanakan pengeluaran obligass 10%, seharga
Rp1.000.000,-, dengan nomina Rpl.000,-, maka jurna yang dicatat adalah
sebagai berikut:

Obligasi yang belum terjua...................... Rp1.000.000,-
Otorisasi utang obligasi.........cceeevevereeieesieseennenn Rp1.000.000,-

2. 1 Me 2005 diterima pesanan 200 lembar obligasi dengan kurs 101, dengan
pembayaran pertama sebesar 40%, maka transaksi yang dictatat addalah

sebagal berikut:
KaS. i Rp 80.800,-
Piutang pesanan obligasi..................... Rp121.200,-
Utang obligasi dipesan.........c.cccoceveriinnuenne Rp200.000,-
Premi obligasi........ccooovvieniiiiiee e Rp 2.000,-
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3. 1 Juli 2005 diterima sisa uang pesanan 60% dari obligasi sebanyak 200 lembar,
(60% x 200 x Rpl.010,- = Rp121.200,-), maka jurna yang dibuat adalah
sebagal berikut:

[ S SR Rp121.200,-
Piutang pesanan obligasi..........cccccevervenee. Rp121.200,-

4. 1 Juli 2005 200 lembar obligasi diserahkan kepada pemesan, maka jurnal yang
dicatat adalah sebagai berikut:

Utang obligasi dipesan...........c.......... Rp200.000,-
Utang obligaSi.......ccccevveeeceeieerecee e Rp200.000,-

Pencatatan Utang Obligasi

Apabila obligas dijua tidak tepat pada tanggal pembayaran bunga, pembeli
obligasi di samping membayar harga obligas juga harus membayar bunga berjalan
sgjak tanggal bunga terakhir sampai dengan tanggal penjualan obligasi tersebut.
Bunga berjaan yang dibayar oleh pembeli dicatat perusahaan dengan mengkredit
rekening biaya bunga atau rekening utang bunga obligasi. Sedangkan bila bunga
berjalan dikreditkan ke rekening utang bunga obligas maka pembayaran bunga
obligasi berikutnya dicatat dengan mendebit utang bunga obligasi sebesar bunga
berjalan dan sisanya didebitkan ke rekening biaya bunga. Jika bunga berjalan
dikreditkan ke rekening biaya bunga maka pembayaran bunga obligasi berikutnya
dicatat dengan mendebit rekening biaya bunga obligasi sebesar bunga yang dibayar.

Amortisasi premi atau diskon dapat dicatat setigp bulan, setigp tanggal
pembayaran bunga atau setiap akhir periode bersama dengan jurnal penyesuaian
yang lain. Berikut disgjikan contoh pencatatan utang obligasi, PT Millenia Megah
pada tanggal 31 Desember 2005 memutuskan untuk mengeluarkan obligasi pada
tangga 1 Mei 2006 sebesar Rpl.000.000,-, bunga 10% per tahun dan jatuh tempo
pada tanggal 1 Mei 2011. Bunga obligasi dibayarkan setigp tanggal 1 Mei dan 1
November. Seluruh obligasi dapat dijual pada tanggal 1 Juli 2006 dengan harga
Rpl.029.000,- (yaitu harga jual Rpl.030.000,- dikurangi biaya penjualan Rpl .000,-)
ditambah bunga berjalan untuk jangka waktu 1 Mei 2006 sampai dengan 1 Juli 2006.
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Tahun buku PT Millenia Megah adalah tahun kalender, amortisasi premi dicatat
setiap akhir periode. Umur obligasi dihitung sebagai berikut:

2006 =6 bulan (1 Juli sampai dengan 31 Desember)

2007 =12 bulan

2008 =12 bulan

2009 =12 bulan

2010 =12 bulan

2011 =4bulan

Jumlah = 58 bulan

Daam perhitungan umur obligasi, yang diperhitungkan adalah lamanya
obligasi itu beredar, yaitu sgjak tangga dijual sampa saat jatuh tempo. Premi
obligasi sebesar Rp29.000,- (Rpl.029.000,- dikurangi Rpl.000.000,-) akan
diamortisasikan selama umur obligasi yaitu 58 bulan, sehingga amortisas premi
setigp bulannya sebesar Rp29.000,- : 58 = Rp500,-. Transaks penjualan, pembayaran
bunga dan amortisasi premi selama umur obligasi dicatat dalam pembukuan PT
Millenia Megah adalah sebagai berikut:

1 Juli 2006 dilakukan penjualan obligasi:

Harga jual Rp1.030.000,-
Biaya-biaya penjualan Rp  1.000.-
Rp1.029.000,-

Bungaberjaan (1 Mei-1 Juli)
(2/12 x 10% x Rp1.000.000,-) Rp 16.666,67.-
Uang yang diterima Rpl1.045.666,67,-

Maka untuk mencatat transaksi diatas adalah sebagai berikut:

KBS, Rp1.045.666,67,-
Utang obligasi.......cccoeeveerienneeiienierieeene Rp21.000.000,-
Premi obligaSi........cccccvvevviieieece e Rp 29.000,-
Biayabungaobligasi.........c.cccccvrvvervrrnnnnee. Rp 16.666,67,-

Pada tanggal 1 November 2006 PT Millenia Megah akan membayar, bunga
obligasi untuk setengah tahun dicatat sebagal berikut:

1 November 2006 dilakukan pembayaran bunga obligasi:
(6/12 x 10% x Rp1.000.000,-) = Rp50.000,-
Jurnal untuk mencatat transaksi tersebut adal ah:
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Biayabunga obligasi.................... Rp50.000,-
KaS. i Rp50.000,-
Pada tanggal 31 Desember dibuat jurnal untuk menyesuaikan pembukuan.

Jurnal penyesuaian yang berhubungan dengan utang obligasi ada 2 yaitu:
1) Mencatat bunga berjalan
2) Mencatat amortisasi agio.
Bunga berjalan dan amortisasi agio untuk tahun 2006 dicatat sebagai berikut:
1) Bungaberjaan (1 Nov-31 Des)
(2/12 x 10% x Rp1.000.000,-) = Rp16.666,67,-
Jurnal untuk mencatat transaksi diatas adalah:

Biayabungaobligasi................. Rpl16.666,67,-
Utang bungaobligasi........c...ccccceeueeneen. Rpl16.666,67,-

2) Amortisasi premi (1 Juli-31 Des)
(6 bulan x Rp500,-) = Rp3.000,-
Jurnal untuk mencatat transaksi diatas adalah sebagai berikut:

Premi obligasi.........ccccceeueneee. Rp3.000,-
Biayabungaobligasi.................. Rp3.000,-

Pada tanggal 1 Januari 2007 dibuat jurnal pembalikan untuk utang bunga
obligasi, agar nanti pembayaran bunga padatangga 1 Mei 2007 dapat dicatat dengan
carabiasa. Jurnal pembalikan itu sebagai berikut:

Utang bungaobligasi............ Rp16.666,67,-
Biayabungaobligasi...........ccccuenu... Rpl16.666,67,-

Pembayaran bunga obligasi dalam tahun 2007 dicatat sebagai berikut:
1 Me 2007 (bunga = 6/12 x 10% x Rp1.000.000,- = Rp50.000,-)
1 November 2007 (bunga = 6/12 x 10% x Rp1.000.000,- = Rp50.000,-)
Maka jurna yang dibuat adalah sebagai berikut:

01/05/2007 Biayabungaobligesi.............. Rp50.000,-
KBS, Rp50.000,-

01/11/2007 Biayabungaobligas............... Rp50.000,-
KaS...oiiiiee e Rp50.000,-

Padatangga 31 Desember 2007 dibuat jurnal penyesuaian untuk:
1. Mencatat bunga berjalan
(2/12 x 10% x Rp1.000.000,-) = Rp16.666,67,-
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Jurnal untuk mencatat transaksi diatas adal ah:

Biayabungaobligasi................. Rp16.666,67,-
Utang bungaobligasi........c...ccccceeueeneen. Rpl16.666,67,-
2. Mencatat amortisasi premi

(12 bulan x Rp500,- = 6000)
Makajurnal yang dibuat adalah sebagai berikut:

Premi obligaSi......c.cccccevevseeneneenne. Rp6.000,-
Biayabungaobligasi...........cccccveueennen. Rp6.000,-

Untuk tahun-tahun berikutnya (sampai dengan tahun 2001) dibuat jurnal yang
sama seperti dalam tahun 2007. Pada tanggal 1 Me 2011 yaitu pada saat obligas
jatuh tempo dibuat jurnal sebaga berikut:

1. Mencatat bungaobligasi dan pelunasannya:
(bunga = 6/12 x 10% x Rp1.000.000,- = Rp50.000,-)
Jurnal nya adalah sebagai berikut:

Utang bungaobligasi................... Rp1.000.000,-
Biayabungaobligasi................... Rp 50.000,-
KBS, Rp1.050.000,-

2. Mencatat amortisasi premi 4 bulan:
(4 bulan x Rp500,- = Rp2.000,-)
Jurnal yang dibuat addalah sebagal berikut:

Premi obligaSi........ccccceevvieenen. Rp2.000,-
Biayabungaobligasi.................... Rp2.000,-

Jika premi atau diskonto obligasi diamortisasi selama umur obligasi, maka
pada saat jatuh temponya, pelunasan obligasi akan dicatat dengan mendebit rekening
utang obligas dan mengkredit rekening kas seperti dalam jurna di atas. Tetapi
apabila padatanggal jatuh temponyatidak dilakukan pelunasan, maka rekening utang
obligas harus ditutup dan dipindahkan ke rekening obligasi yang sudah jatuh tempo.
Rekening ini termasuk dalam kelompok utang lancar. Tetapi jika pelunasannya akan
dilakukan dari dana pelunasan obligasi maka tidak dilaporkan dalam utang lancar,

tetapi dalam kelompok utang-utang lain.
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Pelunasan Obligasi Sebelum Jatuh Temopo

Obligas bisa ditarik untuk dibayar kembali sebelum saat jatuh temponya.
Selisih antara jumlah pelunasan dengan jumlah nilai buku obligas dicatat sebagai
laba atau rugi karena penarikan obligasi. Nilai buku obligasi adalah nilai nominal
ditambah dengan premi yang belum diamortisasi atau dikurangi dengan diskonto
yang belum diamortisasi. Apabila terdapat biaya penjualan obligasi, maka biaya
penjualan yang belum diamortisasi juga dikurangkan pada nilai homina obligasi.
Laba atau rugi yang timbul dari pelunasan obligasi, dimasukkan dalam elemen-
elemen luar biasa (extra ordinary).

Obligas yang ditarik dari peredaran dapat dipisahkan menjadi 2 yaitu:

a) Obligas yang ditarik dan tidak akan dijual kembali.
Dalam keadaan seperti ini, rekening utang obligasi didebit sebesar jumlah nominal
obligasi yang ditarik.

b) Obligas yang ditarik nantinya akan dijual kembali.
Dalam keadaan seperti ini, pada waktu penarikan obligasi yang didebit adalah
rekening treasury bonds. Rekening treasury bonds ini bukannya rekening aktiva,
tetapi merupakan pengurang terhadap rekening utang obligasi. Treasury bonds ini
didebit dengan jumlah nilai nominal, jika obligas dijual lagi, maka rekening ini
juga dikredit dengan jumlah nilai nominal. Selisih antara nominal dengan jumlah
uang yang diterima dalam penjualan treasury bonds dicatat sebagai premi atau
diskonto.

Berikut disgikan contoh penarikan obligas sebelum saat jatuh tempo,
obligasi PT Millenia Megah seperti dalam contoh sebelumnya, pada tanggal 1 Juli
2008 ditarik sebesar Rp200.000,- dengan kurs 102. Jurna yang dibuat untuk
mencatat penarikan obligasi padatahun 2008 sebagal berikut:

a) Amortisasi premi 6 bulan

Rp200.000,-
6 x Rp500,- x ———— = Rp600,-
Rp1.000.000,-

Jurnal:

01/07/2008  Premi obligas........ccccccvveevveerivrnenne. Rp600,-
Biayabungaobligasi...........ccccuc....... Rp600,-
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b) Pembayaran bunga berjalan 1 Mei - 1 Juli 2008
2/12 x 10% x Rp200.000,- = Rp3.333,33,-
Jurnal:

01/07/2008 Biayabungaobligasi................... Rp3.333,33,-
S S S Rp3.333,33,-

c) Perhitungan laba/rugi
Nominal obligasi Rp200.000,-
Premi obligas Rp5.800,-
Amortisasi premi 2006:

Rp200.000,-
6 x Rp500,- X ———— =Rp 600,-
Rp 1.000,-

Amortisasi premi 2007:

Rp200.000, -
12 x Rp500,- X ——— = Rp1.200;-
Rp 1.000,-

Amortisasi premi 2008:

Rp200.000,-
6x Rp500,- X ——— =Rp_600;-
Rp 1.000,-
Rp24.000;-

Rp 3.400.-
Nilal buku obligasi Rp203.400,-
Jumlah pelunasan Rp204.000,-
Rugi penarikan obligas Rp  600,-
Maka jurna yang dibuat adalah sebagai berikut:

Utang obligaSi.......ccceeeeveeevevnensieennn. Rp200.000,-

Rugi penarikan obligasi.................. Rp 600,-

Premi obligaSi........cccccoveevieenieneenne. Rp 3.400,-
KBS, Rp204.000,-

Sesudah penarikan obligasi ini, pembayaran bunga setigp tangga 1
November dan 1 Mei adalah dari jumlah Rp800.000,- yaitu obligas yang masih
beredar. Amortisasi premium untuk tahun 2008 dan seterusnya tidak lagi sebesar

Rp500,- per bulan, tetapi sebesar Rp400,- yaitu Rp500,- dikurangi
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Rp200.000;-
X Rp500,- = Rp100;-
Rp 1.000;-
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BAB 7
AKUNTANSI EKUITAS
(ACCOUNTING FOR EQUITY)

PERSEROAN

Moda menggambarkan hak pemilik atas perusahaan yang timbul sebagai akibat
penanaman (investasi) yang dilakukan oleh pemilik atau para pemilik. Struktur modal
dalam suatu perusahaan tergantung pada bentuk badan usahanya. Diantara bentuk-
bentuk badan usaha tersebut adalah Perseorangan (Proprietorship), Persekutuan
(Partnership), dan Perseroan (Cor poration).

Pada saat sekarang ini badan usaha yang paling banyak berdiri salah satunya
adalah perseroan. Karena perseroan mempunyai keunggulan yang terletak pada
permodalannya. Untuk memenuhi kebutuhan modalnya, suatu perseroan mengeluarkan
sgumlah surat (sertifikat) sahan yang dijua kepada para pendiri atau orang yang
berminat. Setiap orang yang memiliki saham suatu perseroan pada hakekatnya

merupakan pemilik perseroan.

Karakteristik Perseroan
1. Kesatuan Usaha Terpisah
Suatu perusahaan memiliki anggaran dasar yang disahkan oleh notaris dan terdaftar

di Departemen Kehakiman. Dari segi akuntansi suatu perseroan yang sudah sah
berdiri akan dipandang sebagai suatu kesatuan akuntansi yang terpisah dari para
pemegang saham.

2. Tanggung Jawab Terbatas
Tanggung jawab para pemegang saham atas kewajiban-kewajiban (utang) perseroan
biasanya terbatas pada jumlah penyertaannya dalam perseroan yang bersangkutan.
Hal ini berarti pemegang saham tidak bertanggung jawab dengan seluruh harta
kekayaan yang dimilikinya seandainya perseroan tidak mampu melunasi utang-
utangnya. Untuk itu maka bentuk badan usahaini disebut Perseroan Terbatas.

3. Pemindahan Pemilikan

Saham-saham yang dikeluarkan perseroan dapat dipindah tangankan tanpa
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mempengaruhi operasi perusahaan. Apabila saham dijual kepada pihak lain, hal ini
tidak perlu dibukukan oleh perseroan, tetapi cukup dengan membuat suatu catatan
dalam buku saham.

4. Kelangsungan Hidup
Karena pemilikan saham bisa dipindah tangankan kepada pihak lain, maka
kelangsungan hidup perseroan |ebih terjamin dibandingkan dengan persekutuan.

5. Kemampuan Meningkatkan Modal
Tanggung jawab terbatas pemegang saham dan kemudahan dalam menjual kembali
saham merupakan daya tarik yang menyebabkan perseroan mudah meningkatkan
modal nya apabila dikehendaki.

SAHAM

Perseroan Terbatas merupakan suatu kesatuan usaha yang dari segi hukum
dipisahkan dari pemiliknya. Karena terpisah dari pemiliknya maka kewajiban pemilik
terhadap perusahaannya terbatas sampai jumlah modal yang disetornya. Selain itu,
bentuk perseroan memungkinkan untuk mendapatkan modal dari banyak orang, setiap
orang yang menyetor menjadi pemilik dari perseroan tadi. Karena pemiliknya terdiri
dari jumlah yang cukup banyak, maka pengelolaan perseroan akan diserahkan kepada
pihak-pihak lain yang diangkat menjadi pimpinan perseroan tersebut. Dengan kata lain,
yang menjalankan perseroan adal ah orang-orang yang diangkat oleh pemilik.

Untuk mendapatkan modal perseroan terbatas menerima setoran dari pemilik.
Sebaga bukti setoran dikeluarkan tanda bukti pemilikan yang berbentuk saham yang
diserahkan kepada pihak-pihak yang menyetor modal. Pemilik perseroan terbatas
merupakan kumpulan pihak-pihak yang mempunyai saham sehingga disebut pemegang
saham. Saham yang dikeluarkan oleh perseroan terbatas dapat dicantumkan nama
pemiliknya, disebut saham atas nama, dapat jugatidak dicantumkan nama pemiliknya.

Sedangkan hak dari pemegang saham adalah sebagai berikut:

(1) Hak untuk berpartisipas dalam menentukan arah dan tujuan perusahaan, yaitu
melalui hak suara dalam rapat pemegang saham.
(2) Hak untuk memperoleh laba dari perusahaan dalam bentuk dividen yang dibagi
oleh perusahaan.
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(3 Hak untuk membeli saham baru yang dikeluarkan perusahaan agar propors
pemilikan saham masing-masing pemegang saham dapat tidak berubah.

(4) Hak untuk menerima pembagian aktiva perusahaan dalam ha perusahaan
dilikuidasi.

Apabila perusahaan itu mengeluarkan satu jenis saham maka seluruh pemegang
saham mempunyai hak yang sama, tetapi bila saham yang dikeluarkan itu lebih dari satu
jenis maka yang diberikan kepada masing-masing jenis berbeda, tergantung pada
kontrak pengeluaran saham yang disetujui.

Daam akta pendirian perusahaan disebutkan jumlah lembar saham yang akan
dikeluarkan, jumlah yang sudah disetor dan nila nominalnya. Nilai nomina saham
adalah nilai yang tercantum dalam tiap-tiap lembar saham, yaitu nilai yang ditetapkan

untuk masing-masing lembar.

Jenis-Jenis Saham

Jika saham yang dikeluarkan perseroan hanya satu jenis, maka saham tersebut
disebut saham biasa. Jenis saham lainnya adalah saham preferen. Kedua macam saham
ini memiliki hak terhadap dividend an hak terhadap suara yang berbeda. Saham preferen
memiliki keistimewaan, yaitu istimewa dalam pembagian dividen. Dividen adalah
bagian laba yang dibagikan kepada para pemegang saham. Bila dewan komisaris
mengumumkan pembagian dividen, maka pemegang saham preferen akan mendapat
sgiumlah dividen tahunan tertentu sebelum ditentukan dividen untuk pemegang saham
biasa. Dividen preferen bisa bersifat kumulatif, artinya bila pada suatu tahun tertentu
dividen preferen tidak dibayar, maka pada tahun berikutnya terlebih dahulu
diperhitungkan dividen untuk pemegang saham preferen termasuk dividen tahun lalu.
Daam sdituas tertentu, pemegang saham perferen masih akan menerima dividen
tambahan bersama-sama dengan pemegang saham biasa. Saham preferen ini disebut
saham preferen partisipatif, tetapi jika tidak ada tambahan disebut saham preferen non-
partisipatif. Sebagai contoh: saham yang beredar terdiri atas 2000 lembar saham biasa
dengan nilai pari Rp. 100.000, dan 1000 lembar saham preferenm 6% partisipatif yang
bernilai pari Rp. 100.000. Jika perusahaan membagikan dividen Rp.27.000.000, maka
pembagiannya sebagai berikut:
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TABEL PEMBAGIAN DIVIDEN

(dalam ribuan)
Keterangan Preferen Biasa Jumlah
Saham yg beredar Rp100.000,- | Rp200.000,- | Rp300.000,-

Dividen preferen & saham biasa Rp 6.000,-| Rp.12.000,- | Rp 18.000,-
6%

SisaRp. 9.000 dibagi rata kpd Rp 6.000,- | Rp 9.000,-
semua pemegang saham,

Rp.9.000/Rp.300.000=3% Rp 3.000,-

Jumlah dividen yg dibagikan Rp 9.000,- Rp 18.000,- | Rp 27.000,-
Tarif pembagian 9% 9%

Dari tabel diatas, pertama pemegang saham preferen menerima dividen tetap
sebesar 6% dari nila pari. Karena laba yang tersisa masih cukup banyak, maka
pemegang saham biasa akan menerima dividen sama dengan preferen yaitu 6%. Karena
masih tersisa Rp9.000.000,-, maka dibagikan sama rata ke semua pemegang saham.

Jika saham preferen kumulatif, yang pertama harus dibayarkan ke pemegang
saham preferen adalah dividen tetap tahun ini dan tahun lalu yaitu sebesar
Rp12.000.000,- lalu Rp12.000.000,- (6%) untuk pemegang saham biasa. Dan sisa
Rp3.000.000,- dibagi rata ke semua pemegang saham.

Hak Suara

Biasanya pemegang saham preferen tidak mempunyai hak suara dalam memilih
anggota dewan komisaris. Namun hak tersebut juga bisa diberikan kepada pemegang
saham preferen apabila sudah diatur dalam akte pendirian perseroan.

Beber apa Pengertian M odal

Dalam akte pendirian perseroan harus dicantumkan jumlah maksimum lembar
sahamyang dikeluarkan, yang disebut modal dasar perseroan. Bila perseroan
mengeluarkan saham lebih besar dari moda dasarnya, maka perseroan harus mengubah

akte pendirian terlebih dahulu. Saham yang siap untuk dijual disebut modal yang
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ditempatkan, bila sudah ditangan pemegang saham disebut modul yang disetor.

Saham Bernilai Pari Dan Tidak Bernilai Pari

Saham yang pertama kali diperkenalkan kepada masyarakat disebut nilai pari
saham. Nilal pari saham bisa lebih tinggi atau lebih rendah dari nilai jual saham. Bila
saham dijual lebih tinggi dari nilai parinya, maka selishnya disebut Agio. Dan bila
lebih rendah disebut Disagio. Misalkan sebuah perseroan pada tahun pertama berdiri
telah menyelesaikan transaksi sebagai berikut :

(1) Menjua 1000 lembar saham, nilai pari @Rp. 100.000, 7% preferen dengan kurs
105 per saham.

(2) Menjua 1000 lembar saham, nilai pari @Rp. 100.000, 6% preferen dengan kurs 98
per saham.

(3) Menjua 5000 lembar saham biasa tanpa nilai pari dengan harga Rp. 30.000/saham.
Nilai saham tersebut ditetapkan Rp.20. 000/ saham.

(4) Pada tahun pertama perseroan mendapat laba Rp. 50.000.000. Setelah membayar
dividen untuk 7% saham sebesar Rp.7.000.000 dan Rp.6.000.000 untuk 6% saham
preferen serta Rp. 10.000.000 untuk saham biasa, perseroan masih mempunyai laba
ditahan sebesar Rp. 27.000.000.

Modal Saham

Saham Preferen 7%, nilai pari

Rp100.000,- (1000lbr) beredar.............cc....... Rp100.000.000,-

AQIO SANAM......ccveiciecieee e Rp 5.000.000.-

Rp105.000.000,-

Saham Preferen 6%, nilai pari

Rp100.000,- (1000lbr) beredar...................... Rp100.000.000,-

Disagio Saham.........cccceeveveveveveeeeeeereeeeeens (Rp_2.000.000,-)

Rp 98.000.000,-
Saham Biasa tanpa pari, nilai ditetapkan
Rp20.000,-, dasar 10.000lbr, 5000l br beredar Rp100.000.000,-

Agio Saham BiaSa.........ccceeeeeveeieiieseeie e Rp 50.000.000,-
Rp150.000.000,-
Jumlah Rp353.000.000,-
Laba ditahan Rp 27.000.000,-
Jumlah Modal Rp380.000.000,-
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Daam contoh tadi kita menganggap bahwa semua saham preferen telah beredar,
sedangkan dari 10.000 lembar saham biasa sebagai modal dasar baru beredar 5000
lembar. Kelebihan harga jual saham diatas nilai pari atau nilai yamg ditetapkan di dalam
neraca harus ditambahkan terhadap jumlah nilai pari atau yang ditetapkan. Sebaliknya
apabila saham dijual dengan harga dibawah nila pari, maka sdlissh harganya
dikurangkan terhadap jumlah nilai pari atau yang ditetapkan. Rekening-rekening tadi
dalam buku besar semuanya mempenyai saldp kredit, kecuali rekening Disagio Saham
yang mempunyai saldo debet Rp2.000.000,-.

Pengeluaran Saham Secara Tunai

Di dalam melakukan pengeluaran saham, perseroan bisa menggunakan jasa dari
suatu Bank. Disini Bank bertindak sebagai Underwriter pengeluaran saham. Bank
membeli saham dari perseroan dan menjualnya kembali kepada investor. Dengan
demikian perseroan tidak menanggung resiko bila sshamnya tidak laku dijual. Resiko
berpindah ke tangan Bank sebagai kompensasi atas laba yang diperolehnya dari
penjualan saham. Karena Bank bisa menjual dengan harga tinggi dari harga belinya.

Seandainya saham perseroan seluruhnya telah dikeluarkan secara tunai, maka
transaks pengel uaran saham dalam pembukuan perseroan dicatat sebagai berikut :

(1) Menjua 1000 lembar saham preferen 7%, nilai pari Rp100.000,- dengan kurs 105.

K8S..o e Rp2105.000.000,-
Saham Preferen 7%.........cccoeevvreneenne. Rp100.000.000,-
Agiosaham........ccccceveeveeiecce e Rp 5.000.000,-

(2) Menjua 1000 lembar saham preferen 6%, nilai pari Rp100.000,- dengan kurs 98.

= SRS Rp. 98.000.000
Disagio saham.........ccccceveenene Rp. 2.000.000
Saham preferen 6%.... Rp. 100.000.000

(3) Menjua 5000 lembar saham biasa tanpa niali pari, harga yang ditetapkan
Rp20.000,-/lembar saham dengan harga jual Rp30.000,-.

KBS, .o Rp150.000.000,-
Saham biasa........ccccoveevieneneee e Rp100.000.000,-
Agiosaham.........ccccovvriiiineeees Rp 50.000.000,-

Kesmpulan dari jurnal di atas, bahwa rekening modal saham selalu dikredit
sebesar nilai pari saham. Di lain pihak rekening kas didebet dan selisihnya dicatat
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dengan menggunakan rekening agio atau disagio saham.

Pesanan Saham

Terkadang perseroan langsung menjual sashamnya kepada investor yang telah
menandatangani kontrak pesanan sebelum saham dikeluarkan. Bila perseroan akan
mengeluarkan saham dari menerima pesanan, maka pesanan tersebut dicatat dengan
mendebet suatu rekening piutang yang disebut Piutang Pesanan Saham. Dan yang
dikredit adalah rekening Saham Biasa Dipesan, yang merupakan suatu rekening
sementara. Selama saham belum dikeluarkan, maka rekening Saham Biasa Dipesan
akan dilaporkan secara terpisah dalam bagian modal di neraca, sedangkan rekening
Piutang Pesanan Saham dicantumkan sebagai aktiva lancar. Setelah pembayaran atas
pesanan saham diterima dan saham telah dikeluarkan, maka perseroan akan mendebet
rekening sementara Saham Biasa dipesan dan mengkredit rekening Saham Biasa

Berikut contoh jurnal Pesanan Saham. Misalkan perseroan menerima pesanan
500 lembar saham biasa bernilai pari Rp100.000,-/lembar. Harga jual saham tersebut
Rp120.000,-/lembar, yang akan dibayar melalui dua angsuran masing-masing
Rp40.000,- dan Rp80.000,-.

1. Mencatat pesanan saham

Piutang pesanan saham-biasa...........c.ccccc..e.. Rp60.000.000,-
Saham biasa dipesan..........cccvevereeieseesesiese e Rp50.000.000,-
A0 SBNAM......ceicecee e Rp10.000.000,-
2. Mencatat penerimaan angsuran pertama
KBS, Rp20.000.000,-
Piutang pesanan saham-biasa.............cccccveveveeieennnns Rp20.000.000,-
3. Mencatat penerimaan angsuran kedua dan pengeluaran saham
KBS, Rp.40.000.000
Piutang pesanan saham-biasa...........c.ccoeeeveeieeinnnen. Rp.40.000.000
Saham biasa dipesan..........cccceveveeeneeniencennee Rp.50.000.000
Saham DIaSa.......cccceeeieeiiee e Rp.50.000.000

Pengeluar an Saham Diterima Aktiva Bukan K as

Daam pengeluaran saham dimana perseroan tidak menerima kas tetapi aktiva
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lain (tanah,gedung,dil), maka kita harus berhati-hati dalam menentukan jumlah rupiah
yang akan dicatat. Harta yang diperoleh harus dicatat sebesar nilai wajar dari harta
tersebut atau nilai wajar dari saham, tergantung mana yang lebih mudah penentuannya.
Sebagai contoh :

Perseroan menerima sebidang tanah yang harganya Rp700.000,- dan untuk itu
perseroan harus menyerahkan saham yang bernilai pari Rp100.000,- sebanyak 500
lembar. Transaks ini dicatat sebagai berikut:

TanaN....ccoooveiee Rp70.000.000,-
Saham DIiasa.......ccccceeveeceeeie e Rp50.000.000,-
AgIOSBNEM......ccoececeeeeee e Rp20.000.000,-

(untuk mencatat pengeluaran 500 lembar saham dan menerima tanah seharga
Rp70.000.000,-)

Saham Yang Diperoleh Kembali

Apabila suatu perseroan membeli kembali saham-sahamnya yang sudah beredar
dengan maksud tidak untuk menghentikan saham tersebut, maka saham ini disebut
Saham Diperoleh Kembali. Salah satu alas an pembelian kembali saham-saham tersebut
adalah agar saham-saham tersebut dapat dimiliki oleh para karyawannya. Akan tetapi

pemilikan saham tersebut tidak memiliki hak suara dan tidak akan mendapat pembagian
deviden. Prosedur umum dalam mencatat pembelian kembali saham adalah dengan
mendebet rekening Saham Diperoleh Kembali sebesar harga perolehannya. Di dalam
neraca harga perolehan tersebut harus dikurangkan terhadap jumlah rekening-rekening
modal. Jika perseroan ingin menjua kembali saham-saham tersebut, maka perseroan
bisa menentukan harga tertentu sesuai yang dikehendakinya. Bila saham-saham tersebut
dijual kembali dengan harga yang lebih tinggi dari harga beli, maka selish harga
tersebut harus dipandang sebagai tambahan atas modal dan dicatat direkening yang
disebut Tambahan Modal-Dari Saham Diperoleh Kembali. Sebagai contoh :

Perseroan memiliki 2000 lembar saham biasa yang beredar dengan nilai pari
Rp100.000,-/lembar. Perseroan berencana membeli kembali 100 lembar sahamnya
dengan harga Rp120.000,-/lembar. Jurnalnya sbb :

Saham diperoleh kembali.................... Rp12.000.000,-
KBS, Rp12.000.000,-
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(untuk mencatat pembelian kembali 100 lbr saham dgn harga Rp.120.000/1br)

Bila perseroan akan menjual kembali saham tersebut, persercan bisa
menentukan harga dengan sendirinya. Seandainya 50 lembar saham dari saham yang
diperoleh kembali dalam contoh diatas dijua dengan harga Rp130.000,-/lembar. Maka
jurnal transaksi penjualan adalah sbb:

Saham diperoleh kembali..........c.cccooeveviececieen, Rp6.000.000,-
Tambah modal dari saham diperoleh kembali........ Rp 500.000,-

Dari contoh jurnal diatas rekening saham diperoleh kembali dikredit sebesar
harga perolehannya (50 x Rp120.000,-), sedangkan kelebihan harga jua sebesar
Rp500.000,- dikreditkan ke rekening tambahan modal dari saham diperoleh kembali.
Seandainya neraca disusun hari ini, bagian modal di neraca akan terlihat seperti di

bawah ini. Asumsi perseroan memiliki laba ditahan 40jt.

Modal
Saham biasa, nilai pari Rp100.000,- modal dasar & ditempatkan
2000 lbr, 50 Ibr diperoleh kembali, 1950 |br beredar Rp200.000.000,-
Tambahan modal dari saham diperoleh kembali Rp  500.000,-
Labaditahan Rp 40.000.000.-
Rp240.500.000,-
Kurangi: Saham diperoleh kembali (50 lbr) Rp  6.000.000,-
Jumlah Modal Rp234.500.000,-

M odal Sumbangan

Modal sumbangan timbul karena adanya sumbangan yang diberikan kepada
perusahaan berupa harta kekayaan tertentu tanpa imbalan. Sumbangan ini bisa berasal
dari pemegang saham atau dari dermawan lainnya. Bentuk dan jenis saham bisa
dilakukan melalui berbagai macam cara. Akan tetapi bagaimanapun bentuknya,
sumbangan selalu menimbulkan bertambahnya aktiva perusahaan dan bisa menaikan
modal. Sebagal contoh, seorang pemegang saham memberi sumbangan berupa 100
lembar saham biasa. Saham tersebut dijual oleh perseroan dan laku dengan Rp125.000,-
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/lembar. Jurnalnya adalah:

1. Untuk mencatat penerimaan sumbangan saham:
(catatan/memorandum) diterima sumbangan 100 |br saham biasa.

2. Untuk mencatat penjualan saham sumbangan:

KBS.ieeisieieeees e Rp12.500.000,-
Modal sumbangan............cccceeevvieriierecceseee e Rp12.500.000,-

Bila perseroan menerima sumbangan berupa harta kekayaan lain, maka rekening
aktiva didebet dan rekening Modal Sumbangan dikredit. Misalnya perusahaan mendapat
sumbangan tanah bernilai Rp26.000.000,-, maka jurnalnya:

Tanah......ccccoeoeieee e, Rp26.000.000,-
Modal sumbangan............ccceeevvieveeiencere e Rp26.000.000,-
(Mencatat penerimaan sumbangan tanah seharga Rp.26.000.000)

Rekening-rekening Tambahan M odal

Rekening-rekening modal saham dalam suatu perseroan dapat dibagi kedalam
tiga kelompok, yaitu: moda saham, tambahan modal, dan laba ditahan. Dalam
kelimpok modal dicantumkan nilai pari atau nilai yang ditetapkan dari saham-saham
preferen dan saham biasa. Pada kelompok tambahan modal dicantumkan semua jenis
Agio saham atau Disagio saham, dan tambahan-tambahan atas modal lainnya diluar
nilai pari atau nilai yang ditetapkan. Dalam kelompok laba ditahan dicantumkan sisa
laba yang belum dibagikan. Tambahan modal bisa terjadi dalam proses pembelian
kembali saham yang dikeluarkan perseroan dan tidak akan diedarkan. Bila saham ditarik
dari peredaran dengan harga lebih rendah dari harga jualnya, maka timbul modal baru
yang disebut Tambahan Modal Pelunasan Saham. Misalnya perseroan mengedarkan
saham preferen bernilai pari Rp100.000,- sebanyak 1000 Ilembar dengan kurs 105. Maka
bagian modal menunjukan rekening:

Saham preferen, nilai pari Rp100.000,-
1000 lembar beredar Rp100.000.000,-
Agio saham preferen Rp 5.000.000,-

Misalkan 50% dari saham preferen akan dilunas dengan kurs 102. Dengan
adanya pelunasan ini, Agio saham yang berasal dari 500 lembar saham harus
dihilangkan. Dengan kata lain, 50% dari saham preferen (Rp50.000.000,-) dan 50% dari
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Agio saham preferen (Rp2.500.000,-) harus dihilangkan dari pembukuan. Jurnal untuk
mencatat transaksi pelunasan adalah sebagai berikut:

Saham preferen.........cceveeveeeceneennens Rp50.000.000,-

Agio saham preferen.........cccceeevveeeeee. Rp 2.500.000,-
S PSSR Rp51.000.000,-
Tambahan modal pelunasan saham............... Rp 1.500.000,-

(untuk mencatat pelunasan 500 lembar saham preferen dengan kurs 102)

Bila saham dilunas dengan harga yang lebih tinggi, maka selisihnya dapat
didebetkan ke rekening laba ditahan. Misalnya ssham preferen diatas dilunasi dengan
kurs 106, makajurnanya:

Saham preferen........ccveeveeie e, Rp50.000.000,-

Agio saham preferen........cccccecveeeececceveennene, Rp 2.500.000,-

Labaditahan.........ccocceveiinnnineeee Rp 500.000,-
KBS, s Rp553.000.000,-

(Untuk mencatat pelunasan 500 lembar saham preferen dengan kurs 106)

Nilai Buku Per Lembar Saham
Nila buku per lembar saham merupakan aat ukur yang penting dalam

melakukan analisa laporan keuangan. Nilai buku saham adalah jumlah rupiah kekayaan
(aktiva) bersih yang tercermin dalam satu lembar saham yang ditentukan dengan cara
membagi “jumlah rupiah saham di neraca dengan jumlah lembar saham yang beredar”.

Nilai buku saham = Jumlah rupiah ssham m di neraca

Jumlah lembar saham m beredar
Di bawah akan ditunjukan cara menentukan nilai buku saham apabila perseroan
hanya mengeluarkan satu jenis saham biasa, dan perseroan mengeluarkan saham biasa

dan saham preferen. Berikut modal dari neraca suatu perseroan:

Modal

Modal saham:

Saham biasa, nilai pari Rp50.000,-, 5000 Ibr modal dasar,

ditempatkan dan beredar Rp250.000.000,-

Tambahan modal:

Agio saham biasa Rp100.000.000,-

Laba ditahan Rp 80.000.000,-
Jumlah modal Rp430.000.000,-
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Berhubung dalam perseroandi atas hanya terdapat satu jenis saham, maka nilai
buku per lembar saham biasa adalah jumlah modal dibagi jumlah lembar saham biasa
yang beredar. Bagian modal yang dianggap earasal dari saham biasa adalah sisa dari
jumlah modal keseluruhan setelah dikurangi dengan bagian moda yang berasal dari
saham preferen. Misalkan bagian modal dari neraca menunjukan informas :

Modal

Modal saham:

Saham preferen 7%, nilai pari Rp100.000,-, 1000 Ibr modal dasar,

ditempatkan dan beredar Rp100.000.000,-

Saham biasa, nilai ditetapkan Rp40.000,-, 3000 |br modal dasar,

ditempatkan dan beredar Rp120.000.000,-

Tambahan modal:

Agio saham preferen 7% Rp 5.000.000,-

Agio saham bias Rp 6.000.000,-

Laba ditahan Rp 73.000.000,-
Jumlah modal Rp304.000.000,-

Seandainya preferensi likuidasi untuk saham preferen adalah Rp103.000,- per
lembar saham preferen dan tidak ada dividen yang terutang, maka bagian modal yang
berasal dari saham perferen adalah Rp103.000.000,-. Dengan demikian jumlah modal
yang dianggap berasal dari saham biasa adalah sebagai berikut:

Jumlah modal seluruhnya..........ccooeeiiieniiieeeee e Rp304.000.000,-
Jumlah modal yang berasal dari saham preferen..................... Rp103.000.000,-
Jumlah modal yang berasal dari sasham biasa..............cccu.ee.. Rp201.000.000,-
Jumlah saham biasayang beredar...................... 3000 lembar

Nilal buku per lembar saham biasa:
Rp201.000.000,- : 3000 = ....ooeeerieieeeniesie e Rp  67.000,-

Informasi tentang nilai buku per lembar saham biasa dilaporkan oleh manajemen
dalam laporan tahunan untuk pemegang saham. Informasi ini berguna untuk mengambil
keputusan dalam hal, pengambilan keputusan untuk penggabungan dua buah perseroan
(merger), penentuan harga jual saham, dan sebagainya.
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LABA DITAHAN DAN DIVIDEN

Laba perusahaan selalu menarik perhatian para pemiliknya maupun para calon
investor. Laba dipandang sebagai informasi yang paling penting disbanding informasi
keuangan lainnya. Saldo rekening laba ditahan menggambarkan bagian dari modal yang
timbul dari penggunaan kekayaan perusahaan dalam mencari keuntungan. Apabila
rekening laba ditahan mempunyai saldo debet, hal itu menunjukan bahwa perseroan
mengalami defisit.

Dividen merupakan laba yang dibagikan kepada para pemegang saham.
Kebijakan dalam menetapkan pembagian dividen ditentukan oleh dewan komisaris
perseroan. Tidak jarang dewan komisaris memutuskan untuk menyisihkan sebagian dari
laba untuk kepentingan peseroan, misalnya untuk perluasan perusahaan atau untuk

menghadapi kerugian besar dimasa yang akan datang.

Pos L uar Biasa Dan Penyesuaian Untuk Tahun Yang L alu

Para ahli berpendapat bahwa laporan rugi-laba sebaiknya hanya mencatat hasil-
hasil transaksi yang bersifat biasa, normal, dan sering terjadi. Apabila terjadi transaksi
yang bersifat luar biasa atau tidak sering terjadi, maka transaks tersebut harus
didebetkan atau dikreditkan ke rekening laba ditahan. Dengan kata lain transaksi
tersebut harus diperlakukan secara khusus, dan tidak dilaporkan dalam laporan rugi-laba
untuk periode yang bersangkutan. Namun demikian di dalam laporan rugi-laba, pos-pos
yang bersifat luar biasa harus dipisahkan dari pos-pos yang biasaterjadi dan dilaporkan
pada bagian tersendiri.

Pos-pos Luar Biasa

Pos-pos luar biasa adalah transaksi-transaks yang sifatnya tidak biasa dan tidak
sering terjadi. Pos-pos luar biasa mempunyal dua ciri pokok, yaitu: tidak norma dan
tidak sering terjadi. Suatu kejadian yang hanya memenuhi aslah satu kriteria diatas,
tidak boleh disebut sebagal pos luar biasa. Misalnya kejadian yang berkaitan dengan
sifat operas perusahaan atau diperkirakan akan terjadi dimasa yang akan datang.
Contohnya keuntungan atau kerugian yang timbul dari: (@) pengurangan atau
penghapusan piutang, persediaan, dan aktiva tak berwujud, (b) penukaran uang asing,
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(c) penjuaan atau penukaran aktiva tetap yang telah digunakan dalam perusahaan, (d)

akibat pemogokan, (€) penyesuaian atas kontrak jangka panjang.

Penyesuaian Untuk Tahun lalu

Penyesuaian untuk tahun lalu tidak boleh dilaporkan dalam laporan rugi-laba.
Penyesual an-penyesuai an tersebut berupa penyesuaian yang:

1. Bisadiidentifikasikan dan berhubungan langsung dengan aktivitas pada periode yang
lalu.

2. Tidak bisa dikaitkan dengan peristiwa-peristiwa ekonomi yang terjdi sesudah tanggal
laporan keuangan tahun lalu.

3. Sangat tergantung pada keputusan yang diambil oleh orang yang bukan merupakan
manajemen perusahaan.

4. Tidak mudah terpengaruh oleh taksiran yang wajar sebelum ditentukan.

Sebagal hasil pendlitian yang dilakukan oleh kantor inspeks pajak ternyata
bahwa perusahaan masih harus menambah paak penghasilan sebesar Rp800.000,-.
Apabila jumlah Rp800.000,- dipandang cukup material, maka perlu dibuat penyesuaian
atas |laba bersih sesudah pagjak tahun yang lalu. Berikut jurnal penyesuaiannya:

Labaditahan.........cccoeeveneniinieiinenenens Rp800.000,-
Utang pajak penghasilan...........cccceeeereenennnne Rp800.000,-

Koreks Kesalahan

Catatan akuntansi yang diselenggarakan oleh perusahaan terkadang mengalami
kesalahan-kesalahan, seperti: salah dalam perhitungannya, lupa membukukan suatu
transaksi, salah menerapkan prinsip akuntansi, atau salah dalam menganalisa transaksi
yang terjadi. Prosedur untuk memperbaiki kesalahan tergantung pada periode dimana
kesalahan-kesalahan tersebut ditemukan, yaitu pada periode yang sama atau pada
periode berikutnya. Contohnya: pada 1992 ada kesalahan perhitungan dalam penentuan
persediaan per tanggal 31 Desember 1991, dimana persediaan tersebut ditetapkan terlalu
rendah Rp11.000.000,-. Jurnalnya:

Persediaan..........ccccooeeveeiecce e, Rp11.000.000,-
Labaditahan.........cccoceveveeecicieiese e Rp11.000.000,-
(untuk membetulkan kesalahan persediaantahun yang lalu)

100



Bab 7: Akuntansi ERuitas

L aba per Lembar Saham
Informasi keuangan yang sangat menarik bagi para pemegang saham dan calon

investor adalah laba per lembar saham. Laba per lembar saham untuk perusahaan yang
memiliki struktur modal yang sederhana dapat dihitung dengan cara membagi |aba
bersih dengan jumlah rata-rata tertimbang saham biasa yang beredar selama tahun yang
bersangkutan. Bila perusahaan mempunyal berbagai macam pos luar biasa, sebaiknya
ditunjukan pengarun masing-masing pos tersebut terhadap laba per lembar saham.
Misalkan PT Nurani dalm tahun 1993 memperoleh laba bersih sebesar Rp39.000.000,-.
Pada tanggal 1 Jan 1993 perusahaan tersebut memiliki 10.000 lembar saham biasa yang
sudah beredar. Tanggal 1 Juli jumlah saham yang beredar telah ditambah lagi sebanyak
6000 lembar. Seandainya PT Nurani tidak memiliki saham preferen, maka rat-rata
tertimbang saham biasa yang beredar selama tahun 1993 adalah sebagai berikut:
PT NURANI
LAPORAN RUGI-LABA
Untuk Tahun yang Berakhir tanggal 31 Desember 1993
(sebagian)

L aba sebelum pajak, pos-pos luar biasa,

dan pengaruh kumulatif karena perubahan

PriNSIP @KUNLANSI .....ccveeieiieieeie e Rp125.000.000,-
Kurangi: pgjak penghasilan...........cocoeieenenienieneseeee e Rp 50.000.000.-

L aba sebelum pos-pos luar biasa dan pengaruh

kumulatif karena perubahan prinsip akuntansi............ccecceveereeennnne Rp 75.000.000,-
Pos-pos luar biasa :
L aba penjualan saham PT Angkasa.....Rp80.000.000,-
Kurangi: Pgjak penghasilan................. Rp20.000.000,-

Rp 60.000.000,-
Tambah: Pengaruh kumulatif atas laba
tahun-tahun yang lalu Karen perubahan
MELtOAE AEPIESIBSI......eeiveeieeeesieeie ettt sre e Rp 13.000.000,-
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Lababersin.........o Rp148.000.000,-

Jumlah lembar bulan lembar x bulan

10.000 6 = 60.000

16.000 _6 = 96.000

12 156.000

Rata-rata tertimbang saham beredar = 156.000/12 = 13.000 |lembar
Laba per lembar saham = laba bersih
Rate-ratatertimbang saham = Rp39.000.000,-

Bila perusahaan mempunya berbagar macam pos luar biasa, sebaiknya
ditunjukan pengaruh masing-masing pos tersebut terhadap lab per lembar saham. Hal
sama dibutuhkan pula dalam laporan rugi-laba bila terdapat pengaruh kumulatif karena
perubahan prinsip akuntansi. Berikut contoh penjelasan laba per lembar saham suatu
perseroan yang memiliki 10.000 lembar saham biasa yang sedang beredar :

1992 1991

Laba sebelum pos luar biasa.................... Rp50.000.000,- Rp60.000.000,-
Labaluar biasa........cccooceveineniinieeee Rp18.000.000,-
Lababersih.......cccocoovviieienincniieeen, Rp68.000.000,- Rp60.000.000,-
L aba per lembar saham:

Laba sebelum pos luar biasa................ Rp 5.000,- Rp 6.000,-

Labaluar biasa.........cccooervevneeneninninne Rp 1.800,-

Lababersin .....ccccovovveneiniceeecee Rp 6.800,- Rp 6.000,-

Penyajian penjelasan seperti diatas dapat menghindarkan kesal ahpahaman dalam
membandingkan laba per lembar saham dari tahun ke tahun. Seandainya laba per
lembar saham hanya ditunjukan untuk |aba bersihnya sgja maka pembaca |aporan akan
berkesimpulan bahwa dibandingkan dengan tahun 1991, laba per lembar saham tahun
1992 telah naik dengan Rp800,-. Akan tetapi dengan cara penyajian terperinci, pembaca
laporan akan mengetahui bahwa kenaikan tersebut disebabkan karena adanya laba luar
biasa. Pembaca laporan juga bisa menarik kesimpulan bahwa seandainya tidak ada laba
luar biasa, maka laba per lembar saham tahun 1992 malahan akan turun dengan
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Rp1.000,-.

DIVIDEN

Pembagian laba (dividen) harus sesuai dengan persetujuan dari dewan komisaris.
Dividen dibayarkan dalam bentuk kas, tetapi bisa juga dalam bentuk kekayaan lainnya
atau berupa tambahan saham. Apabila dividen akan dibayarkan dalam bentuk tambahan
saham, maka saham yang akan dibagikan sebagai pembayaran dividen harus ditunjukan
pada bagian modal di dalam neraca perseroan. Pada saat dividen saham diumumkan
perlu ditetapkan tanggal pencatatan dan tanggal pembayaran. Bila saham-saham dijual
setelah tanggal pencatatan disebut dijual ex-dividen (tanpa hak atas dividen).

Dividen Tunai

Pada umumnya dividen dibayarkan dalam bentuk tunai atau kas dan
pembayarannya dilakukan setahun sekali. Dalam perusahaan besar dividen dibayarkan
tiap kwartal dan pada akhir tahun dibayar sejumlah dividen extra. Hal ini dilakukan bila
perusahaan ingin menaikan jumlah pembayaran dividen tahunan tanpa menyimpang
dari kebiasaan membayar dividen kwartalan yang telah ditetapkan.

Daam mengumumkan pembayaran dividen tunai, perusahaan harus
mempertimbangkan jumlah laba yang ditahan dan jumlah kas yang tersedia. Sebab laba
yang ditahan dalam jumlah yang besar tidak otomatis akan mampu membayar dividen
tunai dalam jumlah yang besar pula.

Pada perusahaan-perusahaan yang membayar dividen secara kwartalan biasanya
digunakan cara yang sedikit berbeda dalam mencatat pembayaran dividennya. Pada saat
pembagian dividen, perusahaan perlu membuat catatan untuk mengakui timbulnya
utang dividen. Misalkan perseroan memiliki 1000 lembar saham preferen 6%, nilai pari
Rp100.000,- dan 3000 lembar saham biasa dengan nilai pari Rp50.000,-. Perseroan
mengumumkan akan membayar dividen tetap untuk saham preferen sebesar Rp6.000,-
/lembar dan untuk saham biasa akan dibayar dividen sebesar Rp4.000,-/lembar. Dengan
demikian laba yang akan dibagikan sebaga dividen seluruhnya berjumlah
Rp18.000.000,-. Jurnalnya:
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Labaditahan.........ccoovvvinicnnnnnnne Rp18.000.000,-
Utang dividen preferen..........coccevvecveeenens Rp6.000.000,-
Utang dividen biasa...........ccceeeevveeeseennens Rp12.000.000,-

Selama dividen belum dibayar, maka dalam pembukuan akan nampak adanya
utang dividen kepada para pemegang saham. Pada saat dividen dibayar tunai, perlu
dibuat jurnal pengeluaran kas sebagai berikut:

Utang dividen preferen........cccccecvvvevveeenee. Rp 6.000.000,-
Utang dividen biasa..........ccccevvveeereeieneennns Rp12.000.000,-
= S Rp18.000.000,-

Pada akhir tahun saldo rekening dividen akan ditutup dengan memindahkannya
(mendebet) ke rekening laba ditahan. Contoh, suatu perseroan membayar dividen
kwartalan sebesar Rp5.000.000,- atau Rp20.000.000,- dalam setahun. Jurnalnya:

DIVIAEN. ... Rp5.000.000,-
Utang dividen........cccceveereeneninneereeesee e Rp5.000.000,-
Apabiladividen dibayar melalui kas, maka jurnalnya:
Utang dividen.........cccevveeveeceveesece e Rp5.000.000,-
= S Rp5.000.000,-

Dalam waktu satu tahun perseroan akan mendebet rekening dividen sebanyak
empat kali sehingga pada akhir tahun rekening tersebut akan bersaldo debet
Rp20.000.000,-. Pada akhir tahun buku saldo rekening dividen harus ditutup ke
rekening laba ditahan dengan jurnal:

Labayang ditahan..........cccceeevineniencnenen, Rp20.000.000,-

DIVIEN. ... Rp20.000.000,-

Dividen Saham
Daam keadaan tertentu suatu perseroan mungkin membayar dividen dengan

sahamnya sendiri. Alasannya karena pembayaran dividen dengan kas diperkirakan akan
mengganggu modal kerja perusahaan. Posis para pemegang saham tidak akan
terganggu oleh adanya pembagian dividen saham. Bila perseroan membagikan 20%
dividen saham, maka semua pemegang saham akan menerima tambahan 20% dari
jumlah yang semula dimilikinya. Jika di masa yang akan datang perseroan membayar
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dividen tunai, maka para pemegang saham akan merasakan keuntungan dari tambahan
saham yang diterima pada tahun sebelumnya.

Misalkan bagian modal dalam neraca suatu perseroan sebelum pembagian
dividen saham 10% terlihat seperti berikut:
Saham biasa, nilai pari Rp50.000,-

2000 lembar ditempatkan dan beredar.............cccccuennenee. Rp100.000.000,-
AgioSBham DIaSa..........cceeveriere e Rp 5.000.000,-
Labaditahan.........ccccoveeeeniiicceee s Rp 80.000.000,-

Jumlah modal........cccceeiieiiiie Rp185.000.000,-

Karena saham yang telah beredar berjumlah 2000 lembar, maka pembagian
dividen saham 10% akan menyebabkan saham bertambah 200 lembar. Misalkan harga
pasar saham Rp70.000,-/lembar, maka jumlah laba ditahan yang harus dipindahkan ke
modal berjumlah Rp14.000.000,-. Jurnalnya adal ah:

Labaditahan........cccoocoveeiiininiineeeceecee Rp14.000.000,-
Saham yang akan diterbitkan............cccceevvvenvneenee. Rp10.000.000,-
Agio Saham bDiasa..........ccceevvreeniece e Rp 4.000.000,-
Apabila saham dibagikan, maka jurnalnya adal ah:
Saham yang akan diterbitkan.............c.c......... Rp210.000.000,-
SahamM bidSa.......cceeerereee e Rp10.000.000,-
Setelah pembagian saham diatas, maka pembagian modal dalam neraca perseroan
jurnanya:
Saham biasa, nilai pari Rp. 50.000
2200 lbr ditempatkan dan beredar............cccccevvenennee. Rp110.000.000,-
Agio Saham bIasa........cccccueveeieee e Rp 9.000.000,-
Laba ditahan..........ccooeeeriiiieiceceeceeee e, Rp 66.000.000,-
Jumlah modal Rp185.000.000,-

Apabila neraca disusun antara tanggal pengumuman dan tanggal pembagian
dividen, maka rekening saham akan diterbitkan harus dicantumkan di bawah rekening

modal saham biasa dan ditambahkan pada rekening modal daham biasa.

Pemecahan Saham
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Suatu perseroan terkadang menurunkan nila pari atau nilai yang ditetapkan dari
saham biasa dengan mengeluarkan tambahan saham bagi para pemegang sahamnya.
Transaksi ini disebut Pemecahan Saham. Dengan adanya pemecahan saham, maka nilai
pari atau nila yang ditetapkan menjadi berubah tetapi di lain pihak jumlah lembar
saham yang beredar akan bertambah. Alasan perseroan mengadakan pemecahan sasham
adal ah untuk menurunkan harga pasar saham-sahamnya. Contoh:

Perseroan memiliki 1000 lembar saham biasa beredar dengan nilai Rp100.000,-/lembar.
Perseroan mengumumkan pemecahan saham 2 untuk 1. Hal ini berarti bahwa nilai pari
saham turun menjadi Rp50.000,-/ lembar.

Penyisihan L aba Ditahan

Dalam keadaan tertentu suatu perseroan akan menyisihkan sebagian dari laba

ditahan. Penyisihan dilakukan atas kehendak dewan komisaris, dengan maksud untuk
menyisihkan sebagian laba ditahan untuk tujuan tertentu. Penyisihan laba ditahan
dilakukan perseroan karena sudah ada perjanjian tertentu. Perjanjian ini dimaksudkan
agar perseroan benar-benar mampu membayar kewgjibannya pada waktu yang telah
ditetapkan. Penyisihan laba ditahan dilakukan dengan membuat suatu jurnal. Sebagai
contoh: dewan komisaris memutuskan untuk menyisihkan laba ditahan sebesar
Rp60.000.000,- untuk perluasan perusahaan. Jurnalnya adal ah:

Labaditahan.........ccccooeeenienineineneinen, Rp60.000.000,-

Laba ditahan disisihkan utk perluasan................ Rp60.000.000,-

Penygjian |aba ditahan di dalam neraca apabila terdapat penyisihan adalah:
Laba ditahan:

Disisihkan untuk perluasan...........cccceeceviveveveesennnns Rp60.000.000,-
Tidak disisihkan...........ccccevveveienenieieseceeeceeee, Rp90.000.000.-
Jumlah laba ditahan Rp150.000.000,-

Hal kedua yang perlu diperhatikan adalah bahwa kita tidak pernah melakukan
pengeluaran melaui laba ditahan yang disisihkan. Apabila tujuan yang diinginkan oleh
penyishan laba ditahan telah tercapai, maka jumlah penyishan tersebut harus
dikembalikan seluruhnya ke rekening laba ditahan yang tidak disishkan. Sebagai
contoh, misalkan perseroan dalam contoh diatas berhasil melaksanakan perluasan pabrik
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sebagaimana direncanakan dengan biaya Rp55.000.000,-. Karena tujuan telah tercapai,
maka penyisihan dapat diakhiri dengan membuat jurnal:

Laba ditahan-utk perluasan.............cccoceevennnne Rp60.000.000,-
Labaditahan.........ccooeveriniineice e Rp60.000.000,-

L aporan L aba Ditahan

Laporan laba ditahan merupakan analisa atas rekening Laba Ditahan (baik yang
disishkan maupun yang tidak disisihkan) untuk suatu periode akuntansi tertentu, dan

biasanya disgjikan bersama-sama dengan laporan keuangan yang lainnya. Contoh

laporan rugi-laba:
PT. MULIA
Laporan Laba Ditahan
Per 31 Desember 1993
Disisihkan:

Disisihkan utk perluasan

Perusahaan, 1 Januari 1993...........cccceeeeriennen Rp40.000.000,-
Disisihkan dim thn 1993............ccccoceveenienenn. Rp10.000.000,-
Rp50.000.000,-

Tidak Disisihkan :
Saldo, 1Jan 1993.......cccooivieereeeeesee e Rp80.000.000,-
Tambahan: LabaBersih.........cccovvvvncnieniennne Rp35.000.000,-

Rp115.000.000,-
Kurangi:
Dividen Tunai.................... Rp15.000.000,-
Disisihkan utk perluasan....Rp10.000.000,-

Rp25.000.000.-

Rp90.000.000.,-

Jumlah laba ditahan 31 Desember 1993..........ccccooviiineneeiienene Rp140.000.000,-
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